
QANUN ACEH

NOMOR 1 TAHUN 2020

TENTANG

RENCANA ZONASl WILAYAH PESISIR DAN

PULAU-PULAU KECIL ACEH TAHUN 2020-2040

BISMlLLAHlRRAHMANIRRAHIM

DENOAN NAMA ALLAH YANG MAHA PENGAS1H LACI MAHA PENYAYANG

ATAS RAHMAT ALLAH YANG MAHA KUASA

GUBERNUR ACEH,

Memmbang • a bahwa dalam rangka pelaksanaan Nota Kesepahaman antara
Pemerirtah Republik Indonesia dan Gerakan Aceh Merdeka
(Memorandum of Understanding Between 7"He Government of
Republic of Indonesia And The F)~ee Aceh Movement, Helsinla 15
Agustus 20051, Pemeriritah Republik Indonesia dan Gerakan Aceh
Merdeka menegaskan komitmen mereka untuk menyelesaikan
konflik Aceh secara damaj, menyeluruh, berkelanjutan dan
bennartabot bagi semua, dan para pihak bertekad untuk
menciptakan kondisi sehingga Pemerintahan Rakyat Aceh dapat
diwujudkan me'alui suatu proses yang demokratia dan adil dalam
Negara Kesatuan Republik Indonesia;

b bahwa sumberdaya pesisir dan pulau-pulau kecit di Aceh
memiliki poiensi untuk penkanan tangkap, visata dan perikanan
budidaya belum dikelola secara optimaJ. sehingga belum dapat
memberikan manfaatyang signifikan;

c. bahwa untuk terwujudnya pengelolaan wilayah pesisir dan puiau-
pulau kectl di Aceh yang sesuai dengan prinsip-pnnsip
pembangunan berkelanjutan, maka perlu ditetapkan rencana
2©nasi wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil,

d. bahwa berdasarkan ketentuan PasaJ 162 dan PasaJ 270 Undang*
Undang Nomor 11 Tahun 2000 tentang Pemerintahan Aceh dan
untuk melaksanakan ketentuan P&sal 9 ayat {S] Undang-Undang
Nomor 27 Tahun 2007 tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir dan
Pulau-Pulau Kecil sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Ncmor 27 Tahun 2007 tentang Pengelolaan Wilayah
Pesisij dan Pulau-Pulau Kecil, perlu roenetapkan Qanun Aceh
tentang Rencana Zonasi Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil
Aceh Tahun 2020-2040;

e bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a sampaj dengan huruf d, perlu membentuk Qanun Aceh
tentang Rencana Zonasi Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil
Aceh Tahun 2020-2040;

Mengingat

/f
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Mengingat :1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Repubhk
Indonesia Tahun 1945,

2 Undang-Undang Nomor 24 Tahun 1956 tentang Pembentukan
Daerah Otonom Propinsi Atjeh dan Perubahan Peraturan
Pembentukan Propinsi Sumatera Utara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1956 Nomor 64, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 1103);

3. Undang-Undang Nomor 44 Tahun 1999 teniang Penyelenggaraan
Keistimesvaan Propinsi Daerah Istimewa Aceh (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 172, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3893);

4. Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 teniang Penkanan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 118,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 44331
sebagaimana telah diuoah dengan Undang-Undang Nomor 45
Tahun 2009 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 31
Tahun 2004 tentang Penkanan (Lembaran Negara Repubhk
Indonesia Tahun 2009 Nomor 154, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5073),

5 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 200G teniang Pemenntahan
Aceh (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor
62, Tambahan Lcmbaian Negara Nomor 4633i,

6. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725),

7 Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2007 tentang Pengelolaan
Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 84, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4739} sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2014 tentang
Perubahan aus Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2007 tentang
Pengelolaan Wilayah Pesisu dan Pulau-Pulau Ken) (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 2, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5490).

5 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perhndungan dan
Pengelolaan Lingkungan Huiup (Lembaran Negara Repubhk
Indonesia Tahun 2009 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5059);

9. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 201! tentang Informasi
Geospasial (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 49, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5214),

10. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemenntahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5587, sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 20 IS tentang Perubahan Kedua
atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemenntahan Daerah (Lembajan Negara Repubhk Indonesia
Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);

1 1. Undang-Undang.
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11. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2014 tentang Kelautari
(Lembaran Negara Repubhk Indonesia Tahun 2014 Nomor 294,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5603),

12 Peraturan Pemenntah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah NasionaJ (Lembaran Negara Repubhk
Indonesia Tahun 2008 Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara
Repubhk Indonesia Nomor 4833J sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2017 teniatig
Peiubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara
Repubhk Indonesia Tahun 2017 Nomor 77, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6042);

13 Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 2010 tentang
Penyelenggaiaan Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2010 Nomor 21. Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5103;

14. Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun 2010 tentang Bcntuk dan
Tata Cara Peran Masyarakat Dalara Penataan Ruang (Lembaran
Negara Tahun 2010 Nomor 118, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 5160),

15. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2013 tentang Ketelirian
Peta Rencana Tata Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2013 Nomor 8, Tambahan Lembaran Negara Republik
IndonesiaNomor 5393);

16 Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun 2014 tentang Penataan
Wdayah Per'ahanan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 190, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5574);

17 Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 2015 tentang Kewenangan
Pemenntah yang Bersifat Nasional di Aceh (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 28. Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5659);

18. Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2015 tentang Pengelolaan
Bersame Sumber Dava Alam Minvak dan Gas Burrn di Aceh
(Lembaran Negara Repubhk Indonesia Tahun 2015 Nomor 99,
Tambahan Lembaran Negaia Republik Indonesia Nomor 5696);

19. Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2016 tentang Tara Cava
Penyelenggaraan Kajian Lingkungan Hidup Straiegis (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tattun 2016 Nomor 228, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 594 if,

20. Peraturan Pemenntah Nomor 45 Tahun 2017 tentang Parusipasi
Masyarakat daJam Penyelenggaraan Pemenntahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 225,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6133|;

21. Peraturan Pemenntah Nomor 24 Tahun 2016 tentang Pelayanan
Peti2inan Berusaha Tenntegrasi Secara Elektronik (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 90, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 62)5),

22. Peraturan.

a?
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22. Peraturan Pemerintah Nomoi 32 Tahun 2019 tentang Rencana
Tata Ruang Laut (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 89. Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6345),

23. Peracuran Menrert Dalam Negen Nomor 13 Tahun 2016 tentang
Evaluasi R&ncangnn Ptraturan Daerah tcntang Rencana Tata
Ruang Daerah (Benta Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomor 464| ,

24 Peraturan Menteri Kelautan dan Penkanan Nomor
23/PERMENKP/2016 tentang Peiencanaan Pengelolaan Wilayah
Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil (Benta Negara Republtk Indonesia
Tahun 2016 Nomor 1 138).

25. Peiatuian Menteri Dalam Negen Nomor 116 Tahun 2017 tentang
Koordinasi Penataan Ruang Daerah {Benta Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 1854),

26. Peratu'an Went en DaJam Negeri Nomor 4 Tahun 2019 tentang
Tata Cara Reran Masyarakat dalarn Perencanaan Tata Ruang d>
Daerah (Benta Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
167),

27. Qanun Aceh Nomor 10 Tahun 2000 tentang Lembaga Adar
(Lembaran Daerah Nanggroe Aceh Darussalam Tahun 2008
Nomor 10, Tambahan Lembaran Daerah Nanggroe Aceh
Darussalam Nomor 20),

28. Qanun Aceh Nomor 19 Tahun 2013 tentang Rencana Tata Ruang
dan Wilayah Aceh 2013-2033 (Lembaian Aceh Tahun 2013 Nomor
1, Tambahan Lembaran Aceh Nomor 62);

Dengen Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT ACEH

dan

OUBERNUR ACEH

MEMUTUSKAN.

Menetapkan . QANUN ACEH TENTANG RENCANA ZONAS) WILAYAH PESISIR DAN
PULAU-PULAU KECIL ACEH TAHUN 2020-2040

BAB I

KETENWAN UMUM

Pasa) 1

DaJamQanun ini yang dimaksud dengan.

1 Pemerintah Pusat adalah Prestden Republik Indonesia yang
memegang kekuasaan pemenntahan Negara Republik Indonesia
yang dibantu oleh Wakil Presiden dan Mrnteri sebagajmana
dimaksud Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945

2 Areh

4:
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2. Aceh adaiah daerah provinsi yang merupakan kesatuan
masyarakat hukum yang bcraifat istimewa dan diberi keÿvenangan
khusus untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan
pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempar sesuai

dengan peraturan perundang-undangan daJam sistem dan prinsip
Negara Kesatuan RepuWife Indonesia berdasarkan Undang-
Undang Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang dipimpin
oleh seocang Gubemur.

3 Kabupaten/Kota adaiah bagian dan daerah provinsi sebagai
suatu kesatuan masyarakat hukum yang diben kewenangan
khusus untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan
pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempac sesuai
dengan peraturan perutidang-undangan daJam sistem dan prinsip
Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Undang-
Undarig Oasar Negara Repubhk Indonesia Tahun 1945. yang
dipimpin oleh ueorang Bupati/U'alikota.

4 Menten adaiah menten yang menyelenggarakan urusan
pemenniahan di bidang kelautan dan perikanan

5 Gubemur adaiah kepala Pemerintah Aceh yang dipilih melalui
suaru proses demukratJS yAJig dilakukan berdasarkan asas
langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan sdil.

() Peroeriruah Aceh adaiah pemerintah daerah provinsi daJam
sistem Negara Kesatuan RepubJik Indonesia Berdasarkan
Undang-Undang Dasar Negara Repubhk Indonesia Tahun 1945
yang nunyelenggarakan urusan pemerintahan yang dilaksanakan
oleh pentenntah daerah Aceh dan Dewan Perwakilan Rakyat Acch
sesuai dengan tungsi dan kewenangan masing»masing

7 Dewan Perwakilan Rakyar Aceh vang selanjutnya chsmgkat DPRA
adaiah unsur penyelenggara Pemerinuhan Aceh yang anggotanya
dipilih melalui pemilihan umum.

8. Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil Aceh yang
selanjutnya disebut Pengelolaan WP-3-K Aceh adaiah suatu
pengoordinasian perencanaan, pemanfaatan, pengawasan, dan
pengendalian 9umberdaya pesisir dan pulau-pulau kecil antar

sektor, antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Aceh, antara
eko$i&tem darat dan lauc, serta antara ilmu pengetahuan dan
manajemen untuk menmgkatkan kesejahteraan rakyat

9. Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil Aceh yang selanjutnya
disebut WP-3-K Aceh adaiah daerah peralihan antara ekosistem
darat dan laut yang oipengaruhi oleh perubahan di darat dan laut
serta pulau-pulau kecil dan perauan sekitarnya yang merupakan
satu kesatuan dan mempunyai potensi cukup besar yang
pemanfaatannya berbasis sumber daya lingkur.gan. dan
masyarakat.

10. Rencana Zonasi adaJah rencana yang rnenentukan arah
penggunaan sumber dnya tiap-tiap satuan perencanaan disertai
drngan penetapan struktur dan pola rusng pada kav,asan
perencanaan yang metnuat kegiatan yang boleh dilakukan dan
tidak boleh dilakukan aena kegiatan yang boleh dilakukan
setelah mendapatkan izm.

11. Rencana..
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11 Rencana Zonasi Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil Aceh yang
selanjutnya dis.ngkat RZWF-3-a Aceh adalah rencana yang
menemukan arab penggunaan suroberdaya tiap-tiap satuan
perencanann disertai dcngan penetapan struktui dan pola ruang
pada kawasan perencanaan yang memuat kegiatan vang boleh
dilakukan dan udak boleh dilakukan eerta kegiatan yang boleh
dilakukan setelah mendapatkan izin

12.Rencana Pengelclaan adalah rencana yang memuat susunan
kcrar.gka kebijakan, prosedur, dan tanggung jawab dalam rangka
pengoordtnastan pengambilan keputusan di antara berbagai
lembaga/rnstansi pemenntah mengenai kesepakatan petiggunaan
sumberdaya aÿu kegiatan pembangunan di zona yang
ditetapkan.

13.Wdayah Pesisir adalah daerah peraJihan antara ekosistem darat
dan laut yang dipengaruhioleh perubahan di darat dan laut.

14. Kawasan adalah bagian wilayah pesisir dan pulau-pulau keci)

yang roemilild fungsi tertcntu dan ditetapkan bert'.asarkan kritena
karakteristik fisik, biologi, sosia), dan ekonomi untuk
dipertahankan kcberadaannya.

15 Zona adalah ruang yang penggunaannya disepakati bersama
antara berbagai pemangku kepentingan dan telah ditetapkan
status hukumnya.

16 Zonasi adaiah suatu bentuk rekayasa tckmk pemanfaatan ruang
melaJui penetapan batas-baias fungsional sesuai dengan potensi

sumberdaya dan daya dukurtg sena proses-proses ekologis yang
berlangsung sebagai satu kesatuan dalam ekosistem pesisir

17 Zona Pariwisata yang selanjutnya disebut KFV vv adalah pera/ran
laut yang diperuntukkan bagi kegiatan pariwisata karena
memiliki panorama yang tndah, keunikan bcntang alam
dan/atau adanya situs peninggalan sejarah

18. Sub-zona Wisata Alam Bawah Laut yang selanjutnya disebut
KPU-W-ABL adalah ruang dalam zona panwi&ata yang
dimanfaatkan untuk wisata alam bawah laut seperti snorklingdan
selam.

19. Sub-zona Wisata Alam Pantat/ Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil yang
selanjutnya disebut KPU-W-P3K adalah zona pariwisata yang
dimanfaatlcan untuk wisata aJam pantai/pesisir dan pulau-pulau
kecil sepe'ti ber]emur, olahraga pantai, dan lain sebagajnya

20. Sub-*ma Wisata Olahraga Air yang selanjutnya disebut KPlf-W-
OR adalah ruang dalam zona pariwisata yang dimanfaatkan
untuk wisata ol?h raga seperti olahraga air, selancar, dan lam
sebagainya.

21. Zona Permukiman yang selanjutnya disebut KPU-PM adalah
ruang yang diperuntukkan bagj kawasan yang berfungsi sebagai
lingkungan tempat unggal atau lingkungan hunian dan tempat
kegiatan yang mendukungpenkehidupan dan penghidupan
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22 Zona Uelabuhan yang selanjutaiya disebut KP'J-PL adalah ruang
yang terdin atas daratan dan/atau perairan dengan batas-batas
tertentu sebagai tempat kegiatan pemenntahan dan kegiatan
pengusahaan yang digunakan sebagai tempat kapal bersandar,
naik turun periumpang, dan/atau bongkar muat barang, berupa
terminal dan tempat berlabuh kapaJ yang dilengkapi dengan
fasiliips keselamatan dan keamanan pelayaran dan kegiatan
penunjang pelabuhan serta sebagai tempat perpindahan intra dan
antar moda transportasi.

23 Terminal Rhusus adalah terminal yang terletak di luar Daerah
Lingkungan Kerja dan Daerah Lingkungan Kepentingan
pctabuha-i vang merupaltan bagian dan pelabuhan terdekat
untuk melayam kepentingan sendirl sesuai dengan usaha
pokoknya

24. Terminal Untuk Kepentingan Sendin yang selanjutnya disingkal
TUKS adalah terminal yang terletak di daJam Daerah Lingkungan
Keqa dan Daerah Lingkungan Kepentingan pelabuhan yang
merupakan bagian dan pelabuhan untuk melayani kepentingan
sendtri sesuaj dengan usaha pokoknya

25 Daerah Lingkungan Keija yang selanjutnya disingkat DLKr adalah
wilayah perairan dan daratan pada pelabuhan atau terminal
khusus yang digunakan secara langsung untuk kegiatan
pelabuhan.

26 Daerah Lingkungan Kepentingan yang selanjutnya disingkal
DLKp adalah perairan di sekelihng daerah lingkungan ketja
perairan pelabuhan yang dipergunakan untuk menjamin

keselamatan pelayaran

27 Wilayah K Dan Wilayah Lingkungan Kepennngan yang
selanjutnya disebut KPU-PL-DLK adaJah bagian dar 2f>na

pelabuhan yang digunakan secara langsung untuk kegiatan
pelabuhan dan untuk menjamin keselamatan pelayaran

28 Wilayah Kerja Dan Wilayah Operasional Pelabuhan Penkanan
yang selanjutnya disebut KPL'-PL-WKO adalah tempat yang terdin
atas bagian daratan dan perairan yang dipergunakan secara

langsung untuk kegiatan kepclabuhanan penkanan dan tempat
yang berpengaruh langsung terhadap operasional kepelabuhanan
penkanan

29. Zona Iiuian Mangrove yang selanjutnya disebut KPU-M adalah
hutan yang tumbuh di air payau dan dipcngaruhi oleh pasang-
surut air laut

30. Zona Penkanan Budidaya yang selanjutnya disebut KPlf-PB
adalah zona yang diperuntukk&n bagi kegiatan memelihara,
mcmbesarkan, dan/atau membiakkan ikan sena memancn
hasilnya dalam lingkungan terkendali, termasuk kegiatan yang
mengguna*en kapal untuk memuat, mengangkut, menyimpan,

mendingmkan, menangani mengolah dan/atau merigawetkan
hasil budidaya.

3l.Sub-2ona Perikanan Budidaya Laut yang selanjutnya disebut
KPU-PB-BL adalah bagian dari zona perikanan budidaya yang
memelihara, membesarkati, dan/atau membiakkan ikan atau
biota perairan laut atau mengambi) lokasi pembudidayaan di laut

32 Zona..
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32 Zona Penkanan Tangkap vang selanjutnya disebut KPU-PT adalah
ruang wilayah laut yang dialokasikan urttuk kegiatan
penangkapan ikan (skala kecil. modem, dan skaJa besar)

33 Sub-2ona Perikanan Tangkap Demersal yang selanjutnya disebut
KPU-T-D adalah b&gian dari zona perikanan tangkap yang
memiliki target penangkapan ikan laut bagian dasar.

34 Sub-zona Perikanan Tangkap Pelagis yang selanjutnya disebut
KPU-PY-P adalah adalah bagian dan zona perikanan tangkap
yang memiliki tajget penangkapan ikan yang hidup d) permukaan
dan kolom air

35.Sub-zona Perikanan Tangkap Pelagis dan Demersal yang
selanjutnva disebut KPU*PT-PD adalah adalah bagian dari zona
perikanan tangkap yang memiliki target penangkapan ikan laut
bagian dasar dan pel&gis.

36. Pangkalan Pendaratan Ikanyang selanjutnya disingkat PPI adalah
pusat pendaratan ikan yang terdiri atas daratan dan peratran di
aekitarnya dengan hacas-batas tertentu sebagsu tempat kegiatan
pnmerintehan pembinaan nelayan kegiatari bisnis perikanan

37. Zona Pergaraman yang selanjutnya disebut KPU-G adalah zona
yang diperuntukkan bagi kegiatan yang berhubungan dengan
praproduksi, produksi, pascaproduksi, pengolahan. dan
peroaaaran garam.

38 2ona Energi yang selanjutnya disebut KPU-0 adalah wilayah yang
digunekan sebagai penghasil atau pengolah energi besar.

39 Ekosistem ada'ab kesatuan komumtas (umhuh-tumbuhan,
hewan, orgamsn>e dan non organisme lain serta p/oses yang
menghubungkannya dalam memlentuk keseimbangan. stab)hias,
dan produktiviias.

40 Perairan Pesisir adalah laut yang berbataean dengan daratan
meliputi perairan sejauh 1? (dua belas) mil lam diuktirdan gans
pantai perairan yang menghubungkan pantai dan pulau-pulau,
efctuari, teluk, perairan dangkal. rawa payau, dan laguna.

41 Garis Pantai adalah baias pertemuan antara bagian laut dan
daratan pada saat terjadi air laut pasang tertinggi

42 Kawasan Pemanfaatan Umum vang selanjutnya disingkat KPD
adalah bagian dan wilayah pesisir yang ditetapkan
peruntukannva bagi berbagai sektor kegiatan

43 Kawas&n Konservasi di Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil
yang selanjutnya disebut KK adalah kasvasari pesisir dan pulau-
pulau kecil dengan cm khas tertentu yang dilindungj untuk
mewujudkan pengelolaan wilayah pesisir dan pulau-pulau kectl
aeeara berkelaujutan.

44. Kawasan fConservasi Perairan yang sefanjucnya disebut KK-KKF
adalah zona perairan yang dilmdungi, di kelola dengan sistem
zonasi, unruk mewujudkan pengelolaan somber days ikan dan
hngkungan secara berkelanjutan.

45 Kawasan Lmdung Lairuiya yang selanjutnya disebut KK-KKb
adalah kawasan konservasi yang ditetapkan dan/atau dikelola
oleh kementeiian tertentu selain kementenan kelautan perikanan

46. Kawasan ..



-s-

46 Kawasan Strategis Nasiana) vang selanjutnya disingkat KSN
adalah wilayah yang penataan ruangnya dipnontaskan karena
mempunvai pengaruh sangat penting secura nasiona) cerhadap
kedaulatan negara, pertahanan dan keamanan negara, ekonomi,
sosiaJ. budaya, dan/atau hngkungan, termasuk wilayah yang
telah ditetapkan sebagai warisan dunia.

47. Kawasan Strategis Nasional Tertentu yang selanjuinva disingkat
KSNT adalah kawasan vang terkait dengan kettaulatan negara,
pengendaJian hngkungan hidup, dan/atau situs wansan dunia,
yang pengembangannyadipnontaskan bagi kepentingan nasionai.

48 Alur Laut yang selanjutnya disingkat AL merupakan perairan
yang dimanfaatkan, antaia lam, untuk alur pelajaran, pipa/kabel
bawah laut, dan migrani biota laut pesisu dan puiau-pulau keci)

secara berkelanjutan bagi berbagai sektor kegiatan

49 Alur Pelayaran dan/atau Perilntasan yang selanjutnya disebut
AL-AP adalah bagian dari perairan yang yang dapat dilayari
sesuai dimensi/spesifikaai kapal d) laut, sungai, dan danau.

50. Pipa/Kabel Bawah Laut yang selanjutnya disebut AL-APK adajah

aona dalam alur laut yang digunakan untuk menempatkan pipa
dan kabel bawah laut.

51. Migrasi Biota Laut yang selanjutnya disebut AL-AMB adalah zona
dalam alur 1aur yang diperuntukkan sebagaj jalur pergtrakan
biota laut.

52 Pulau-Pulau Kecil adalah kumpulan beberapa pulau kecil yang
membentuk kesatuan ekosistem dengan perairan di sekitarnya

53 Pulau-Pulau Kecil Terlusr yang selanjutnya disingkat PPKT
adalah pulau-pulau kecil yang memihki titik-titik dasar koordinat
geografis yang menghubungkan garis pangkal laut kepulauan
sesuai dengan hukum internasianal dan nasional.

54 Pemanfaatan ruang adalah upaya untuk mewujudkan strukrur
dan pole mang sesuai dengan R2WP-3-K mulafui penyusunan
dan pelaksanaan program beserta pembiayaannya

55. Penangkapan ikan adalah kegiatan untuk memperoleh ikan di
perairan yang tidak dalam keadaan dibudidayakan dengan alat
atau cara apapun, termaauk kegiatan yang menggunakan kapal
untuk memuat, mengangkut, menyimpan, mendingmkan,
menangani, mengolah dan/atau mengawetkannya.

56 Kepelabuhanan adalah segala sesuatu yang bcrkaitan dengan
pelaksanaan fungsi pelabuhan untuk menunjang kclancaran,
keamanan, dan ketertiban arus lalu Untas kapal, penumpang
dan/atau barang, keselamatan dan keamanan bcrlayar, tempat
perpindahan intra'dan/atau antannoda serta mendorong
perekonomian nasional dan daerah dengan tetap memperhatikan
Lata ruang wilayah

57. Mtugasi Bencana adalah upaya untuk mengurangi resiko
bencana, bailt secara struktur atau fisik melalui pembangunan
fisik alami dan/atau buatan maupun nonstvuktur atau nonfisik
melalui peningkatan kemampuan menghadspi bencana di wilayah
pesisir dun pulau-pulau kecil

58. Kawasan..
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58 Kawasan Pertahanan Negara adalah wilayah vang ditctapkan
secara nasionat yang digunakan untuk kepentmgan pertahanan
negara.

59. Izin LokASi petairan pesisir dan perairan puiau-pulau kecil yang
selanjutnya disebut Izir. Lokasi Perairan Pesisir adalah izin yang
diberikan untuk memanfaatkan ruang secara menetap di
sebagtan perairan pesisir dan perairan pulau-pulau kecil yang
mencaki'p permukaan laut dan kolom air sampai dengan
perrrukaan dasar laut pada batas keluasan tertentu

60 Tim Koordinasi Penataan Ruang Aceh, yang selanjutnya disingkat
TKPRA adalah dm ad-hoc yang dibentuk untuk mendukung
pelaksanaar. undang-undang yang mengatur tentang penataan
ruang d' daerah provinsi dan di daerah Kabupaten/Kota, dan
mempunyai fungsi membantu pelaksanaan tugas gubemur dan
bupati/wahkota dalam pelaksanaan koordinaai penataan ruang di
daerah

6 1. Masyarakat adalah masyarakat yang terdin aras masyarakat
hukum adat, masyarakat JokaJ, dan masyarakat tradtsiona) yang
bermukim di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil.

62. Masyarakat Hukum Adat adalah sekelompok orang yang secara
turun temurun bennukim di wilayah geografis tertentu di Negara
Kesatuan Republik 'ndonesia karena adanya ikaian pada asa)

usul leluhur, hubungan yang kuae dengan tanah, wuayah,
sumber days alum, memiliki pranata pemenntahan adat, dan
tatanan hukum adat di wilayah adatnva

68 Masyarakat Hukum Adat Laot adalah Sekelompok orang yang
secara tu-un temurun yang memiliki lkatan asal usul leluhur,
wilayah dan pranata pemerintahan adat daji terdapat hukum
adat yang dijuJankan.

64 Masyarakat LokaJ adalah kelompok Masyarakat yang
menjalankan tata kehidupan sehari-hari berdasarkan kebiasaan
yang sudah dnenma sebagaj nilai-nilai yang berlaku umum tetapi
tidak sepenulinya bergantung pada aumberdaya pesisir dan
pulau-pulau kecil terter.tu

65. Masyarakat Tradisional adalah Masyarakat penkanan tradisienal
yang rr.asih diakui hak tradisionalnya dalam melakukan kegiatan
penangkapan ikan atau kegiatan lainnya yang sah di daerah
tenentu yang berada dalam perairan kepulauan sesuai dengan
kaidah hukumlaut intemasiona)

66 Reran Masyarakat adalah partisipasi aktif Masyarakat dalam
pcrencanaan zonasi, pemanfaatan zona, dan pengendahan
pemanfaatan zona WP-3-K Aceh.

67 Gugatan Perwakilan adalah gugatan yang berupa hak kelompok
kecil Masyarakat untuk bertindak mewakili Masyaralcat dalam
jumlah besar dalam upaya mcngajukan tuntutan berdasarkan
kesamaan permasalahan, fakta hukum, dan tuntutAn ganti

kerugian
68 Adat-lstiadat adalah Tata Pelakuan yang kekal dan turun

temurun dan gerterasi pendahulu yang dihormati dan dimultakan
sebagai warisari yang sesuai dengan Syariat Islam

69. Panglima Laot adalah orang yang memimpm dan mengatur Adat-
Isttadat di bidang pesisir dan kelautan.

70. Panglima
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70. Pangliina Laot Lhok adalah orang yang memimpin dan mengatur
Adat-lstiadat di bidang pesisir dan kelautan di tingkat Jhok

71. Pemhinaan adalah suatu kegiatan yang dilakukan agar terjadi
perubahan perilaku, pengetahuan dan keterampilan. sehmgga
Masyarakat maropu melaksanakan perubahan-perubahan dalam
ptngelclaan WP-3-K

72 . Pengawasan adalah proses kegjatart yang ditujukan untuk
menjamin agar kegiat&n sesua' dengan rencana dan ketenruan
peraturan pcrundang-undangan.

73. Pengendalian adaJah Pengawasan avas kemajuan dengan
membandingkan hasil dan sa&aran secara teratur serta
tnenyesuaikan kegiatan dengan hasil Pengawasan

74. Rehabihtasi adalah proses pemuhhan dan perbaikan kondisi
ekosistem atau populasi yang telah rusak waiaupun hasilnya
dapat berbeda dan kondisi semula.

RZWP-3-K Acch bcrasaskan.

a keadilan,

b kesejahteraan ;

c. berkelanjutan,

d bermartabat,

e. martdiri;

f. berwawasun lingkungan;

g keterbukaan;

h. akurittbthtas:

i. Adat-lstkdar.

j. keterpaduan;

k keroitraan; dan

1 partisioauf.

Ruang lingrcup ucngaturan RZWP-3-K Aceh dalam Qanun im

meliputi

a. jangka waktu dan fungsi,

b lingkup wjlayah, tujuan, kebjjakan dan sfrategi,

c. rencana alokasi ruang;

d indlkasi program,

e peraturri) pemanfaatan ruang;

f penzinan, insenrif dan disinsentif. serta arahan pengenaan
ssnksi;

g Pembinaan, Pengawasan, dan PengendaJian,

Pasal 2

Pasal 3

h monitoring . .
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h monitoring dan evaluasu
j. Rehabilitasi wilayah pesisir dan pulau-puLau kecil,

j hak, kcwajiban, da" p*ran serta Masyarakat,

k. laÿngan,

). tim koordinasi penataan ruang aceh;

m kerja sama;

n. penyelesaian scngketa;

o. gugatan perwakilan,

p sanksi administratis
q. kerentuen penyidikar;

r. kctcntuan pidaria;

s ketentuan lain-lain, dan

t ketentuan peralihan

()) Jangka wakru RZWP-3-K Acehadalab 20 (dua puluhj Uhun

{2\ RZWP-3-K Aceh eeb&gairoane dimaksud pada ayat (1) dapat
ditinjau kembali setiap 5 (lima) tahun

{31 Peninjaaan kembali R2WP-3-K Aceh dapat dilakukan lebih dari )

(satul kali daJam 5 (liina) tahun apabila terjadi perubahan
iirigkungan strategis berupa-

a bencana alam skala bcsar yang ditetapkan dengan
peiaturan perundang-undangan;

b. porubahan batas territorial negara yang ditetapkan dengan
undang-undang, dan/atau

c perubahan batas wilayah daerah yang dite'apkan dengan
undang-undang.

|4] Peninjauan kembali dalam waktu kurang dan 5 (lima) tahun
dilakukan apabila terjadi perubahan kebijakan dan stratcgi

nasionai y&ng mempengaruhi pemanfaatan ruang provinsi.

{5) Mekfumme peninjauan kembali RZWP-3-K sebagajmana
dimaksud pada aya* (3) dan (4) dilakaanakan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB II

JANGKA WAKTU DAN FUNGS1

Bagiart Kesaiu

Jangka Waktu

PasaJ 4

Bagian Kedua
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Bagian Kedua

Fungsi

Pasal 5

R2WP'3-K Aceh berfungsi sebagai:

a bahan peli'nbangan dalam penyusunan Reneana Pembangunan
Jangka Menengah Aceh.

b. acuan dal?m penyusuran rencana pengelolaan WP-3-K Acch dan
rencana aksi WP-3-K Aceh;

c instrumen penataan ruang di WP-3-K Aceh;

d. kekuatan hukum terhadap alokasi ruang di WP-3-K Aceh,

e acuan dalajn pemberian permnan di WP-3-K Aceh;

f. acuan dalam rujukan konlik di WP-3-K Aceh;

g acuan dalam pemanfaatan ruang di WP.3»K Aceh, dan

h. acuan untuk mewujudkan keseimbangan pembangunan di WP-3-h'
Aceh

BAB 111

LINGKUP WILAYAK, TUJUAN, KEBJJAKAN, DAN STRATEGt

Bagian Kesatu

Lingkup Wilayah

PasaJ 6

111 Lingkup wilayah RZWP-3-K Aceh mebputi

a. ke arah darat mencakup wilayah administrasi kecamatan di
wiiayah pesisir; dan

b. ke arah laut sejauh 12 (dua betas) mil laut di ukur dan garis
pantai pada saat pasang tertinggj ke arah laut lepas dan/atau
ke arah perairan kepulauan.

(2) Pengaturan wilayah pesisir sebagaimana dimaksud pada ayat (I)
huruf a dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dalam Rencana
Tata Ruang Wilayah dan/atau Rencana Detail Tata Ruang.

Bagian Kedua

Tujuan

Pasal 7

Pengelolaan WP-3-K Aceh benujuan

a. menangani degradasi sumberdaya alam dan kehilangan hasil;

b. menangani ungkat kemiskinan dan kualitas sumberdava
inanusia;

c menangani penegakan hukum dan struktur kewenangan
pengelolaan;

d menangani pengakuan formal wilayah kelola Masyaiakat Hukum
Adat Laut dan partisipasi Masyaxakat;

e. menangani..
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e. menangani integrasi den harroomsasi ruang,

f menangani pengelolaan perikanan tangkap den perikanan
budidaya,

g menangani pemanfaatan potensi sumberdaya;

h. menangani pariwisata, jasa dan industn manrim sebagai sektor
unggwlan;

i menangani reaJisasi investasi sektor ke)autan dan perikanan, dan

i menangari upaya pengurangan lesiko bencana den perhndungan

(1J Penanganan degradasi sumberdaya dan kehilangan hasi)

aebagaimena dimaksud daiam Pasal 7 huruf a, cijaksanakan

dengan kebijakan sebagai berikut:

a. Pengendaiian pemanfaatan ruang untuk mehndungi dan
menstabilkan ekosistem pesisir;

b, peningkatan kesadaran dan pemahaman Masyarakat centang

pengelolaan sumberdaya alam berkelanjuten.

c. pengembangan ceknologi perikenen tangkap dan perikanan
budidaya yang ramah lingkungan;

d. Pengendalian pemanfaatan kawasan dan perlindungan plasma
nutfah di ekosistem pesisir;

e. pengembangan sistem rsgistrasi dan permnan serta pelaporan
terpadu, dan

f. pengelolaan sumberdaya alam berkelanjutan dengari
pemanfaatan tidak melebihi daya dukung lingkungan

(2) Penanganan tingkat kemiskinan dan kuahtas sumberdaya
manuaia sebagaimane dimaksud daJam Pasal 7 huruf b.
dilaksanakan aengan kebijekan sebagai berikut

a. pengembangan komoditas unggulan dan perbaikan ceknologi
produkai;

b perbaikan kualilas sumberdaya manusia melalui peningkatan
keanlian dasar dan intervensi teknologi produksi,

c. peningkatan kualitas infrastjuktur dasar permukiman dan
penyehatan lingkungan permukiman,

d. pembangunan terpadu untuk kawasan cerpencil dan
perbntasan; dan

e penguatan pemberdayaan Masyarakat pesisir dan pulau-
pulau kecil.

aset

Bagian Keriga

Kebijakan

Pasal 8

13) Penanganan
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|3J Penanganan penegakan hukum dan struktur kewenangari
pengelolaan sebagaimana dimaksud dalarr Pasal 7 huruf c.
dilaksannkan dengan kebijakan sebagai berikuf

a. pencgakari hokum yang konsi9ten dan terukur.

b. pembentukan payung hukum forma) untuk penegakan
hokum berbasis adat;

c. penguatan sarana dan prasarana penegakan hokum;

d. pengecrbangan sistem penegakan hukum terpadu untuk
pengelolaan sumbenjaya wp-3-K Aceh,

e. penyediaan data yang akurÿt dan terintegrasi dalam sistem
perizinan pengelolaan sumbcrdaya WP3-K Aceh; dan

f penguatan kesadaran Masyarakat terhadap aturan hukum
pengelolaan sumbcrdaya WP-3-K Acch.

(4) Penanganan perigakuan forma) wilayah kelola Masyarakat Hukum
Adat Laur dan partisipasi Masyarakat sebagaimana dimaksud
dalaro Pasal 7 huruf d, dilaksanakan dengan kebijakan sebagai
berikut:

a. pengukuhan dan penetapan wilayah kelola Panglima Laot d>
WP-3«K Aceh,

b. identifikasi tata batas dan kewenangan pengelolaan wilayah
kelola pargUma laot Ihok,

c. fasilitasi dan pendampingan dalam penyusunan rencana
pengelolaan kawasan,

d. fasilitasi dan perdampingan dalam pembentukan
kelembagaAn pengelolakawasan, dan

c. pembangunan unit layanan pengaduan dan prorokol
rnekamsmc pcngaduan Masyarakat WP.3-K Aceh.

(5) Penanganan in'egrasi dan harmonisasi ruang sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 7 huruf e, dilaksanakan dengan kebijakan
sebagai benkut

a. sistem penzinan pemanfaatan ruang laut sesuai RZWP-3-K
Aceh dan aturan penjndang-undangan,

b regulasi dan pengaturan pemanfaatan ruang lam di WP-3-K
Aceh, perbatasan dan kawasan tertentu,

c. pengelolaan WP-3-K Aceh yang terintegrasi dan berkelanjutan;
dan

d. pengembangan kawasan cepat lumbuh terpadu WP-3-K Aceh

(61 Penanganan pengelolaan perikanan tangkap dan penkanan
budidaya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf f,
dilaksanakan dengan kebijakan sebagai berikut

a pengembangan Master unggulan terpadu budidaya perikanan,

b peningkatan pnxlukhvitas hasil perikanan untuk
meningkatkan pendapatan Masyarakat,

c. pengelolaan perikanan tangkap sesuai potenai lestan
kawasan,

d penyediaan ..

.
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d. penyediaan tcknologj dan sarana pendukung untuk nelayan,

e. pengembangan industn pengolahan dan akses pasar produk
penkanan;

f. pengembangan pelabuhan penkanan yang representatif dan
pemenuhan layanan pendukung kepelabuhanan; dan

g. pemberdayaari ekonomi nelayan

(7f Penanganan peraanfaatan potensi sumberdaya sebagaimana
dimaksud dafam Pasa) 7 huruf g, dilaksanakan dengan kebijakan
sebagai benkut*

a. pengembangan pemanfaatan sumberdaya penkanan sesuai
potensi lestari yang terkendaJi untuk keberlanjutan
pemanfaatan;

b. penataan ruang daJam pemanfaatan kawasan yang
terkoordinasi dan berkelanjutan;

c. pengembangan jasa lingkungan sebagai substitusi sumber
ekononn dan kawasan lindung dan konservasi;

d. pemanfaatan potensi optimum untuk kemandirian energi dan
ekonomi sebagai bentuk kesejabteraan; dan

e. pengembangan energi baru terbaxukan dan potensi maritim
iainnya untuk kemandirian ekonomi berbasis energi

terbarukan.
)8) Penanganan pariwisata, jasa dan industn mantim sebagai sektor

unggulan sebagajmana dimaksud daJam PasaJ 7 huruf h,
dilaksanakan dengan kebijakan sebagai berikut

a. pemetaan potensi untuk pengembangan pariwisata marium,

b. peuguatan kebijakan untuk pengembangan jasa perdagangan
danjasa mantim latnnya;

c. pengembangan jasa lingkungan sebagai basis ekonomi
ungguian dikawasan lindung dan konservasi,

d. pengembanganjasa dan industn pariwisata manttm;

e pengembangan mekanisme insentif untuk investasi bidang
industri pendukung penkanan tangkap;

f. pengembangan mekanisme insenof untuk investasi bidang
industn pendukung penkanan budidaya, dan

g. pengembangan sistcm transportasi antar moda

<9] Penariganan realisasi investasi sektor kelautan dan penkanan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal huruf i, dilaksanakan
dengan kebijakan sebagai benkut:

a, jauunan kepastian huknm dalam mekanisme kemitraan yang
adi1 dan korisioten;

b arahan priontas pembangunan infrastruktur pendukung
investasi;

c kebijakan penzinan satu pintu dan tenntegrasi,

d kepastian hukum untuk keberlanjutan dan keamanan
investasi;

e. penguatan...
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e penguacan kompetensi kcahlian dan penyadaran Masyaralcat
untuk invesl&si; dan

f keftyakan umum dan arahan pengembangan tnvestetsr
ditetapkan.

(10) Penanganan upaya pengurangan resiko bencana dan
perilndungan aset sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 hurufy
dilaksanakan dengan kebijakan sebagai benkut

a. pembangunan sistem perbodungan dan keselamatan kegiaian
mannm;

b penataan ruang kawasan permukiman berbasis pengurangan
resiko bencana dan nyaman;

c perlir.dungan kawasan plasma mitfah dan keragaman hayat)

cmggi;

d. pendalaan dan karakterisasi bencana di 'A'P-3-K Aceh,

c. penetapan skenario adaptasi dan mn.gasi bencana dan
perubahan ikltm di WP-3-K Aceh;

f pembentukan unit reaksi cepat dan mitra Masvarakat dalam
pengurangan resiko bencana, dan

g. penyadaran Masyajakat terhadap bencana dan penguatan

partisipasi daiam kegiatan pengurangan resiko bencana.

Bagian Kcempat

Strategi

Pasat 9
(1) Penanganan degradasi sumberdaya dan kehilangan hasi'

sebagaimana dimaksud dalam Paeal 7 huruf a, dilaksanakan
dengan strategi sebagai berikut-

a roenyusun kerangka strategi dan aksi rnitigasi dan adaptasi
terhadap kerusakan pantai dan muara;

b. kampanye dan penyuluhan reguler centang penringnya
manjaga iumberday* dan m&ngurangi kehilangan haall.

c. menerapkan sistem pasca p&nen yang baik pada perikanan
tangkap dan budidaya;

d. mengenibangkan teknologi budidaya sesuai denga.i karakter
kawasan,

e mengendalikan konvcrsi lahan hutan mangrove d> WP-3-K
Aceh;

f. melakukan Rehabihtasi ekosiatem pesisir yang terdegradasi,

g mencegah kerusakan ekosistem pesiair;
h. meningkatkan kesadaran Masyarakat dan mitra penkanan

tangkap tentang perikanan ilegal, tidak tercatat dan belum
diatur;

i. membatasi lzin dan kuota ekstraksi sumberdaya alam d» WP*
3-K Aceh, dan

j menerapkan jenis peralatan dan ceknik ekstraksi yang bo)eh
dilakukan di Aceh.

(2) Penanganan
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(2) Penanganan tmgkat kemitkinan dan kuaiitas sumberdaya
manuaja scbagaimana ditnaksud dalam Pasal 7 huruf b,
dilaksanakan dengan strategi sebagai berikut

a. mengembangkan koraoditas unggutan yang ekonomis,

b melakukan perbaikan keahlian da&ar usaha sesuai dengan
potensi unggulan;

c melakukan intervensi teknologi tepat guna pendukung usaha;

d. mengembangkan sistem perbaikan infrastruktur dasar
berbasis Masyarakat;

e. meningkatkan akses terhaclap layanan Masyarakat terpened
dan perbatasan;

f membangun sistem layanar terpadu dilokasi yang dapat
diakses Masyarakat,

g melakukan penguatan pemberdayaan Masyaiakat, dan

h. dukungan dan fasilitasi proses produksi yang efisien dan
ekonomts

(3) Penanganan penegakan hukum dan struktur kewenangan
pengelolaan sebagajmana djmaksud dalam Pasal 7 huruf c,
dilaksanakan dengan sCralegi sebagai benkut*

a meningkatkan kesadaran hukum Masyarakat untuk
pencegahan;

b. melakukan penegakan hukum secara konsisten dan terukur,

c mengembangkan sistem dan perangkat penegakan hukum
berbasis adat;

d. memperkuat sCTuktur dan fungsi kelembagaan adat untuk
penegakan hukum;

e memperkuat instrumen penegakan hukum metalui kerangka
regulasl;

f. memperkuat infrastruktur dan kelembagaan penegakan
hukum;

g. melakukan harmomsasi dan stnkronisasi penegakan hukum,

h merumuskan raekamsme koordinasi dan protokol penegakan
hukum terpadu; dan

i. mengembangkan sistem mfonnasl permnan terintegrasi

14] Penanganan pengakuan forma] wilayah kelola Masyarakat Hukum
Adat Laut dan partis;pasi Masyarakat sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 7 huruf d, dilaksanakan dengan strategi sebagai
berikut

a melakukan fastis tasi dan pendampingan Masyarakat untuk
pengelolaan kewasan;

b. melakukan penataan batas wilayah kelola Panglima Laot Lhok
diseluruh Aceh;

c. memfawhtasi lembaga Danglima Laot Lhok untuk identifikasi
kawasan kelolanya,

d. melakukan...

/f
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d melakukan fasilitasi untuk penyusunan rencana pengelolaan
u'iJayah kelola Panglima Laot Lhok diseJuruh Aceh:

e, membenkan aaiscenai teknis dalam proses penyusunan
rencana pengelolaan;

f. melakukan fasilitasi untuk penguatan kelembngaan pengelola
kav/asan,

g. memberikan asistensi teknis dalam proses penguatan struktur
dan fungsi keiembagaan;

h merumoskan dokuner. kebijakan dan payung hukum untuk
mekanisme pengaduan; dan

i membangun unit pengaduan dan sistem pendukung dalam
tatakelola pemerintaharr

(5) Penanganan integrasi dan harmonisaai ruang sebagaimana
dimaksud dalam Paaal 7 huruf e, dilaksanakan der.gan strategi
sebagai benkut

a. melakukan inventansasi pemanfaatan ruang laut untuk
pencegahan dan resolusi kontlik ruang,

b. menyusun rcncana aksi pembangu'ian perkanan berbasis
klaster/ ruang;

c. menyusun rencana pengelolaan dan program unggulan
tcrpadu pengelolaan WP-3-K Aceh; dan

d membangun kcrangka stiategi dan ak&i pengelolaan kawasan
terpadu cepat tumbuh WP-3-K Aceh.

(6| Penanganan pengelolaan penkanan tangkap dan penkanan
budidaya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf f,
dilaksanakan dcngan strategi sebagai benkur

a menyusun rertcana pengembangan klaster unggulan terpadu
budidaya penkanan;

b. mengembangkan model dan sistem budidaya uniuk
kemandirian ekonomi Masyarakat;

c mengembangkan model intcrvensi teknologi untuk
penuigkatar produktivitas,

d. menyesuaikan sistem budidaya dan komoditas unggulan yang
sesuai dengan daya dukung optimum kawasan,

e mel.tksanakan inventansasi kawasan dan pendugaan potensi
lestari untuk pengembangan klaster penkanan tangkap;

f. menyusun rencana pengelolaan penkanan,

g. membangun sistem penyediaan teknologi pendukung
penkanan;

h. mengembangkan model pendataan dan pelaporan data
penkanan;

i menfasilitasi akses teknologi dan keahban bagi nelayan;

j. membangun pelabuhan penkanan yang representatif, dan

k membangun kemit.-aan untuk pengelolaan penkanan

(7) Penanganan .
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(7) Penartganan pemanfa&tan potensi sumberdaya sebagarmana
dimaksud dalam Pasal 7 huruf g, dilaksanakan dengan strategt
sebagai berikue

a. menyusun skenario pemanfaatan secara lestari,

b. membangun sistem Pengend&han untuk keberlanjutan;

c. melakukan valuasi sumberdaya perikanan,

d mengembangkan konsep pemanfaatan jasa lingkungan
kawasan konseivasi; dan

c. melakukan analysis kelayakan pengembangan potensi.

18) Penanganan panwisata, jasa dan industn mantim belum menjadi
sektor unggulan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf h.
dilaksanakan dengan strategi sebagai benkut

a mengembangkan mekamsme msent if untuk kemudahan
investasi panwisaia;

b. mengembangkan model pemanfaatan jasa lingkungan
dikawasan kor.&etvasi;

c. menyusun mekanisme pemanfaatan kawasan;

d mek-kukan kajian untuk pengembangan jasa dan industri
panwisata pnoritas;

e membangun sistero kemitraan yang adil antar pelaku industri
pendukung partwtsata,

f. mengembangkan si&tem dan mekanisme inscntif kemudahan
invesfasi untuk indu&cn perikanan tangkap dan budidaya;
dan

g. membangun kemitraan yang adil an tar pelaku industn
pendukung input produksi

(9) Penanganan reabsasi investasi sektor kelautan dan perikanan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf i, dilaksanakan
dengan stiategi &ebagai berikut

a. membangun sistem kemitraan untuk fasilitasi investasi,

b menyusun kerangka regulasi untuk kepasuan hukum
investasi:

c menentukan skala pnontas pembangunan infrastruktur dasar
pendukung investasi;

d. mengembangkan infrastruktur pelengkap untuk mendukung
investasi tambahan;

e mengembangkan sistem informasi pelayanan investasi yang
akuiat,

f. menerapkan sistem perizinan terintegrasi,

g menyusun dan menetapkan alokasi ruang untuk investasi;

h. me.nberikan kepaatian hukum dan jaminan keamanan
investasi;

i. mengembangkan uistem sertifikasi keahlian,

j penyadaran Masyarakat untuk investasi;

k. menetapkan ..
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k menetapkan kegiatan prioritas pengembangan jnvestasi,

I. menentukan kawasan unggulan untuk investasi;

m. membaugun pemahaman pengelolaan WP-3-K Aceh terpadu;
dan

n. koordinaai dan singkrorusas* program hntas scktor dan
pemangku kepenttngan.

( [OJPenanganan upaya pengurangan resiko bencana dan
perlmdungan aset sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf j,
dilaksanakan dengan strategi sebagai benkut.

a. meningkatkan kesadaran Masyarakat dan pelaku usaha
mariUm tentang pengurangan resiko bencana dan
perlindungan aset;

b. mcmbangun sistem perilridungan dan keselamatan dl 'aut;

c pengarusutamaan agenda pengurangan lesiko bencana dalam
penacaan kawasan permukiman,

d menentukan kawasan pnoritas untuk konservasi.

e. mengidemifikasi dan m**nentuka-i kawasan perlindungan
barang muatan kapal tenggelam.

f. menyueun rencana perlmdungan kawasan keanekaragaman
hayat! tinggu

g. me>akukan idenufikas1 dan delimasj batas lematik
kebencenaan di WP-3-1C Aceh;

h melakukan karakterisasi kebencanaan di V/P-3-K Aceh.

i. menvusun kerangka mitigasi dan adaptasi bencana dan
perubahan iklim,

j. pengarusutamaan pengurangan resiko bencana IPRBJ dan
perubahan iklim dalam setiap kegiatan di WP-3-K Aceh;

k melakukan kegiatan sosialisasi dan kampariye sadar bencana,
dan

1 memngkatkan partisipasi Masyarakat dalam kegiatan
pengurangan iesiko bencana.

BAB IV

RflNCANA A1.0KASI RUANG

Bagian Kesatu

Umum

Pesal 10

;l) Rencana aJokasi ruang WP-3-K Aceh, meliputi penetapan.

a. KPU.

b KK,

c. KSNT; dsn

d. AL.
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(2) Selain alokasi ruang scbagaimana dimaksud pada ayat |1|,
rencana alokasi ruang WP-3-K Aceh juga mchpub

a. KSU, dan

b wilayah kelo)a Masyarakat Hokum Adat Laut

(3) Rencana alokasi ruang WP-3-K Aceh sebagaimana dimaksud pada
ayat ( 1> dibuat dalam peta dengan skala minimum 1:250 000
fsatu banding dua ratus lima puluh nbu).

(4) Rencana alokasi ruang pada KPU dan/atau KK sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dijabarkan lebih lanjut dalam zona
dan/atau sub-zona dan dltuangkan dalam skala I. 50 000 (saiu
banding lima ouluh nbu)

(5| Rencana alokasi ruang WP-3-K Aceh <h dalam 2ona dan sub-zona
scbagaimana dimaksud pada ayat (3| dan ayat (4) sebagaimana
tercantum dalam Lampiran 1 Peta Alokasi Ruang yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari Qanun im

Rencana kawasan pemanfaatan umum sebagaimana dimaksud daJam
Pasal 10 ayat (1) hurufa, melipucr

a. KPU-W;

b KPU-PM,

c KPU-PL;

<1. KPU-M,

e KPU-PB;

f. KPU-FT.
g. KPU-G, dan

h KPU-E.

(I) KPU-W scbagaimana dimaksud dalam Pasal 11 hurufa. melipuu

a KPl'-W-ABL,

b. KPU-W-P3K; dan

c KPU-W-OR.

(2) Arahan penetapan uniuk wisata alam baÿah laul sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a, meliputi perauan dengan kode
sub-zona KPU-W-ABL-01 sampai dengan KPU-W-ABL- 13 di Kota
Sabang, Kabupaten Aceh Besar. Kabupaten Aceh Sclatan dan
Kabupatcn Simeulue

Bagian Kedua

Kawasan Pemanfaatan Umum

Pasal 11

Par&graf 1

Zona Pariwisata

Pasal 12

(3| Arahan
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13) Arahan pengembangan untuk wisata aJam pantaj/pesisii dan pulau-
pulau kecil sebagaimana dimaksud pada ayai (1) humf b, meliputi
perairan dengan kode sub-zona KPU-W-P3K-01 saropai dengan KPU-
W-P3K-85 di Kota Sabang, Kota Banda Aceh. Kabupaten Aceh Beaar.
Kabupaten Pidie, Kabupaten Pidie Jaya, Kabupaten Bireuen.
Kabupaten Aceh Utara, Kota Lhokseumawe, Kabupaten Aceh Timur,
Kabupaten Aceh Tamiang, Kabupaten Aceh Jaya, Kabupaten Nagan
Raya, Kabupaten Aceh Barat Daya, Kabupaten Aceh Selatan,
Kabupaten Aceh Srngkil dan Kabupaten Simeulue.

(4) Arahan penetapan untuk wisata olah raga air sebagaimana
dimaksud pada ayat fl) huruf c, meliputi perairan derigan kode
sub-2ona KPU-W-OP-01 sarnpai dengan KPU-W-OR-10 di Kota
Sabang, Kota Banda Aceh, Kabupaten Aceh Besar. Kabupaten
Aceh Selatan dart Kabupaten Simeulue

(51 Rencarta KPU-W sebagaimana dimaksud pada ayat (2), ayat (3),
dan ayat (4| dialokasikan pada ruang kawasan pemanfaatan
umum dengan tttik koordinat dan luasan sebagaimana dimaksud
dalam Lampiran 11 yang merupakan bag»an tidak terpisahkan dan
Qanun ini.

(11 KPU-PM sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 huruf b, meliputi
permukiman nelayan di Aceh berupa rumah yang dibangun dt
atas badan au

(2) Arahan pengembangan KPU-PM meiiputi wilayah dengan kode
sub-zona KPU-PM-N-01 di Pulau Puscng Kota Larigsa

(3) Rencana KPU-PM-N-01 sebagaimana dimaksud pada ayat (2),
dialokasikan pada ruang kawasan pemanfaatan umum dengan
titik koordinat dan luasan sebagaimana dimaksud dalam
Lampi'an 11 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dan
Qanun ini.

(1) KPU-PL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 huruf c,
ditetapkan sebagai

a sub*2ona KPU-PL-DLK; dun

b. sub-zona KPU-PL-WKO

(2) Arahan pengembangan KPU-PL*DLK sebagaimana dimaksud pada
ayat (1| huruf a. meliputi kode sub-zona KPU-PL-DLK-01 aampai
dengan KPU-PL-DLK-43 eerrhn dart:

Paragraf 2

Zona Permukiman

PasaJ 13

Paragraf 3

Zona Felabuhan

Pasal 14

a Pelabuhan..
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a Pelabuhan. mchputi:

1 Pelabuhan utama' Sabang,

2. Pelabuhan pengumpul. Lhokseumawe/Krueng Oeukeuh,
Meulaboh, Malaha/ati Calang, Singkil, Kuala Langsa
dan Sinabang;

3. Pelabuhan pengumpan regional. Susoh, Teluk Sunn,
dan

4. Pelabuhan pengumpan lokal' Gugop, Meulingge, Ririon,
Lampuyang, Deuonp, Kuala Raja, icli, Lhok Kruet,
Labuhan Haji, Tapaktuan dan Sibigo

b Pelabuhan angkuian penyeberangan. Balohan, Ulee Lheu,
Lamteng, Labuhan Haji, Singkil, Pulau Balai, Pulau Tuangku,
Sinabang dan Kua'a Bubon,

c Terminal Khusus, muliputi'

1. Terminal Khusus Minerba Idt Kabupaten Aceh Besar,

2. Terminal Khusus Semen Idi Kabupaten Aceh Besar,

3. Terminal Khusus Migas IV dl Kola Lhokseumawe,

4. Terminal Khusus Migas V dt Kota Lhokseumawe;

5. Terminal Khusus Energi Liatnk IIdi Kota lhokseumawe.

6. Terminal Khusus Minerba IS di Kabupaten Aceh Barat, dan

7 Terminal Khusus Energi Listrik III dt Kabupaten Nagan
Paya.

d. Terminal Untuk Kepentingan Sendiri, meliputi:

1 Terminal Untuk Kepen'ingan Sendiri Dermaga I di Kota
Sabang,

2 Terminal Untuk Kepenbngan Sendtn Dermaga II di Kota
Sabang;

3 Terminal Untuk Kepenttngan Sendih Migas I di Kota
Sabang;

4. Terminal Untuk Kepentingan Sendiri Migas 11 di Kabupaten
Aceh Besar;

5. Terminal Untuk Kepentingan Sendin Semen II di
Kabupaten Aceh Besar;

6. Terminal Untuk Kepentingan Sendiri Energi Listnk I di
Kabupaten Aceh Besar;

7. Terminal Untuk Kepentingan Sendiri Semen III di
Kabupaten Pidie;

8 Terminal Untuk Kepentingan Sendiri Pupuk di Kota
Lhokseumawe,

9. Terminal Untuk Kepentingan Sendin Energi Listnk IV di
Kabupaten Simeulue;

10 Terminal Untuk Kepentingan Sendiri Migas 111 di
Kabupaten Simeulue; dan

11.Terminal Untuk Kepentingan Sendin Minerba III di
Kabupaten Aceh Selatan.

(3) Arahan .
£ÿ
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(3) Arahan pengembangan KPU-PL-WKO sebagaimana dirraksud
pada ayar huruf b, mHiputi kode sub-zona KPU-PL-WKO-O)

sampai dengan KPU<PL«WKO-28, terdin dan.

a. Pelabuhan Penkanan Samudera (PPS) Kucaradja di Kola
Banda Aceh,

b. Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Idi di Kabupaten Aceh
Timur;

c. Pelabuhan Perikanan Panla: (PPP) Labuhan Haji di Kabupaten
Aceh Selatan, dan

d. PP1

(4) PPI sebagaimane dimaksud pada ayat (3) huruf d, sebagai
beriki't

a. PPI Keuneukai dan PPI Ie Meulee di Koia Sabang;

b. PPI Ulee Lheue di Kota Banda Aceh,

c. PPI Lambada dan PP) Lhok Seudu di Kabupaten Aceh Besar;

d PP) Kuala Gigieng, PPI Kuala Peukan Bare dan PP) Kuala Tari
di Kabupaten Pidie,

e. PPI Mercudu dari PPI Pame Raja di Kabupaten Pidie Jaya,

f PPI Kuala Jangka di Kabupaten Bireuen,

g. PPf Krueng Mane, PPI Blang Mee dan PPI Kuala Cangkoy di
Kabupacen Aceh Uura;

h. PPI UiungBlang di Kota Lhokaeumawe,

i PPI Seuneubok Baroh di Kabupaten Aceh Timur;

j PPI Kuala Langsa di Kota Langsa;

k. PPI Calang cli Kabupaten Aceh Jaya;

1 PPf Kuala Tadu dan PPI Kuala Tuha di Kabupaten Nagan
Raya;

m. PPI \eude Meukek, PP) SawangBa'u dan PPI Lhok Bengkuang
di Kabupaten Aceh Selatan, dan

n. PPI TeJuk Sinabang di Kabupaten Simeulue.

(S) Rencana KPU-PL sebagairoana dimaksud pada ayat (21 dan ayat
(3) dialokasikan pada ruang kawasan pemanfaatan umum dengan
titik koordinat dan luasan sebagaimana dimaksud dalam
Lampiran II yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Qanun ini

(1| KPU-M sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 huruf d, meliputi
wilayah pestsir yang memihki ekosistem mangrove dengan kondisi
yang masin baik

Paragraf 4

Zona Hutan Mangrove

Pasal 15

|2) Arahan
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(2) Arahan pengembangan KPU-M sebagaimana dimaksud padu ayat
(1) me'iputi kode aub-zona KPU-M-01 sampai dengan KPU-M-208
di Kota Sabang, Kota Banda Aceh, Kabupaten Ac eh Besar,

Kabupaten Pidie, Kabupaten Pidie Jaya, Kabupaten Aceh Timur,
Kota Langsa, Kabupaten Aceh Tamiang, dan Kabupaten
Simeulue

(3) Rencana KPU-M-01 sampai dengan KPU-M-208 sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) di&lokasikan pada ruang kawasan
pemanfaatan umum dengan titik koordinat dan luasan

sebagaimana dtroaksud dalam Lampiran II yang merupakan
b&gj&n t-dak terpisahkan daii Qanun im.

(1) KPU-PB sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 huruf e, vaitu
KPU-PB-BL

(2) KPU-PB-BL merupakan usaha budidaya laut

(3) KPU-PB-BL sebagaimana dimaksud ayat (2), mehpuu peraitan
dengan Icode sub-zona KPU-PB-BL-01 sampai dengan KPU-PB-
BL-26 di Kota Sabang, Kota Banda Aceh, Kabupaten Pidie,
Kabupaten Bireuen, Kabupaten Aceh Utara, Kota Lhokseumawe,
Kabupaten Aceh Timur, Kota Langsa, Kabupaten Aceh Tamiang,
Kabupaten Aceh Jaya, Kabupaten Aceh Barat, Kabupaten Aceh
Barat Daya, Kabupaten Aceh Singkil, dan Kabupaten Simeulue.

(4| Rencana zona dan sub-zona penkanan budidaya sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) dialokasikan pada ruang kawasan
pemanfaalan umum dengan titik koordinat dan luasan
sebaga-.mana dimaksud dalam Lampiran II yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Qanun mi

f 1] KPU-PT sebagaimana dimaksud dalam Pasal ) 1 huruf f, mebputi

a. KPU-PT-D,

b. KPU-PT* P; dan

c KPU-PT-PD

(2) KPU-PT-D sebagaimana dimaksud ayat (1) huruf a. melipuo
perairan dengan kode sub-zona KPU-PT-D-01 sampai dengan
KPU-PT-D-4 1 tersebar di aemua perairan Aceh, yaitu di Kota
Sabang, Kota Banda Aceh. Kabupaten Aceh Besar, Kabupaten
Pidie, Kabupaten Pidie Jaya, Kabupaten Bireuen. Kabupaten Aceh
Utara, Kota Lhofcseumawe, Kabupaten Aceh Timur, Kabupaten
Aceh Jaya, Kabupaten Aceh Barat. Kabupaten Nagan Raya,
Kabupaten Aceh Barat Daya, Kabupaten Aceh Selatan, Kabupaten
Aceh Singled, dan Kabupaten Simeulue.

Paragraf 5

Zona Perikanar Budidaya

Pasal 16

Paragraf 6

Zona Perikanati Tangkap

PasaJ 1?
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|3] KPU-PT-P sebagaimana dimaksud ayat (1| huruf b, meliputi
perairan dengan kode sub-zona KPU-PT-P-01 sa.npai dengAn

KPU-FT-P-20 tersebar di semua perairan Aceh, yaitu di Kota
Sabartg, Kota Banda Aceh, Kabupaten Aceh Besar, Kabupaten

Pidie, Kabupaten Pidie Jaya, Kabupaten Bireuen, Kabupaten Aceh
Utara, Kola Lhokseumawe, Kabupaten Aceh Timur, Kota Langsa,
Kabupater Aceh Tamiang, Kabupaten Aceh Jaya, Kabupaten Aceh
Barat, Kabupaten Nagan Raya, Kabupaten Aceh Barat Dayfl.
Kabupaten Aceh Selatan, Kabupaten Aceh Smgkil, dan Kabupaten
Simeu'ue

(4} KPU-PT-PD sebagaimana dimaksud ayat (1| huruf c, metiputi
perairan dengan kode sub-zona KPU-PT-PD«01 sampai dengan
kode sub-zona KPU-PT-PD-32 tersebar di semua perairan Aceh,
yaitu di Kota Sabang, Kota Banda Aceh, Kabupaten Aceh Besar,

Kabupaten Pidie, Kabupaten Pidie Jaya, Kabupaien Bireuen,
Kabupaten Aceh Utara, Kota Lhokseumawe, Kabupaten Aceh
Timur, Kota Ungsa, Kabupaten Aceh Tamiang, Kabupaten Aceh
Jaya, Kabupaten Aceh Barat, Kabupaten Nagan Raya, Kabupaten
Aceh Barat Daya. Kabupaten Aceh Selatan. Kabupaten Aceh
Singkil, dan Kabupaten Simeulue.

(5| Rencana KPU-PT sebagaimana dimaksud pada ayat (2), ayat (3)
dan avat (4) dialokasikan pada ruang kawasan pemanfaatan
umum dengan titik koordinat dan luasan sebagaimana d maksud
dafaro bampiran IIyang merupakan bagian tidak tcrpisahkan dari
Qanun ini

(1) KPU-G sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 huruf g, meliputi
wilayah yang berhubungan dengan praproduksi. produksi,

pascapioduksi, pengolahan, dan pemasaran garam.

(2) Arahan penetapan KPU-G dilakukan di perairan dengan kode

KPU-G-GR-01 sampai dengan KPU-G-CF-06 di Kabupaten Aceh
Besar, Kabupaten P'die, Kabupaten Pidie Jaya, Kabupaten
Bireuen, Kabupaten Aceh Timur, dan Kabupaten Aceh Utara

[3) Rencana zona pergaraman sebagaimana dimaksud pada ayat 12)
dialokasikan pada ruang kawasan pemanfaatan umum dengan
titik koordinat dan luasan sebagaimana riunakRurt dalam
Lampiran il yang merupakan bagian tidak terpisahkan dan

Qanun ini.

(If KPU-E sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 huruf h,
merupakan -wilayah yang digunakan sebagai penghasil atau
pengclah energi besar.

Paragraf 7

Zona Pergaraman

Pasal IS

Paragraf 8
Zona Energi

Pasal 19

(2) Arahan ..
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{2} ArAh&n pengembangan KPU-E sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) mehpuli kodc zona KPU-E-01 cb Kabupaten Nagan Raya dan
Kabupaten Aceh Barat

(3) Rencana KPU-E sebagaimana dimaksud pada ayat (2|
diaJokasikan pada ruang kawasan pemanfaatan umum dengan
tilik koordinat dan luasan sebagaimana dimaksud dalam
Lamptran II yang merupakan bagiari tidak terpisahkan dan
Qanun mi.

(i) Rencana KK sebagajmana dimaksud dalam Fasal 10 ayat {))
hui*uf b. terdiri aias KK-KKP

(2) Selain KK sebagaimana dimaksud pada ayat (1), KK dapat berupa

(I) KK-KKP sebagaimana dunaksud dalam Pawl20 ayat (I), inchputi

a. KK-KKP di Kota Sabang jKK-KKP-01);

b. KK-KKP di Kabupaten Aceh Barat Daya (XK-KKP-02 sampai
dengan KK-KKP-07),

c. KK-KKP di Kabupaten Aceh Besar (KK-KKP-08 sampai dengan
KK-KKP-I5);

d. KK-KKP dt Kabupaten Aceh Jaya (KK-KKP-)6 sampai dengan
KK-KKP-17).

e. KK-KKP di Kabupaten Aceh Selatan (KK-KKP- 18 sampai

dengan KK-KKP-22);

f. KK-KKP di Kabupaten Aceh Tamiang (KK-KKP-23 sampai

dengan KK-KKP-24); dan

g. KK-KKP di Kabupaten Simeulue (KK-KKP-25 sampai dengan
KK-KKP-28).

(2( Arahan pengembangan KK-KKP dilakukan sesuai dengan
peraturan perundang-cndangan.

(3) Rencana KK-KKP sebagaimana dimaksud pada as at (1)
dialokasikan pada ruang KK-KKP dengan titik koordmat dan
luasan sebagaimana dimaksud dalam Lampiran 0 yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dan Qanun ini.

Bagiari Ketiga

Kau.*asan Konservasi

Paragraf 1

Unium

Fasal 20

KK-KKL.

Paragraf 2

Kawasan Konservasi Perairan

PaseJ 21

Paragraf 3
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Paragrai 3

Kawasan Lindung Lainnya

Pasal 22

(It KK-KKL meliputi:

a. Kawasan Hutan pada Kelompok Hutan Pulau Weh di Kota

b Kawasan Hutan Taman Wisata Alam dan Taman Wisata Alam
Laut Kepulauan Banyak di Kabupaten Acch Singkil (KK-KKL-

(2) Arahan pengembfuigan KK-KKL dilakukan sesuai dertgan
peraturan perundang-undangan.

(31 Reneana KK-KKL sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dialokasikan pada ruang KK dengan titik koordinat dan luaaan
sebagaimana dimaksud dalam Lamptran II yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dan Qanun ini

(1) K5NT sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (1J huruf c
meliputi PPKTyang terdapat di Aceh.

)2) PPKT sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi

a. Pulau Rondo, KotaSabang (KNST-pkt-01),

b Pulau Weh , Kota Sabang (KSNT-PKT-021;

c. Pulau Bateeleblah, Kabupaten Aceh Besar {KSNT-PKT-03),

d. Pulau Fusa, Kabupaten Aceh Besar (KSNT.PKT-041;

e. Pulau Raya, Kabupaten Aceh Jaya (XSNT-PKT-051,

I. Pulau Salaut Besar, Kabupaten Simeulue (KNST-PKT-06) dan

g Pulau Simeulue Cut, Kabupaten Simeulue IKNST-PKT-07)

(1) AL di Aceh sebagaimara dimaksud dalam Pasal 10 ayat (1) huruf
d, terdiri atss

a. AL-AP;

b. AL-APK; dan

c AL-AMB.

(2f AL-AP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, terdin dan.

a AL-AP regional;

b AL-AP nasional; dan

c. AL-AP intemasional

Sabang (KK-KKL-01); dan

02)

Bagian Keempat

Kawasan Strategia Nasional Tertemu

Pasal 23

Bagian Keltma

AJur Laut

Pasal 24

13) AL-AP. .
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(3) AL-AP regional sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a

meliputi.

a. AL Aceh Barat • Acth Barat Daya (AL-AP-06),

b. AL Aceh Barat - Simeulue {AL-AP-07);

c. AL Aceh Barat Daya - Aceh Selatan (AL-AP-08);

d. AL Aceh Besar - Aceh Jaya (AL-AP-09);

e AL Aceh Besar • Aceh Utara (AL-AP- 10}.

f. AL Aceh Besar- Pidie (AL-AP- 11);

g AL Acch Besar - Sabang (AL-AP- 12);

h AL Aceh Jaya - Aceii Barat (AL-AP- 1 3),

i. AL Aceh Setatan - Simeulue (AL-AP- 14 dari AL-AP- 151;

j AL Aceh Singkil - Simeulue (AL-AP- 16 dan AL-AP- 17).

k. AL Aceh Timur - Langsa (AL-AP- 18),

1. AL Aceh Utara - Aceh Timur (AL-AP-19),

m AL Banda Aceh - Aceh Besar (AL-AP-20),

n. AL Banda Aceh - Aceh Jaya (AL-AP-21),

o. AL Banda Aceh - Sabang (Al-AP-22 dan AL-AP-23);

p AL Pidie - Aceh Utara (AL-AP-24) ,

q AL Pidie - Bareuen (AUAP-25);

r. AL Pulau Balai - Pulau Tuangku (AL-AP-26). dan

s. AL Simeulue - Aceh Barat (AL-AP-27). *
(4) AL-AP nasionaf sebagaimana dimaksud pada ayat (2| huruf b

melipuu.

a AL Aceh Barat - Samudera Hindia (AL-AP-02),

b. AL Aceh Eesar - Selat Malaka (AL-AP-03),

c AL Langsa - Medan (AL-AP-04); dan

d. AL Lhokseumawe - Selat Malaka (AL-AP-OS)

(51 AL-AP Internasional sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf c,
adalah alur peleyaran 3abang - Laut Andaman (AL-AP-O)l

(61 AL-APK sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b meliputi

a. kahel telekomunikaai dan Sabang - Lhokseumawe - Medan
(AL-APK-01),

b. kabel telekomunikasi dan Banda Aceh - Sabang(AL-APK-02);

c. kabel telekomunikasi dan Bakongan - Sinculue (AL-APK-03),
dan

d. pipa minyak dan gas dan Ikiokseumawe - Selat Malaka (AL-

APK-04J.
(7} AL-AMB sebagaimana dimaksud pada ayat < 1) huruf c, meliputi

a migrasi ikan tertentu di Selat MaJaka dan Samudera Hindia
(AL-AMB-01 sampai dengan AL-AMB-04 ),

b migrasi

4-
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b. migmsi mamalia lam di Selat MaJaka dan Samudera Hindia
(AL-AMB-05 sampai dengan AL-AMB-07); dan

c migrabi penyu di Sdat Mal&ka dan Samudera Hindia (AL-
AMB-08)

(B) Pengelolaan AL dilakukar melaiui sinkronisasi dan koordmasi
pemanfaatan mang laut un'uk jalur pelayaian dengan kawasan
pemanfaatan urnum, kawasan konservaei, peroasang&n AL-APK,
dan pemanfaatan AL-AMB

(1) KSN di Aceh sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (2)
hurufa, merupakan kawasan yangdtgunakar. untuk kepencingan
pertahanan negara, obyek vital nasional yang bersifat strategis,
serta basis dan daerah demobihsasi

(2) Kawasan peibatasan meliputi Kota Sabang (KSN-WP-01)

(3) Kawasan pertahanan negara uncuk dacrah Jatihan milker
terdapat di:

a Kabupaten Accb BarAt (KSN-DLA-01);

b Kabupaten Bireuen (KSN-DLA-02),dan

c Kabupaten Apeh Besar (KSN-DLA-03)

(4) Daerah rarjau terdapat di Kota Sabang (KSN-R-01 dan KSN-R-02)

15) Daerah pembuangan amunisi terdapat di Kota Sabang (KSN-PA*

(6) Kawasan Lana! terdapat di Kota Sabang, Kota Lhokseumawe dan
Kabupaten Siraeulue (KSN-L01 sampai dengar KSN-L03).

(7) Kawasan Lantamal terdapat di Kabupaten Aceh Besar (KSN-RL-

)8| Daerah Fasiiitas Pemeliharaan dan Pcrbaikan (Fasharkartl
terdapat dt Kota Sabang (KSN-FS-Ol).

(9) Kawasan °engemban*an Ekonorm Terpadu (KAPET) Bandar Aceh
Daruwalam terdapat di Kota Sabang, Kota Bands Aceh,
Kabupaten Aceh Besar, dan Kabupaten Pidie (Kitf-BAD-Ol I

(10) Kawasan Perdagingan dan Pelabuhan Bebas Sabang (KPPBS)
(KSN-KPPBS-01)

Bagian Ketujuh
W dayah Kelola Masyarakat Hukum Adat Laut

PasaJ 26

(J) Wilayah kelcla Masyarakat Hukum Ada' Laut sebagai.Tiana
dimaksud dalam Pa&al 10 ayat (2) hurvf b dilakaanakan oleh
Panglima Laot aesuai dengan wewenang. togas dan fungsinya
berdasarkan Qanun >ang mengaturnya

Bagian Keenam

Kawasan Strategis NasionaJ

PasaJ 25

01).

01).

(2) Wilayah ..
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(2) Wilayah kelola Masyarakat Hukum Adat Laut sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) melipuU wilayah perairan Kola Sabang, Kota
Banda Aceh, Kabupaten Acch Besar, Kabupaten Pidie, Kabupaten
Pidie Jaya, Kabupaten Bireuen, Kabupaten Aceh Utara, Kota
Lhokseumawe, Kabupaten Aceh Timur, Kota (.angsa, Kabupaten
Aceh Tamiang, Kabupaten Aceh Jaya. Kabupaten Aceh Barat,
Kabupaten Nagan Raya, Kabupaten Aceh Bajat Daya, Kabupaten
Aceh Selaean, Kabupaten Aceh Sinp.kj), dan Kabupaien Simeulue

(31 Wilayah kelola Masvarakat Hukum Adat sebagaimana dimaksud
pada avat (2) dengan tieik koordinat dan luasan sebagaimana
dimaksud dalam Lampiran II yang mtrupakan bagian tidak
terpiaahkan dan Qanun mi

(If Indikasi program pemanfaatan ruang WP-3-K berpcdoman pada
rencana aJokasi ruang dan peraturan mengenai pemanfaatan

(2| Indikasi orogram sebagaimana dimaksud pada ayat (1|. mengacu
pada fungsi ruang yang ditetapkan dalam rencana zonasi dan
dilaksanakan dengan menyelenggarakan penatagunaan
sumberdaya WP-3-K.

(3) Indikasi program pemanfaatan luang WP-3-K dilaksanakan
molalui penvusunan dan pelaksanaan program pemanfaatan
ruang bescrta stimber pendanaannya

|4| Indikasi piogram sebagaimana dimaksud pada ayat <3) disusun
berd&sarkau indikasi program utama dengan wakcu pelaksanaan
selama 20 (dua puluhj tahun yang dirinci perlima tabtinan

(5) Pendanaan indikasi program pemanfaatan ruang WP-3-K Aceh
dapat beraumber da.-v

a. Anggaran Pendapatan dan Belanja Negaja,

b. Angg.trari Pendapaun dan Belanja Aceh,

c Anggaran Pendapatan dan Belanja Kabupaten/ Kota,

d investasi swasta, dan/atau keija sama pendanaan; dan

e sumber pendanaan lainnya yang sah dan tidak mengikat

(6] Keija sama pendanaan investasi swasta sebagalmana dimaksud
pada ayat (5) huruf d dilaksanakan sesuai dengan ketentuan
peratijran perundang-undangan.

{7} Indikasi program sebagaimana dunaksud pada ayat (1) tercantum
dalam Lampiran III yang merupakan bagian tidak terpisahkan
clengan Qanun mi

BAB V

INDIKASI PROGRAM

PasaJ 27

ruang

BAB V]..
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BAB VI

PERATURAN PEMANFAATAN RUANG

Bagian Kesatu

Umum

PasaJ 29

(1) Pemanfaatan ruang WP-3-K Aceh, terdiri atas:

a kegiatan yang boleh dilakukan;

b. kegiatan yang tidak boleh dilakukan; dan

c kegiatan yang boleh dilakukan setelah mendapatkan izm

(2) Kegiatan yang boleh dilakukan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf a. berupa kegiatan yang mempunyai pengaruh positif

(3| Kegiatan yang tidak boleh dilakukan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b, berupa kegiatan yang dapat merusak lingkungan
dan mcngganggu kegiatan lain yang ada disekitamya

(41 Kegiatan yang boleh dilakukan setelah mendapatkan i2in
sebagaimana dimaksud pada ayat (1| huruf c berupa kegiatan
yang mempunyai pembatasan, sehmgga pengalokasiannya
bersyarat

(1) Pengaturan pemanfaatan RZWP-3-K meliputi

a. pemyataan pemanfaatan kawaran/zona/sub-zona;

b. perizinan;

c pemberian insentif;

d pemberian disinsentif; dan

e. sankei

(21 Ketentuan peraturan pemanfaatan ruang WP-3-K berfungsi.

a. sebagai elat pengendali pengembangan kawasan;

b. menjaga kesesuaian pemanfaatan ruang WP-3-K dengan
renrana tate ruang wilavah;

c. menjamin agar pembangunan baru tidak mengganggu
pemanfaatan ruang WP-3-K yang telah seauai dengan rencane
tpta ruang u.jlayah,

d. memimmalkan penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan
rencana alokasi ruang. dan

e mencegah damoak pembangunan yang merugikan.

(1) Pemyataan pemanfaatan kawasan/zona/sub-zona sebagaimana
dimaksud dalam PasaJ 29 ayat (1J huruf a adalah penjabaran
secaja urrum ketentuan yang mengatur tentang pcrsyaratan
pemanfaatan ruang dan ketuntuan pengendaliannya yang
mencakup seluruh wilayah administratif.

PasaJ 29

Bagian Kedua

Pemyataan Pemanfaatan Kawasan/Zona/Sub-zona
PasaJ 30

(2) Pemyat
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12) Pemyaiaan pemanfaatan kawasan/zona/sub-zona sebagaimana
dimaksud ayat ( 1), cerdm dari
a, penjctasan/deskripsi/definisi alokasi ruang wil&yah pesisir

dan pulau-pulau kecil yang telah dltetapkan dalam rencana
alokasi ruang WP-3-K Aceh,

b. kcgistarr yang boleh dilakukan dan kegiatan yang tidak boleh
dilakukan serta kegiatan yang boleh dilakukan setelah
mendapatkan izin,

c. keiencuan tentang prasarana paling kurang yang
dipersyaratkan terkait dengan pemanfaatan ruang wp-3-K

Aceh; dan

d ketentuart khusus yang diseauaikan dengan kebutuhan
pembangunan untuk mengendaiikan pemanfaatan ruang WP*
3-K Aceh, seperti KK dan KSWT.

(3) Pemyaiaan pemanfaatan kawasan/zona/tub-sona sebagaimana
dimaksud pada ayat (2), berfungsi sebagai

a. lanriasan bagi penyusurian peraturan zonasi pada tingkatan
operasional Pengcndalian pemanfaatan ruang WP-3-K Aceh di
set'ap zona/sub zona;

b. dasar penibenan izin pemanfaatan ruang WP-3-K Acch; dan

c. salah satu pertimbangan dalam Pengendalian pemanfaatan
ruang WP-.VK Aceh

Bagian Ketiga

Pernyaiaan Pemanfaatan Kawasan Pemanfaatan Umum

Paragraf 1

Zona Parwsata

PasaJ 31

()) KPU*W sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 huruf a dalam
penggunaannya disepakati bersama antar a berbagai pemangku
kepentingan dan tet&h ditetapkan status hukumnya untuk
kegiatan dan/atau usaha wisata bahari.

(2) KPU-W-AB). sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat (1)
huruf a dimanfaatkan untuk rekreasi menyela.n

(3) KPU-W-P3K sebagaimana dimaksud dalam PasaJ 12 ayat(l) huruf
b dimanfaatkan untuk rekreasi pantai dan air seperti mandi,
berenang, berjemur permainan pantai, dan olahraga pantat

(4) KPU-W-OR sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 avet (11 huruf
c dimanfaatkan untuk kegiatan olahraga air seperti snort li*#,
berkano, se'ancar, dan seterusnya.

(5) Kegiatan yang boleh dilakukan di KPU-W/KPU-W-ABL/KPU-W.
P3K/KPU-W-OR,yaitu1

a. kegia'an pengembangan sarana penunjang kegiatan wisata

oahari yang tetap memperhatikan keasnan lingkungan pantai
dan tatanan sosial budaya Masyarakat setempat,

b kegiatan.
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b. kegiatan penyediaan sarana dan prasarana wisata bahan yang
tidak berdampak pada kerusakan lingkungan;

c kegiatan penangkapan ikan dengan aJat paricing tangan pada
saat tidak ada kegiatan wisata bahari,

d kegiatan penangkapan ikan dengan jutniah terbatas;

e. kegiatan pendidikan dan penehtian; dan

C. kegiatan monitoring dan evaluasi.

{6J Kegiatan yang tidak boleh dilakukan di KPU»W/KPU-W-ABL/KPU-
W-P3K/KPU-W-OR, yaitu:

a. kegiatan pertambangan,

b. kegiatan perikanan budidaya laut,

c. kegiatan penangkapan ikan pada aaat berlangsung kegiatan
wisata bahan,

d. kegiatan penangkapan ikan yang menggunakan bahan
peledak, bius dan atau bahan beracun, serta menggunakan
alat tangkap yang bersifat menisak ekosistem di WP-3-K,

e. kegiatan pemasangan rumah ikan dan ajat bantu
penangkapan ikan seperti ruropon;

f. kegiatan pembangunan infrastruktur yang bukan uncuk
pengembangan wisata bahari; dan

g. kegiatan pembuangan sainpah dan limbah.

(7) Kegiatan yang boleh dilakukan setelah mendapatkan izin di KPU-

W/ KPU-W-ABL/ KPU-W-P3K/ KPU-W-OR, yaitu membangun
sarana dan prasarana wisata sesuai dengan kategori kegiatan
atau jents wtsatanya.

Prasarana minimum yang dipereyaratkan tcrkait dengan
pemanfeatan ruangdi KPU-W adaJah

a fasilitas informasi cuaca dan mitigasi bencana;

b. fasilitas keamanan dan keselamatan berwisata dan rekreasi; dan

c fasilitas dan mirastruktur pendukung kegiatan wisata, tanda
batas zona, tambat kapal/perahu, dan fasilitas umum penunjang

Ketentuan khususdi KPU»W adatah:

a Pengendalian kegiatan yang berpotensi mencemari lingkungan
di daratan roaupun perairan;

b. melakukan mitigasi bencana di WP-3-K; dan

c. tersedia tiro keamanan dan penyelamatan wisatawan.

Pasal 32

lainnya,

Pasal 33

Raragraf 2...
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Paragrai 2

Zona Permukiman

Pasal 34

(\\ KPU-PM sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 Huruf b
merupakan ruangyang penggunaannya untuk permukiman.

(2) Kegiatan yang boleh dilakukan diKPU-PM adaJah;

a. kegiatan ritua) adar/agama;

b atraksi budaya/kegiatan penunjang budaya,

c. pelestarian budaya;
d pembangunan fasilitas keselamatan wisata;

e. penambahan/ pengembangan permukiman dengan
memperhatikan keselamatan yang tinggi.

j3) Kegiatan yang (idak boleh dilakukan di KPU-PM adaJah
pengerukan pasirlautdan semuajems kegiatan pertambangan.

(4) Kegiatan yang boleh dilakukan setelah mendapatkan izin di KPU-
PM, yaitu:
a peneliuan dan pendidikan,
b wisata bahan,

c. membangun sajanadan prasarana permukiman;

d pengerukan aJur pelabuhan, dan

e. kegiatan pemanfaatan zona sesuaj dengan peraturan
perundang-undangan.

Pasal 35

Prasarana minimum yang diperayaratkan terkait dengan
pemanfaatan ruang di KPU-PM adalah berupa pembangunan fasilitas
mitigasi bencana

Paragraf 3

Zona Pelabuhan

PasaJ 36

(1| KPU-RL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 huruf c

merupakan ruang yang termn atas daratan dan/atau perairan
dengan bacaa-bataa tertentu sebagar tempat kegiatan
pemerintahan dan kegiatan pengusahaan yang dipergunakan
aebagai tempat kapal bersandar, naik turun penumpang,

dan/atau bongkar muat barang, berupa terminal clan tempat
berlabuh kapal yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan dan

keamanan pelayaran dan kegiaun penunjang pelabuhan aerta
sebagai tempat perpirdahan intra dan antar moda transportasi

(21 Kegiatan yang boleh dilakukan di KPU-PL, yaitu:

a. kegiatan bongkar muat barangdan penumpang;
b. kegiatan pengembangan pelabuhan dan pengembangan

ckonomi Masyarakat sesuai dengan konsep kegiatan
pelabuhan, pembangunan fasihtae pokok dan fasilitas
penunjang yang sudah tercantum dalam rencana induk

pelabuhan;

c. pembangtyan..
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c. pembangunan TUKS;

d. kegiatan lalu lintas kapal yang maeuk dan keluar TUKS dan
Terminal Khusus;

e. kegiatan penambatan kapal dan perahu; dan

f. kegiatan kepelabuhanan lainnya sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaJcu.

(31 Kegiatan yang tidak boleh chlakukan di KPU PL yaitu

a penangkapan ikan dengan alat menetap dan/atau
bergerak yang mengganggu kegiatan kepelabuhanan;

b. penangkapan ikan yang menggunakan bah?n peledak. bius
dan/atau bahan beracun, serta menggunakan alat tangkap
yang bersifat mcrusak ekosistero di WP-3-K,

c. semuajenis kegiatan pcnkanan budidaya,

d pemasangan rumah ikan dan alat bantu penangkapan ikan
seperti rumpon serta. terumbu karang buatan;

e. pembuangan sampah dan limbah,dan

f. kegiatan yang mengganggu kegiatan kepelabuhanan

(4) Kegiatan yang boieh dilakukan setelah mendapatkan izm di KPU-
PL, yaitu:

a. penehtian dan pendidikan,

b. wisata bah&ri;

c. pengerukan alur petahuhan, dan

d kegiatan pemanfaatan zona sesuai dengan peraturan
perundang-U"dangan

(1) Ketentuan tenting prasarana minimum yang dipersyaratkan
terkait dengan pemanfaatan ruangdi KPU-PL, yaitu1

a. alur pelayaran,

b. peranan tempat labuh,

c. kolam peiabuhan untuk kebutuhan sandar dan olah gerak
kapal;

d perairan tempat aJih muat kapal,

e. perairan untuk kapal yang mengangkul Bahan/Barang
Berbahaya dan Beracun fB3);

f perairan untuk kegiatan karantina,

g. perairan alur penghubung incrapelabuhan ,

h. perairan pandu;

i perairan untuk kapal pemerintah. dan

j, tanda batas sesuai dengan batas yang telah ditetapkan.

Pa&aJ 37

(2) Ketentuan...
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(2) Ketentuan tentang prasarana minimum yang dipersyaratkari
terkait dengan pemanfaacan ruang di KPU-PL yaitu

a fasihtas pokok terdin dari derroaga, kolam pelabuhan,
jalan komplek dan dramas?,

b. fasilitas fungsional terdiri dari kantor administrasi
pelabuhan, Tempat Pelelangan ikan, suplai air bersih,
mstalasi fistxik, dan srasiun pengisian baban bakar nelayan,
dan

c fasihtas peciunjang terdiri dari pos jaga dan tempat mandi,
cuci, kakus {MCK)

Pasal 38

Ketentuan khusus di KPU-PL yaitu:

a kegiatan kepelabuhanan harus menjamin kelestorian lingkungan;
dan

b kegiatan kepelabuhanan harus memperurobangl:an Pengendaliari
pencemaran dan mitigast bencana

Paragraf 4

Zona Hutan Marggrove

Pasal 29

(1) KPU-M sebagaimana diroaksud dalam Pasal li huruf d
mcrupakan hutan vang tumbuh di daerah pantan biasanya
terdapat di daerah reluk dar muara aungei

(2) Kegiatan yang boleh dilakukan di KFU-M antara lam

a. budidaya dcngar metode, alat dan teknologi yang Udak
merusak ekosistem pesisir.

b kegiatan pen&ngkapan ikan oleh nelayan kecil dengan alat
vang ramah lingkungan,

c pariwisata yang Udak menimbulkan dampak kerusakan
lingkungan; dan

cl. Rehabihtasi mangrove.

(31 Kegiatan yang tidak boleh dilakukan di KPU-M antara lain:
a. kegiatan budidaya yang menggunakan metode, alat dan

teknologi yang dapat merusak ekosistem mangrove;

b. penangkapan ikan dengan alat menetap dan/atau yang dapat
merusak ekosistem mangrove,

c memanlaatkan kayu hidup yang berasaJ dan kawasan hutan
mangrove untuk kepenungan komersiaJ; dan

d pembuang&n sampuh dan knbah

)4| Kegiatan yang boleh dilakukan setelah mcndapatkan i2in di KPlf-M,
antara lain
a. kegiatan peneliuan dan pendidikan;
b pengembangan as rana oan prasarana dasar untuk kegiatan

ekowisata: dan
c. monitoring dan e-aluasi.

Paragraf 5.
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Paragraf 5

Zona Penkanan Budidaya

PasaJ 40

(1) KPU-PB sehagaimana dimaksud dalam PasaJ 11 huruf e adalah
ruang wilayah laut yang diaJokasikan untuk kegi.itan budidaya
laut yang ramah Ungkungan

[21 Kegiatan yang boleh dilakukan di KPU-PB adaJah:
a budidaya laut skala kecil dengan me'ode, alat dan teknologi

yang udak merusak ekosistem (U WP-3-K,

b. kegiatan penangkapan ikan skala kecil pada area yang tidak
cerdapat kegiatan budidaya,

c kegiatan Masyarakat nonnelayan yang udak mempunyaiakses
untuk mengembangkan budidaya laut;

d budidaya laut dengan teknoJogi tradisional dan semi intcnsif.
dan

e budidaya laut dengan kerambajaring apung

13| Kegiatan yang tidak boleh dilakukan di KPU-PB adalah:
a. kegiatan budidaya yang menggunakan mctocle, alat dan

teknoiogi yang dapat merusak eko&istem di WJJ-3-K,

b. menempatken rumah ikan dan alat bantu penangkapan ikan
seperti rumpon serta terumbu karang buatan,

c menangkap ikan dengan alat menetao dan/atau bergerak
yang mengganggu kegiatan budidaya laut;

d. menangkap ikan yang menggunakan bahan pcledak, bius dan
atau bahan bcracuti, serta menggunakan alat tangkap yang
bersifat merusak eko9istem di WP 3-K:

t kegiatan pertambangan,

f. kegiatan nonperikanan serta lintas kapal yang dapat
mengganggu kegiatan budidaya,

g. pengtfunaan pakan biota budidaya secara berlebittan pada
zona pemarifaaun umum dan zona penkansn berkelanjutan;
dan

h pembuangan sampah dan limbah.

|4| Kegiatan yang boleh dilakukan setelah mendapatkan izin di KPU*
PB adalah'

a budidaya laut skala menengah sampai skala besar dengan
metode. aiat dan teknokigi yang tidak merusak ekosistem di
wilayah pesisir,

b. kegiatan penelitiati dan pendidikan; dan

c. kegiatan pengembangan wisata bahan dan rekreasi

Pasal 41

Ketentuan tentang prasarana minimum yang dipersyaratkan terkait
dengan pemanfaatan ruang di KPU-PB adalah'
a. koefisien pemanfaatan perajran untuk budidaya laut sesuai

dengan Awcentuan peretucsn peruadang-undansan;dan

b. prasarana budidaya laut vang tidak bersifat permanen
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Paaal 42

Ketentuan khusus yang dipersyaratkan terkait dengan pem?n£aatar
ruang di KPU-PB ad&lah:
a kegiatan budidaya harU9 menghindari areal ekosistem pesisir,

dan

b. pengembangan budidava Jaut disertai dengan kegiatan
pengembangan/peremajaan bibtc.

Paragraf 6

Zona Perikanan Tangkap

Pasal 43

( l) KPU-PT sebagajraana dimaksud dalam Pasal 1 1 huruf f meliputi
ruang uolayah laut yang diperuntukkan untuk kegiatan
penangkapan ikan

(2) Kegiatan yang boleh dilakukan di KPU-PT, meliputi.

a kegiatan penangkapan ikan yang menggunakan peralatan
yang ramah lingkungan;

h kegiatan penangkapan ikan yang mempertimbangkan
perlindungan habitat dan popular ikan:

c penangkapan ikan skala kecil pada perairan dan 0-4mil clan
garis pantai diatur dengan Hukum Adat Laut oleh Panglima
Laot; dan

d penangkapan ikan yang menggunakan kapal motor dengan
alat tangkap mengaco pada peraturan perunc'angan.

(3) Kegiatan yang tidak boleh dilakukan di KPU-PT. meliputi:

a penangkapan ikan yang menggunakan bom clan/atau bahan
peledak, potas dar/atau bahan beracun, serta menggunakan
aJat tangkap yang bersifat merusak ekosistem di WP-3-K;

b. penangkapan ikan yang menggunakan kapal penkanan
berskala besar pada perairan 0 - 4 mil dan garis pantai,

c penangkapan ikan yang menggunakan alat tangkap yang
tidalc sesuaj dengan jalur penangkapan ikan mengacu pada
peiaturan perundangan yang berlaku

d pembuangan sampah dan limbah;

e. segala jenis kegiatan perikanan budidaya, dan

f. penangkapan ikan pada wiiayan perairan yang tidak sesuai

dengan ketentuan Masyarakat adat atau Masyarakat Lokai
yang disepakati dalam rangka pengelolaan sumberdaya secara
berkelanjutan.

{4J Kegiatan yang boleh dilakukan aetelah mendapitkan lzin di KPU-
PT, meliputi.

a. penelitian dan pendidikan.

b pemasangan rumah ikan dan alat bantu penangkapan ikan
seperti rumpon serta terumbu karang buatan:

c. panwisata dan retaeast, dan

d monitoring dan evaluasi

Pasal 4J...
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Pasal 44

Ketentuan tentang prasarana minimum yang dipersyaratkan terkait
dengan pemanfaatan riiang di KPU-PT, adaiah .empat tambat
kapal/ perattu.

Pasal 45

Ketentuan khusus di KPU-PT adaiah:

a. kegiatan penangkapan ikan harus menggunakan peralatan yang
ramah lingkungan; dan

b. kegiatan penangkapan ikan harus mempertimbangkan
perbndungan habitat, populasi ikan dan hukum adat laot.

Paragraf7

Zona Pergaraman

Pasal 46

(1) Kegiatan KPU-G sebagaimana dimaksud daJam Pasal 11 huruf g
merupakan kegiatan pemanfaaran air laui

(2; Kegiacan yang boleh dilakukan di KPU-G adaiah membangun
saluran air dan melakukan perlindungan di zona pergaraman dari
segala bentuk pencemaran.

(3) Kegiatan yang tidak boleh dilakukan di zona pergaraman adaiah
sega'a bentuk kegiatan yang dapat mengakibatkan pencemaran

(4) Kegiatan yang boleh dilakukan setelah mendapatkan 12m di zona
pergaraman adaiah kegiatan penangkapan ikan skala kecil dan
Rehabilitasi ekosistem pesisir.

Paragraf 8

Zona Energi

Pasal 47

(1| Kegiatan KPU-E sebagaimana dimaksud datam Pasal 1) hurjf h
mebputi kegiatan pembangkit listrik

(2) Kegiatan yang boleh dilakukan di KPU-E adaiah instalasi
pembangkit listnk:

a. kegiatan lalu (intas kapal yang masuk dan keluar terminal
khusus; dan

b. pemanfaatan den pengoperasian terminal khusus.

ÿ3) Kegiatan yang tidak boleh dilakukan di KPU-E adaiah
pembangunan bandar udara, pelabuhan rakyet dan kegiatan
pembangunan fisik lainnya yang dapat mengganggv kegiatan
pembangkit listnk.

(4) Kegiatan yang bolen dilakukan setelah mendapatkan izin di KPU*
E adaiah kegiatan bongkar muat dan pemantauan lingkungan.

Bagian Keempat.

<k-
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Baglan Keempat

Peraturan Pemanfaatan Huang Kawasan Konservasi

Pasal 48

(1) Kegiatan pada KK yang boleh dilakukan dan tidak boleh
dilakukan serta yang boleh dilakukan setelah mendapatkan tzin

harus sesuai dengan zonasi dan mengacu pada ketentuan
perundang-undangan.

(2) Kegiatan yang boleh dilakukan di KK. mehputi.

a kegiatan lalu hntas pelayatan yang mehntaai kawasan
konservasi, dan

b kegiatan kepelabuhan penkanan yang dike'ola oleh
pemenntah.

(3| Kegiatan yang tidak boleh dilakukan di KK, meltpufi:

a. penangkapan ikan yang menggunakan bom dan/atau bahan
peledak, potas dan/atau bahari beracun, serta menggunakan
alat tangkap yang bersifai merusak ekosistem cli wiJayah
pesisir dan pulau-pulau keci);

b pembuangan sampah dan limbah. dan

c kegiatan penangkapan ikan di zona inti.

(41 Kegiatan yang boleh dilakukan setelah mendapatkan iziri di KK,
meliputr

a peneliiian dan pendldikan;

b. pemasangan rumah ikan dan alat bantu penangkapan ikan
seperti rumpon serta tetumbu karang buatan;

c panwisata dan rekreasu

d. monitoring dan evaluasi;

e pengelolaan sebagian zona penkanan berkelanjutan atau 2ona

pemanfaatan terbatas pada kawasan konservasi untuk
kegiatan penangkapan ikan oleh Masyarakat dapat dilakukan
raelalui perjanjian kemitraan dengan unit org&nisasi
pengelola, dan

f. pemanfaatan sumberdaya perairan pada kawasan konservasi
oleh kelompok Masyarakat oadu lokasi yang memiliki fungsi
atau peruntukan pemanfaatan tradisional dapat dilakukan
melalui peryanpan kemitraan dengan unit orgamsasi

pengelola

Bagfan Kehmn

Peraturan Pemarfaatan Ruang Alur Laut

Pasal 49

(11 AL merupakan perairan yang dimanfaatkan untuk AL, AL-APK,
dan Al-AMB pesisir dan pulau-pulau kecil secara berkelanjutan
bagi berbagai sektor Icegiatan.

(2) Alur pelayaran sebagaimana dimakvud pada ayat (b merupakan
ruang perairan yang dan segi kedaJaroan, lebar, dan bebas

hambaran aman untuk keselematan pelayajan.

43] Kegiatan
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(3) Kegiatan yang boleh dilakukan di aJur pelayaran, pelayaran
intemasiona), pclayaran na&iona), dan pelayaran regional antara
lain:

a lalu bntA9 kapal dari dan/atau menuiu pelabuhan
pengumpuI/pelabuhan pengumpao/pelabuhan penyeberangan;

b. kegiatan yang selaras dengan pelestarian/perlindungan
hngkungan; dan

c tindakan penyelarratan

(4) Kegiatan yang tidak Loleh dilakukan di alur pclayaran, pelayaran
imemasional pelayaran nasional, dan pelayaran regional antara
lain

a. semua tenia kegiaian penkanan budidava.

b penangkapan ikan dengan alar nienetap.

c pemesangan rumah ikan dan alat bantu penangkapan ikan
sepertl rumpon aerta terumbu karang buatan,

d. penangkapan ikan yang menggunakan bom Jan atau bahan
peledak, potas dan atau bahan beracun, sena menggunakan
alat langkap yang bersilat merusak ekosistem di WP»3*K Aceh,

e. pariwisata dan rekreasi; dan

f, pembnangan sampah dan limbah.

(5) Kegiatan yang boleb dilakukan setelah mendapatkan izin di alur
pelayaran, pelayaran internasional, pelayaran nasional, dan
pelayaran regional antara lain.

a. penelitian dan pendidikan,

b. pengerukan alur pclayaran; dan

c. monitoring dan caluasi.
(6) Kegiatan yang boleh dilakukan di alur AL-APK adaiah kegiatan

yang selaras dengar pelestanan/perlindungan Hngkungan,

(7) Kegiatan yang lidak boleh dilakukan di alur AL-APK antara lain

a. lalu lintas kapal dan dan/atau menu.u pelabuhan
pengumpul/pelabuhan per.gumpan,

b. pengerukan alur pelayaran,

c. semuajems kegiatan penkanan budidaya,

d penangkapan ikandengan alat menetap;

e pemasangan rumah ikan dan alat bantu penangkapan ikan
seperti rumpon serta terumbu karang buatan,

f penangkapan ikan yang menggunakan bom dan atau bahan
peledak, potas dan atau bahan beracun, serta menggunakan
alat langkap yang bersifat merusak ekosistem di WP-3-K Acch;

g. pariwisata dan rekreasi yang meretap; dan

h pembuangan sampah dan limbah

(8) Kegiatan yang boleh dilakukan setelah mendapatkan i2in di alur
AL-APK antara lain*

a penelitian dan pendidikan, dan

b. monitornig dan evaluam

19) Kegiatan..
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(9) Kegiatan yang boleh dilakukan di perlintAsan Al-AMB antara lain:

a kegiatan yang scleras dengan pelestanan/perilndungan
lingkungan,

b. pcrlindungan vegetasi panrai; dan

c ekowisala

(10) Kegiatan yang tidÿk boleh dilakukan di perhntasan Al-AMB
antara lain:

a. semuajenis kegiatan penkanan budidaya;

b penangkapan ikan skala kecil dengan alat bergerak;

c. penangkapan ikandengan alat menetap;

d. pemasangan rumah ikan dan alat bantu penangkapan ikan
seperti rumpon serta terumbu kajang buatan;

e. penangkapan ikan yang mcnggunak«ji bom dan/atau bahan

peledak, potas dan/atau bahan beracun, serta menggunakan
alat tangkap yang bersifat meruaak ekosiscem di WP-3-K Aceh;
dan

f. pembuangan sampah dan limbfth.

(11) Kegiatan vang boleh dilakukan setelah mcndapatkan izm di
peitintasan AL-AMB antara lam:

a. penelitian dan pendidikan. dan

b. monitoring dan evalua&i

Bagian Keenam

Peraturan Pemanfaatan Wilayah Kelo)a Masyarakat Hukum Adat Lauc

Pasal 50

(1) Wilayah kelola Masyarakat Hukum Adat laut sebagaimana
dimaksud dalam Pasai 26 merupakan ruang yang penggunaannyA

untuk kegiatan perikanan tradisionai.

(2) Kegiatan yang boleh dilakukan di wilayah kelola Masyarakat
Hukum Adat Laut adalah kegiatanperikanan traditional.

(3) Kegiatan yang bdak boleh dilakukan di wilayah Masyarakat
Hukum Adat Laut adalah kegiatan perikanan industn skaJa
besar.

(4) Kegiatan yang boleh dilakukan sebagaimana dimaksud pada ayat
12| dtlaksanakan setelah mendapatkan izin Pangtima Leot.

'5) Kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) antara lain:

a penelitian dan pendidikan;

b. penangkapan ikan oleh nclayar. luar;dan

c monitoring dan evaluasi

BAB VI) ..
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BAB VII

PERIZINAN, 1NSENT1R DAN D1S1NSENTIF, SERTA

ARAHAN PENGENAAN SANKSI

B&gian Kesatu

Ketentuan Perizinan
ParagraJ 1

iztri Lokasi dan Izin Pengelolaan

Pasal 51

{1] Keteniuan perizinan sebagaimana dimaksud daJam Pasal 29 ayat
(I) huruf b, merupakan alat pengendali Pemanfaatan Ruang yang
menjadi kewenangan Pemenntah Aceh berdasarkan ketentuan
peÿaturan perundang-undangan

(2) Ketentuan perizinan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), terdiri
atas:

a izin lokasi perairan pcs:sir; dan

b izin pengelolaan.

Pe&ai 52

(1) Setiap orang yang melakukan pemanfaatan ruang dan sebagian
perairan pesisir dan pemanfaatan sebagian pulau-pulau kecll
secara menetap w&jjb memiliki izin lokasi.

(2] Izin lokasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdin alas:

a. Izin lokasi Perairan Pesisir, untuk pemanfaatan ruang
secara menetap dt sebagian perairan pesisir; dan

b. Izin Lokasi PulAU-Pulau Kecil, untuk pemanfaatan ruang
secara menetap di sebagian pulau -pulau kecil.

(3) Izm Lokasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dibehkan
berdasarkan RZWP-3-K yang berlaku dan menjadi dasar
pemberian izin pengelolaan.

"4) Izm Lokasi tidak dapat diberikan pada zona inii di kawasan
konservasi, AL, kawasan pelabuh&n, dan pantai umum.

PasaJ 53

11) Setiap orang yang irelakukan pemanfaatan sumber daya
perairan pesisir dan perairan pulau-pulau kecil wajib memiliki
izin pengelolaan unluk kegiatan'

a. produksi garam;

b. bioi'aimakologi laut.

r bioteknologi laut,

d. pemanfaatan air laut selain energi,

c wisata bahari;

f. pemasangan AL-APK; dan/atau
g pengangkatar. benda muatan kapal tenggelam

ei ]ÿh
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(2) Izirk pengelolaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diterbitkan oleh Cubemur sesuai kewenangannya setelah
dipenuhmya Syarat administrate, teknis, dan operasional

PasaJ 34

Dalam memberikan (an Lokasi dan ton Pengelolaan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 51 avat (2), Gubemur wajib
mempertimbangkan*

a kelestanan ekosistem pesiair dan pulau-pulau kecil,

b. ketersediaan lokasi dan/atau akses bagi Masyarakat LokaJ dan
Masyai'flkat Tradisional untuk rrelakukan pemanfaatan ruang
dan sumber daya pcrairan pesisir dan pcrairan pulau-pulau
kecil,

c nelayan kecil dan neiayan tradisionat;

d. kepentingan nasional; dan

e hak lintas damai b&gi kapaj asmg.

Pasal 55

Izin Lokasi iidak dapat diberikan pads zona inti di kawasan
koneervasi, alui laut, kawasan pelabuhan, dan pantai umum.

Bagian Kedua

Ketentuan Insentifdar. Disinsentif

Pasal 56

{ 1} Ketentuan insenbf merupakan ketentuan yang mengatur tentAng
pembenan imbalan terhadap pelaksanaan kegiatan yang sesuai
dengan kegiatan yang didorong perwujudannya dalam rencana
tata ruang dan rencana zonasi.

|21 Ketentuan insenlif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disusun
berdasarkan:

a. rencana pemanfaatan ruang WP-3-K Aceh;

b ketentuan uroum pemyataan pemanfaatan kawasan/zona/ sub-
zona;

c lorteria pembenan akreditasi. dan

d. peraturan perundang-undangan sektor terkait latnnya.

(3) Standar dan pedomari pemberian insentif sebagaimana dimaksud
pada ayat (11 mencakup:

a. relevansi isu priontas;

b proses konsultasi publik,

c. dampak positif terhadap pelestarian lingkungan;

d dampak terhadap pemngkatan kesejahteraan Masyarakat;

e. kemampuan iraplernemaai yang memadai; dan

f. dukimgan kebijakan dan program oemerintah.

(4| Pemberian.
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(4) Pembenan insentif dalam pemanfaatan ruang WP-3-K Aceh
dilakukan oleh Pemerintah Aceh kepada Pemerintah
Kabupaten/Kota dan kepaoa Miisyarakat baik perseorangar atau

lembaga

(5J Insentif kepada Pemerintah Kabupaten/Kota diherikan, antara

lain dalam bentuk:

a. pemberian kompeni>asi,

b urun saham,

c. pembangunpn serta pengadaan infrastruktur; dan/atau
d penghargaan.

(6) Insentif kepada Masyarakat diberikaii antara Jain dalnm bentuk'

a. kennganan pajak;

b pembenan kompenaasi;

c imbalan;

d. sewa ruang,

e. urun aaham,

f penyediaan infrastruktur;

g. kemudahan prosedur peri2inan, dan/atau
h. penghargaan.

(7) Pemberian insentif dilakukan menurut prosedur oleh instansi
berwcnang sesuai dengan kewenangannya menurut peraturan
perundang-undangan

(8) Pemberian insentif dibenkan oleh Gubernur, setelah
mcndapatkan persetujuan DPRA

( ij Ketentuan d'Sinsentil merupakan ketentuan yang mengatui

tentang pengenaan bentuk-bentuk komp>ensasi daJam
pemanfaatan ruang WP-3-K Aceh, vang berfungsi sebagaj
perangkat untuk mencegah, rnembatasi penumbuhan atau

mengurangi kegiatan yang tidak sejalan dengan pemanfaatan
ruang WP-3-K.

(2) Ketentuan disinsentif sebagairoana dimaksud pada ayat (1)
disusun berdasarkan.

a. rencana pemanfaatan ruang WP-3-K Aceh;

b ketentuan umum pernyataan pemanfaacar kawasan/zona/
sub-zona; dan

c. peraturan perundang-undangan sektor terkait lainnya.

(3) Pemberian disinsentif dalam pemanfaatan ruang WP»3»K Aceh
dilakukan oleh Pemerintah Aceh kepada Pemerintah
Kabupaten/Kota dan kepada Masyarakat baik perseorangan atau

Icrnbaga.

Pasal 57

(4| Dismsentif...
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(4( Disinsentif kepada Pemerintah Kabupaten/Kota cikenakan,
antara Jain dalam bentuk'

a pembatasan penyediaan inlrastruktur;

b. pengenaan kompensasi; dan/atau
c penalti.

15) D>8insentif kepada Masyarakat dikenakan, antara Jain dalam
bentuk.

a pengenaan pajak yang tinggi,

b. pembatasan penyediaan infrastruktur;

c pembatasan kompensasi; dan/atau
d. penalti.

16) Pengenaan disinsentif dilakukan menurut pro&edur oleh instartsi
berwenang sesuai dengan kewerangannya menurut peraturan

perundang-undangan

(7| Pengenaan disinsentif dibenkan oleh Gubemur, setelah
mendapatkan persetujuar. DPRA.

BAB VIII

PEMBINAAN, PENGAWASAN DAN PENGENDALIAN

Bagian Kesatu

Umum

Pasal 58

(1) Untuk menjamin terselcnggaraiiya pengelolaan WP-3-K Aceh
secare terpadu dan berkelanjutan, dilakukan Pembinaan,
Pengawaaan dan/atau Pengendalian terbadap pelakeanaan
ketentuan pengelolaan WP-3-K Aceh oleh pejabat tertentu yang
berwenang sesuai dengan sifat pekeÿaannya dan diberikart
wewenang Kepolieian Khuaus

(2) Pembinaan, Pengawasan dan/atau Pengendalian sebagairnana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan oleh peiabat Pegawai Negen

Stpil tertentu yang menangam oidang pengelolaan WP-3-K Aceh
sesuai dengan sifat pekerjaan yang dirntlikinya.

(3) Pejabat Pegawai Negeri Sipil tertentu eebagaimana dimaksud pada
ayat (2) berwenang:

a mengadakan patroh dan/atau perondaan d> WP-3-K sesuai

dengan wilayah hukumuya,

b menenma laporan vang menvangkut perusakan ekosistem
pesisir dan pelanggarar, perisinan pemanfaatan ruang.

(4j Wewenang pejabat da'am Pembinaan, Pengawasan dan/atau
Pengendalian sebagairnana dimaksud pada ayat (2) diatur daiam
Peraturan Gubemur

(5) Masyarakat dapat berperan sena dalam Pembinaan, Pengawasan

dan/atau Pengendalian pengelolaan WP-3-K Aceh sebagairnana
dimaksud pada ayat { 1)

Bagiari Kedua . .
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B&gian Kedua

Pembinaan

Pasal 59

(1) Untuk menjamin tercapainya tujuan RZWP-3-K Aceh dalam
penyelenggaiaan penataan ruang di Aceh, dilakukan Pembinaan
terhadap kinetja pengaturan dan pelaksan&an RZWP-3-K Aceh
oleh Pemennlah Aceh.

|2J Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat [1J terdin atas
sosialisasi, pemantauan, evaluasi, pelaporan, dan penertiban.

j3J Pembinaan dilaksanahan oleh Pemenntah Aceh sesuai dergan
kewenangannya, dengan melibatkan peran serca Masyarakat

<41 Ketentuan lebih lanjut mengenal Pembinaan RZWP-3-K Aceh
sebagaimana dimaksud pada ayat {lj, ayat {21 dan ayat (3) diatur
dalam Peraturan Gubemur.

Bagian Ketiga

Pengawasan

Pasal 60

(1) Pengawasan P2WP-3-K Aceh meltputi perencanaan dan
pelaksanaan pengelolaan WP-3-K Aceh d-lakukan secara
tcrkoordinasi dengan instansi terkait sesuai dengan
kewenangannya.

Pengawasan secara terkoordinasi dengan instansi terkait
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan dalam hal:

a. pengumpular. dan perolehan dokumen rencana pengelolaan,

b pertukaran data dan informasi;

c. tindak lanjut laporan/pengaduan;

d pemeriksaan sampeJ, den

e. kegial&n Jain dalam menunjang pelaksanaan Pengawasan
WH-3-K Aceh.

(3) Pengawasan terhadap pemanfaatan WP-3-K Aceh sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan berdasarkan alokasi ruang
yang telah ditetapkan dalam peraturan in> serta kegi&can lain
seperti Rehabilitasi, reklamasi, dan mitigasi bencana cli WP-3-K
Aceh

(4) Pengawasan di WP-3-K Aceh harus memperharikan Adac-Istiadat
setempat.

(5) Pengawasan oleh Masvarakat dilakukan melaJui penyampaian
laporan dan/atau pengaduan kepada pihak vang berwenang.

(6) Ketentuan lebih lanjut mengenai Pengawasan R2WP-3-K Aceh
sebagaimana dimaksud pada ayat (1J sampai dengan ayat (5)
diatur dalam Peraturan Gubemur

Bagian Keempat

£ÿ
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Bagian Keempat

Pengendalian

Pasal 61

(If Pengendahan terhadap pernanfaatan ruang wilayah dilakukan
terhadap penerbitan iain pemanfaacan ruang WP-3-K Aceh,
sebagaimana dimaksud dalam Pasa! 51.

(2f Pelakaanaan kegiatan pemanfaatan ruang yang celah
mendapatkan izin sebagaimana dimaksud pada ayat (1), harus
memenuhi peraturan RZWP-3-K Aceh yarig berlaku di lolcasi
kegiatAn pemanfaatan ruang

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai Pengendalian RZWP-3-K Aceh
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) di&tur dalam
Peraturan Gubemur.

BAB IX

MONITORING DAN EVALUASI

Pasal 62

(1) Gubemur meayelenggarakan Pembinaan, monitoring, dan
evaJuasi dalam Pengelolaan WP-3-K Aceh

(21 Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (If, dilaksanakan
daJam bentuk:

a sosialisasi dan penyuluban Pengelolaan WP-3-K Aceh;

b bimbmgan teknis Pengelolaan WP-3-K Aceh;

c pendidtkan dan pelauhan, dan

d. bentuk lainnya sesuai kebnuihan.

(3) Monitoring dan evaluaci sebagaimana dimaksud pada ayat (1],
dilaksanakan dalam bentuk supemsi.

(4) Pembinaan, momtonng, dan ev&luasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (If, ayat (2), dan ayat (3) dilaksanakan oleh
Perangkat Daerah yang melaksanakan Urtisan pemenntahan
bidang perikanan dan kelauten.

BAB X

REHAB(LITASI W1LAYAH PESISIR DAN PULAU-PULAU KECIL

Pasal 63

(1) RehabilitasJ WP-3-K Aceh dilakukan dengan memperhaukan
keseimbangan ekosistem rtan/stsu keanekajagaman bayaii
setempat.

(2) Rehabtlitasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diJakukan
dengan cara*

a. pengay&an ©umberdaya hayati,

b. perbaikan habitat;

c. perlindungan spcsirs biota Isut agar tumbuh dan berkembang
secara alarm, dan

d. raroah lingkungan.

Pasal 64
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Pasal 64

Rehabilitasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 63 dilakukan oleh

Pemerintah Aceh dan/atau setiap crang yang secara langsung atau
tidak langsung raemperoleh manfast dari WP»3»K Aceh

BAB XI

HAK, KEWAJIBAN DAN PERAN SERTA MASYARAKAT

Bagian Kesatu

Hak Masyarakat

PasaJ 65

(1| DaJam Pengclolaan WP-3-K Aceh, Masyarakat berhak untuk.

a memperoJeh akses terhadap bagian perairan pesisir yang
sudah diben izin lokasi dan ian pengelolaan,

b. mengeeahuiRZW P-3-K Acch,

c memperoleh informasi berkenaan dengan Pengelolnan WP-3-K
Aceh;

d. memperoleh roariraat a'as pelaksanaan Pengelolaan WP-3-K
Aceh:

e memperoleh penggantian yang layak atas kerugian yang
limbjI akibat pelaksanaan kegialan pembangunan scsuaj

dengan RZWP-3-K Aceh dengan cara musyowarah di antara

pihak yang berkepenUngan,

f. mengajukan keberatan kepada pejabat yang berwenang
terhadap pembangunnn yang tidak sesuaj dengan RZWP-3-K
Aceh,

g. mengajukan pembaiaian tzin dan permintaan penghentian
pembangunan yang tidak resuai dengan RZWP-3-K Aceh
kepada pejabat yang berwenang; dan

h. mengajukan gugatan ganti kerugian kepada
Pemerintah/Pemerintah Aceh dan/atau pemegangizin apabila
kegiatan pembangunan yang tidak aesuai dengan rencana
zonasi menimbulkan kerugian.

Bagian Kedua

Kewajiban Masyarakat

PasaJ 66

Da'.am Pengelotaan WP-3-7 Aceh, Masyarakat wajilr

a berpartisipasi aktif dalam musyavrarah untuk menentukan arah

dan kebijakan pengelolaan sumbeidaya di WP-3-K Aceh,

b berperan serta dalaro upaya perlindungan dan pelestarian serla

Rehabilitasi fungsi-fungsi ekologis WP-3-K Aceh;

c. menjaga dan meenpertahankan objek-objek sumberdaya pesisii
dan pulau-pulau keci! yang bemtlai ekonomis dan bemilaj

ekologis,
d. mehndungi dan mcmpertahankan niiai ekonomis dan ekologis

atas sumberdaya pesisir dan pulau-pulau keci),

e. mer.cÿÿi .
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e. menccgah teiÿadinya kerusakan sumberdaya pesisir dan pulau-
pulau kecil,

f. menaati lencana zonasi yang telah ditetapkan;

g. memanfaatkari zona sesuui dengan izin pemanfaatan zona dan
pejabat yang berwenang.

h mematuhi ketentuar. yang ditetapkan dalam persyaraÿan izin

pemanfaatan zona, dan

i. roemberikan akses terhadap kawasan yang oleh ketentuan
peraturan perundang-undangan dinyatakan sebagal milik umum

( 1) Penyusunan RZWP-3-K Aceh dilakukan oleh Pemenntah Aceh
dengan melibatkan peran seita Masyarakat

(2) Peran serta Masyarakat dalarr RZWP-3K Aceh sebagaimana
dimaksucl pada ayat (') dilakukan pada tahap-

a. perencanaan zonasi WP-3-K Aceh,

b pemanfaatan zona; dan

e. Pengendalian pemanfaatan zona

Bentuk peran sola Masyarakat dalam penyusunan rencana zonasi
sebagaimana dunaksud dalam Pasal 67 ayot (1) dapat berupa.
a. masukan mengenaj.

1. persiapan penyusunan zomtsi WP-3-K Aceh,

2 penentuan arah pengembangan wilayah atau kawasan,

3. pengidentifikasian potensi dan masa'ah pembangunan,

4 perumusan rencana zonasi, dan

5. penyusunan rencana alokasi ruang

b. melakukan keqa sama dengan Pemerintah Pusai, Pemenntah
Aceh dan/atau sesarna unsur Masyarakat.

Bentuk peran serta Masyarakat daJam pemanfaatan zona
sebagainiana dunaksud dalam PasaJ 67 ayat (2) huruf b dapat
beupa

a. masukan mengenai kebijakan pemanfaatan zona;

b keija sama dengan Pemerintah Pusat, Pemerinuh Aceh dan/atau
seaama unsur Masyarakat dalam pemanfaatan rona;

c. kegjaUn inemanfaatkan zona yang sasuai dengan Adatdstiadat
setempat dan RZWP»3»K Aceh yang telah ditctapkan,

Bagian Kcuga

Peran Serta Masyarakat

PasaJ 67

Pasa) 68

Pasal 60

d. peningkatan..
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d peningkatan efisiensi, efektivitas, dan keserasian dalam
pemanfaaun wp-3-K Aceh dengan memperhatikan Adat-Istiadat
setempat serta sesuai dengan ketcntuan peraiuran perundang-
undangan;

e. kegiatan menjaga kepeming?n oertahananan negara eerta
memehhara dan memngkatkan kelestanan fungsi lingkung?n
hidup dan aumberdaya alam, dan

f. kegiatan mvesiasi dalam pemenfaatan WP-3-K Aceh sesuai
dengan ketentuan petaturan perundang-undangan.

Paaal 70

Bentuk p«eran serta Masyarakat dajam Pengendalian pemanfaatan
zona sebagaimana dimaksud dalam Pasal 67 ayat (21 huruf c dapat
berupa1

a masukan mengenai arahan zonasi, penzman, pemberian insentif
dan dislnsentif serta pengenaan sanksi;

b keikutsertaan dalam memantau d&n mengawasi pelaksanaan
kegiatan pemanfaatan zona yang telah diretapkan,

c. pelaporan kepada inatansi atau pejabat yang berwenang daJam
hal menemukan kegiatan pemanfaatan zona vang melanggar
rencana zonasi yang telAh ditetapkan dan adanya indikasi
kerusakan dan/atau pencemaran ungkungan, Ldak inemenuhi
standar pelayanan minimal dan/atau ma&alah yang teÿadi di
Masyarakat dalam penyelenggaraan zonasi wp-3-K. dan

d. pengajuan keberatan terhadap keputusan pejabat pubhlc yang
dipandang tidak sesuai dengan rencnna zonasi

Pasal 71

(11 Peran serta Masyarakat dalam penyusunan RZWP-3-K Aceh dapat
disampaikan secara langsung clan /atau tcrtulis

(2) Peran serta Masyaraka1; sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
dapai disampaikan kepada Gubemur dan/atau pejabat
berwenang.

(3) Peran serta Masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1|juga
dapat disampaikan melaJui unit kerja terkait pada Gubemur

PasaJ 72

Pelaksanaan peran serta Masyarakat dilakukan secara bertanggung
j&wab sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
dengan menghormati norma agaroa, kesusilaan, dan kesopanan serta

memperhatikan Adat-Istiadat

Pasal 73

Dalam rangka meningkatkan peran serta Masyarakat, Pemerintah
Aceh melaksanakan pelayanan minimal daiam rangka pelaksanaan
peran serta Masyarakat dalam pmataan ruang sesum dengan
peraturan perundang-undangan.

Pasal 7ÿÿ
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Pasal 74

Pelaksanaan lata cara peran serta Masyarakat dalam zonasi WP-3-K
Aceh dilaksanakan srsuai dengan ketentuan peratnran perundang-
undangan

BAB XII

LARANGAN

Pasal 75
Dalam pemanfa&tan WP-3-K Aceh, setiap orang secara 'angsung atau
tidak (angsung dilarang melakukan:

a. kegiatan peinanfaatan ruang di WF-3-K Aceh yang tidak sesuai
dengan alokasi ruangyang telah ditetapkan;

b. kegiatan budidaya yang menggunakan metode, alat, dan teknologt
yang dapat merusak ekosistem di WP-3-K Aceh,

c petiempatar rumah ikan dan alat bantu penangkapan ikan
seperti rumpoti serta terumbu karang buatan dt zona KPU-PB,
KPU-PL. KPU-W, AL-AP, AL-APK, dan AS-AMB;

d penangkapan ikan dengari alat tangkap rnenetap dan/atau
bergerak yang mengganggu kegiatan pada KPU-PB, KPU-PL, KPU-
W KPU-TB, Ai,-AP, AL-APK, dan AL-AMB.

e. penangkapan ikan yang menggunakan bahan peledak, bius dan
atau bahan beracun, acrta menggunakan alat tangkap yang
bcrsifat merusak ekosistem di WP-3-K Aceh,

f semua jenis kegiatan penkanan budidava pada KPU-PL, KPU-W,
AL-AP, dan AL-AMB;

g. pendirian bangunan yang perencanaannya tidak tercantum pada
rcncana induk pelabuhan,

h. semua jenis kegirtar penambangan pada kawasan konsetvasi;

t melakukam kegiatan penambangan terumbu kaiang dan/atau
cara lain yang mengakibatkan rusaknya ekosistem terumbu
karang pada kawasan konservasi,

j kegiatan yang tidak boleh dilakukan pada kawasan pemanfaatan
urnum, kawasan konservasi, dan kawasan alur laut; dan

k. melakukan kegiatan reklamasi tanpa mem.liki izin

BAB xin

TIM KOORDINASI PENATAAN RUANG ACEH

Pasal 76

(1) Dalam rangka meningkatkan kualitas penyelenggaraan RZWP-3-K
Aceh, penataan ruang WP 3-K Aceh terimegrasi pada tugas dan
fungsi TKPRA

\2\ Tugas, fungsi dan susunan keanggotaan TKPRA ai«esuaikan
dengan keieniuan peraturan perundang-undangan.

DAB XIV. .



BAB XI V

KERJA SAMA

Pasal 77

(1) Dalam pengelolaan RZWP-3-K Aceh, Pemenntah Aceh dapat
mengadakan keijasama yang didasarkari pada peitimbangan
efisiensi dan efektivitas pelayanan publik serta saling
menguntungkan.

(2) Kerjasama sebagaimana dimaksud pada ayat j 1) dapat dil&kukan
oleh Pemenntah Aceh dengan:

a. provinsi lam,

b. pemerir.tah kabupaten/kcua,

c. pihak ketiga; dan/atau

d. lembaga atau pemenntah daerah di luar negeri sesuai dengan
ketenuian peraturan perundang-undangan.

(3) Kerjasama dengan provinsi lain sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) humf a, dikategorikan menjadi kerjasama wapb dan keija
sama sukarela

(I) Penyelesaian sengketa dalam pemanfaatan ruang WP-3-K Aceh
dapat ditempuh melalui pengadtlan atau di luar pengadilan

(2f Penyefesaian sengketa melalui pengadilan sebagatmana dimaksud
pada ayat (1) hanya berlaku terhadap tindak pidana pemanfaatan
ruang WP-3-K Aceh sebagajmana dimaksud dalam Qanun im

(3| Penvelesaian sengketa di luar pengadilan dalam pemanfaatan
ruang dan sumberdaya di WP-3-K Aceh yang menyebabkan
teoadinya kerugian salah satu pihak, diselesaikan seca/a

musyawarah untuk mufakat sesuai dengan kesepakatan para
pihak.

{4| Hasil kesepakatan dinyatakan seca/a tertuhs dan mengikat para
piliak

Masyarakat berbak mengajukan gugatan perwakilan ke pengadilan
sesuai peraturan perundang-undangan

Pasal 80

{1) Dalam rangka pelaksanaan tanggung jawab Pengelolaan WP-3-K
Aceh, organisasi keinasyarakatan berhak mengajukan gugatan

untuk kepentingan pelestarian funga; lingkungan

BAB XV

PENVELESAIAN SENGKETA

Pasal 78

BAB XVI

GUGATAN PERU'AKJLAN

Pasal 79
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(2) Orgamsast kemasyarakatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
harus rtiemenuhi persyaratan berikut:

a merupakan organisasi resmi di wilayatt tersebut atau
organisasi nasional:

b. berbentuk badan hukum;

c memihki anggaran dasar yang dengan tegas menyebutkan
dengan tujuan didirikannya ojganisasi untuk kepentingan
pelestarian lingkungan, dan

d, telah melaksanakan kegiatan sesuai dengan anggaran dasar
dan anggaran rumah tangganya.

(3) Hak mengajukan gugatan sebagaimana dimaksud pada ayat (i)
ttrbatas pada tuntutan untuk melakukan tindakan tertentu
tanpa adanva tuntutan ganti kerugiari kecuali perigganuan biaya
atau pengeluaian yang nvata-Tiyata dibayarkan.

BAB XVti

SANKSI

Bagian Kesatu

Arabian Pengenaan Sanksi

PasaJ 81

(If Arahan pengenaan sanksi adalah tindakan penertiban yang
dilakukan terhadap setiap orang yang melakukan pelanggaran
pemanfaatan ruang WP»3-K Aceh yang berupa sanksi
administratif dan/atau sanksi pidana.

(2) Pelanpgaran pemanfaatan ruang WP-3-K Aceh seoagajmana

dnnaksud pada ayat (1( mehputi

a. pemanfaatan ruangyarig tidak sesuai dengan RZWF-3-K Aceh;

b pemanfaatan ruang WP-3-K Aceh yang tidak seauai dengan
izin pemanfaatan ruang WP-3-K Aceh yang diberkan oleh
pejaba? yang berwenang, dan

c menghaiangi akses terhadap kawaaan yang dinyatakan oleh
peratuian perundang-undangan sebagai milik umum

(3J Pengenaan sanksi diberikan kepada pemanfaat ruang WP-3-K
Aceh yang tidak seauai dengan ketentuan permnan
pemanfaatan'ruang WP-3-K Aceh dan kepada pejabat pemerintah
yang berwenang menerbitkan izm pemanfaatan ruang yang tidak
seauai dengan rencana zonasi.

(4) Arahan pengenaan sanksi administrate sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), ditetapkan berdasarkan.

a. hasi) Pengawasan pemanfaatan ruang WP-3-K Aceh;

b tingkat simpangan implementasi WP-3-K Aceh,

c. kajian antar instanse yang berwenang; dan

d peraturan perundang»undangan sektor cerkau lainnya.
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(5) SetiAp orang yang melanggar keientuan sebagaimana dimaksud
pada ayat (2f, dikenai .sanksi administratif berupa.

a peringatan tertulis,

b. perighencmn sementara;

c. denda administratif, dan

d pencabutan inn.

(6) Peringatan sebagaimana dimaksud pada ayat (5) huruf A
diberikan oleh Gubemur atau pejabat vang ditunjuk melaiui
penerbitan surat penngatan teitulis paling banyak 3 (tiga| kah

(7) Penghentian sementara sebagaimana dimaksud pada ayat (5|
huruf b dilakukan melalui langkah-langkah sebagai benkut.

a. penerbiian surat periniah penghentian kegiatan sementara

dari Gubernur atau pejabat vang ditunjuk,

b. apabila pelanggar mengabaikan penntah penghentian
kegiatan sementara, Gubemur atau pejabat yang ditunjuk,
menerbitkan surat keputusan pengenaan sanksi penghentian
sementara secara paksa tsrhadap kegiatan pemanfaatan
ruang;

c Cubernur atau pejabat yang ditunjuk membiritahukan
kepada pelanggar mengenai pengenaan sanksi penghentian
kegiatan pemanfaatan ruang dan akan segera dilakulcan
tindakan penertiban oleh aparat penertiban,

d. berdasarkan sumt keputusan pengenaan sanksi, Gubemur
atau pejabat vang ditunjuk, dengan bantuan aparat
penertiban melakulcan penghentian kegiatan pemanfaatan
luang secara paksa, dan

e. setelah kegiatan pemanfaatan ruang dihentikan, Qubernur
atau pejabat yang ditunjuk melakukan Pengswasan Agar
kegiatan pemanfaatan ruang yang dihentikan udak beroperasi
kembah sampai dengan terpenuhinya kewajiban pelanggar
untuk menyesuaikan pemanfaatan ruangnya dengan R2WP-
3-K Acch dan/atau ketemuan teknis pemanfaatan ruang.

(8) Denda administrate sebagaimana dimaksud pada ayat (5j huruf c
dapat dikenakan aecara tersendin atau bersama-sama dengan
pengenaan sanksi administratif

(9| Pencabutan izin sebagaimana dimaksud pada ayat (5) huruf d
dilakukan melalui langkah-langkah sebagai benkuc

a. penerbitan surat perimah penghentian kegiatan sementara

dan Gubemur atau pejabat yang duurjuk,

b. apabila pelanggar mengabaikan surat penntah penghentian
yang disampaikan, Gubemur atau pejabat yang ditunjuk
menerbitkan surat keputusan pengenaan sanksi pencabutan
izin pemanfaatan ~uang,

c. Gubemur atau pejabat yang ditunjuk membentahukan
kepada pelanggar mengenai pengenaan sanksi pencabutan
izin,

d Gubemur atau pejabat yang ditunjuk menerbitkan keputusan
pencabutan inn,

e membentahukan
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e membentahukari kepada pemanfaat ruang rnengenar status
izin yang telah dicabut, sekaligus penntah untuk
menghentikan kegiatan pemanfaatau ruang sccara permanen
yang telah dicabut izinnya; dan

f apabila pelanggar mengabaikan perintah untuk menghentikan
kegiatan pemanfaatau yang telah dicabut >2mnya, Gubemur
atau pejabat yang ditunjuk mefakukan penertiban kcgiatan
tanpa izin sesuai peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

Bagian Kedua
Pengenaan Sanks.

Pasal 82
Sanksi administratif dapac dibenkar. kepada.
a penerima izin;dan
b pemberi izin.

Pasal S3
(1| Pemaniaatan ruang dari sebagian perairan pe$i«ir dan aebagian

puiau-pulau kecil yang tidak sesuai dengan izm lokasi yang
diberikan sebagaimana dimaksud dalam Pasa) 52 dikenai sanksj

administrate.
(2) Sanksi administratif yang ditujukan kepada penerima izin

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 82 huruf a berupa
penngatan, pembekuan sementara, dan/atau pencabutan izin
lokasi

{31 Pemanfaatan sumberdaya petairan pesisir dan pulau-pulau kecil
yang udak sesuai dengan izin pengelolaan yang diberikan
sebagaimana dimaksud daJam Pasal 53 dikenai sanksi
administratif

(4) Sanksi admjrnserauf sebagaimana dimaksud pada ayat (3( dapat
berupa1
a penngatan certulis;
b. penghentian sementara kegiatan,
c. penutupan lokasi;
d. pencabulan izin,
e. pembatalan izin; dan/acau
f. denda admimsfratif.

(5J Ketentuan lebih lanjut mergenai sanksi administratif
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan aj'at (4) diatur dalam
Peraturan Gubemur.

XVIII
KETENTUAN PENVID1KAN

PasaJ 84
))) Selain pejabat penyidik Kepolisiftn Negaja Repubbk Indonesia,

Peiiyidik Pegawa> Negen Sipil di lingkungan Pemeiintah Aceh yang
lingkup tugas dan 'anggungjawabnya di bidang wilayah pesisir
dan pulau-pulau kecil diberi wewenang khusus sebagai penyidik
untuk membantu pejabar penyidik Kepohsian Negara Republik
Indonesia sebagaimana dimaksud dalam kitab undang-undang
hukum acara pidana

(2| Wewerjÿg...
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(2) Wesvenang penyidik sebagaimana ditnaksud pada ayat (1) adalah:
a. menerima, mencari, mengumpulkan dan meneliti kecerangan

a'au laporan berkenaan dengan tmdak piuana pelanggaran
zonasi WP-3 K 4ceb, agar Keterangan atau laporan teisebut
menjadi lengkap danjelas;

b meneliti, mencari dan mengumpulkan keterangan mengenai
orang pnbadi a'au badan tentang kebenaran perbuaian yang
dilakukan sehubungan dengan pelanggaran zonasi WP-3-K
Acehf

c. meminta keterangan dan bahan bukti dari pnbadi atau badan
sehubungan dengan tindak pidana pelanggaran zonasi WP-3-
K Aceh;

d. memeHksa buku-buku, catacan-catatan dan dokumcn-
dokurren lain berkenaan tmdak pidana pelanggaran zonasi

e melakukan penggeledahan untuk mendapatkan bahan bukti
perobukuan, pencatatan dan dokumen-dokumen lain serta
melakukan penyitaan terhadap bah&n bukti tersebuti

f. memmta bantuan tenaga ahli daiam rangka pelaksanaan
tugas penyidikan tindak pidana pelanggaran 2onasi WP-3-K
Aceh;

g. menyuruh berhenti dan atau mclarang seseorang
meninggalkan ruangan atau tempat pada saat pemeriksaan
sedang berlangsung dan memenksa identitas orang dan atau
dokumen yang dibasva sebagauv.ana dimaksud pada bumf e;

b memotret seseorang yang berkaitan dengan tindak pidana
pelanggaran zonasi WP-3-K Aceh,

i mcmanggil orang untuk didengai ketejangannya dan
diperiksa sebagai saksi atau (crsangKa;

j. menghentikan penyidikan; dan

k melakukan tindakan lain yang perlu untuk kelancaran
penyidikan tindak pidana pelanggaran zonasi WP-3-K Aceh
menurut bukum yang dapat dipertanggungjawabkan.

(31 Penyidik sebagaimana dimaksud pada avat memberitahukan
dimulainya penyidikan dan menyainpaikan hasil penyidikannya
kepada penontut umutn sesuai dengan ketentuan perundang-
undangan

(4) Penyidik Pegawai Negerl SipiImenyampaik&n hasil penyidikan
kepada penuntut umun melalui penyidik pejabat Kepolisian
Negara Republik Indonesia.

Setiap orang yang tidak mentaati dan melanggar ketentuan dalam
Qanun ini atau mcmanfaatkan ruang perairan pesisir dan pulau-
pulau kecil dengan tidak memiliki izin lokaai dan izin pengelolaan
dipidana dengan pidana kurungan dan/atau pidana denda sesuaj

ketentuan peratuTan pcrundang-undargan

WP-3-K Aceh,

SAB XIX

KSTENTUAN PIDANA

Pasal 85

71ABXX .
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EAB XX
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasa! 86

(1) Dalam hal pencadar.gan atau penetapan kawasan konservasi oleh
Menten terhadap bagian wilayah perairan provinsi yang belum
disepakati pada saat Qanan ini ditetapkan, kawasan koriservasi
tersebut dan alokasi ruangnya disesuaikan dengan hasil
penetapan kawasan konserva&i oleh Menteri.

(2) Dalam ha) penetapan sub-zona DLKr dan/atau DLKp pelabuhan
uroum, terminal uniuk kepeniingan sendlri dan/atau terminaJ
khusus oleh Menter. yang membidangp urusan pemerintaban
dibidang perhubungan laut terhadap bagian wilayah perairan
provinsi yang belum disepakati pad? saat qanun i.u ditetapkan,
maka DLKr dan/atau DLKp pelabuhan umura, terminal untuk
kepentingan aeridiri dan/atau terminal khusus tersebut dan
alokasi ruangnya diaesuaikan dengan basil penetapan oleh

Menteri yang mentbidangi perhubungan.

(3J Dalam hal penetapan sub-2ona WKOPP oleh Menteri terhadap
bagian wilayah perairan provinsi yang belum djsrpakati pada saat

Qanun ini ditetapkan, WKOPP tersebut dan alokasi ruangnya
diaesuaikan dengan hasil penetapan WKOPPoleh Menten.

(4) Luas perairan pesisir dan pulau-pulau kecil yang tercantum pada
zona dan/atau sub-zona kauasan dalam Lampiran (I {titik
kcÿordinat dan luasan) Qanun ini, tidak mcnccrminkan luas
perairan pesisir dan pulau-pulau kecil yang sebenamya.

(5) Pemerintah Aceh dapat menyusun rencana zonasi rinci dan/atau
rencana pengelolaan WP-3-K pada lokasi tertentu yang
dipnontaskan

(6) Dalam ha) Pemermuih Kabupaten/Kota mengatur mengenai tata
ruang wilayah laut, pesisir dsn pulau-pulau kecil sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 162 ayat (2) huruf c Undang-Undang
Nomor II Tahun 2006 tentang Pemeriniah nceh, maten
muatannya barus berpedoman pada Qanun ini.

(?) Semua peraturan perundang-undargan dan peraturan
pelaksanaan yang ditetapkAn oleh Pemerintah Aceh berkenaan
dengan Rencana 2onasi Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil
yang teluh ada. dinyaiakan tetap berlaku sepanjang tidak
bertentangan dengan Qanun ini,.

(8) Peraturan Gubemur sebagai peraturan pelaksanaan Qanun ini
ditetapkan paling lama 2 (dual tahun terhitung sejak Qanun ini
diundangkan.

Dengan berlakunya Qanur. ini

a i2in pemanfaatan yang telah dikeluarkan dan telah sesuai
dengan ketentuan Qanun mi tetap berlaku seauai dengan

jangka wakiu masa berlakunya,
b. izin pemanfaatan ruang yang telah dikeluarkan tetapt tidak

sesuai dengan ketentuan Qanun ini, berlaku ketentuan1

BAB XXI
KETENTUAN PERALlHAN

Pasal 87

1. L
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1 untuk yang belvm dilaksanakan pembangunannya, izin
tersebut disesuaikan dengan fungsi kawasan berdasarkan
Qanun ini,

1 untuk yang sudah dilaksanakan pembangunannya,
pemanfaatan ruang dilakukan sampai \an oper&sional
terkait habis masa berlakunya dan dilakukan penyesuaian
dengan fungsi kawasan berdasarkan Qanun uu, dan

3. untuk yang sudah dilaksanakan pembarigunannya dan
tidak memungkinkan untuk dilakukan penyesuaian dengan
fungai kawasan berdaeaikan Qanun ini, iain yang telah
diterbitkan dapat dibatalkan don terhadap kcrugiun yang
timbul sebagai .ikibat pembatalan iain tersebut dapat
diberikan penggantian yang layak yang dilaksanakan sesuai
pcrundang-untlangan.

c. Pemanfaatan ruang yang irinnya sudah habis dan tidak aesuaj.

dengan Qanun mi, izin dapat dnerbukan apabila scsuai dengan
rencana alokasi ruang yang telah ditet&pkan berdasarkan
Qanun ini; dan

d Pemanfaatan ruang di daerah yang diselenggaiakan tanpa izin
dan bertcntangan dengan Qanun ini untuk dilakukan
penertiban dan penyesuaian

Qanun mimulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Qanun ini dengan penempatannya dalam Lembarati Areh.

BAB XXIII

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 8H

Ditetapkan di Banda Aceh

pada tangga), 17 April 2070 M

23 Sÿaban 1441 H

It GUBERNUR ACEH

Diundangkandi Banda Aceh
NOVA 1RIANSYAH

pada tangga], 17 Aonl 2020 M

23 Syaban 1441 H

ÿÿSEKRETARIS DAERAH ACEHÿ>-

V"
TAQWALLAH

LEMBARAN ACEH TAHUN 2020 NOMOR 1

NOMOR REGISTER QANUN ACEH (1-39/2020)
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PENUELASAN

ATAS

QANl'N ACEH

NOMOR 1 TAHUN 2020

TENTANG

RENCANA 20NAS1 WILAYAH PESISIR DAN

PULAU-PULAU KECIL ACEH TAHUN 2030-2040

I. UMUM

PancasiJa dan pembukaan 'Jndang-Undang Dasar Negara Republik

Indonesia Tahun 1945 mengamanatkan negara mcmpunyai langgung jawab

unrvk metindungi segenap bang$d Indonesia dan memajuk-m kesejahter&an

umum setta mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh ralcyat Indonesia.

Tanggung jawab negara dalam ineljtidungi ralq'at Indonesia dilakukan dengan

penguasaan sximberdaya alam yang dimiliki oleh negara, termasuk Pengelolaan

Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil. Undang-Undang Nomor 2? Tahun 2007 jo

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir dan

Pulau-Pulsu Kecil scsuai dengan perkcmb&ngar> dan Jcebutuhan secara umum

untuk mengusulkan penyusunan Rencana Strategis, Rencana Zcnasi, Rencana

Pengelolaan, serta Rencana Aksi Pengclolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau

Kecil; pengaturan roengenai ijinlokasi dan ijinpcngelolaan kepada sctiap oreng

dan masyarak&t hukum adat, masyarakat lokaJ. dan masyarakal tradisbnaJ yang

melakukan pemanfaatan sumberdaya wiiav&h pesisir dan pulau-pulau kecil;

pengaturan pemanfiiatan pesisir dart pulsu-pulau keed serta perairan di

sekttarnya; scna sesuai amanat Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 jo

Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang perubAhan kedua Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentftng Pemenntahan Daerah, Pasal 27, Pasal 28,

Pasal 29 dan Pasal 30 memberUcait kewenangan kepada Gubemuj daJam
pengelolaan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil bagi daerah propinsi yang

berctrikan kepuiauan.

Aceh adalah propinsi yang berada di ujung utara Pulau Sumatera dan

mcrupakan propinsi paling barat daJam wilayah Republik Indonesia dengan luas

56.758.8482 km2 Total panjang garis pantai 2 817,00 km yang tersebar di

wilayah daiatan dan gugusan kepulauan diantaranya Kepulauan Banyak,

Kepulauan Simeulue dan Kepulauan Aceh. Wilayah pesisir Aceh rerbagi dalam 18

kabupaten/krMa yaifu: Kabupacen Acch Singkil, Kabiipaten Aceh Barut Da}<a,

Kabupaten Acch Selatan, llabupaten Nagan Reya, Kabupaten Aceh Barat,

t
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Kabupaten Sirrteulue, Kabupaten Aceh Jaya. Kabupaten Aceh Besar, Kola Sanda

Aceh, Kota Sabang, Kabupaten Pidie, Kabupaten Pidie Jaya, Kabupaten Bireun,

Kota Lhokscumawe, Kabupaten Aceh Utara, Kabupaten Aceh Tiraur, Kota Langsa

dan Kabupaten Aceh Tamiang,

Sumbcrdaya pesisir dan laut di Aceh mermbki potensi untuk penkanan

tangkap, wisata, penkanan budidaya, dan pertambangan Potensi sumberdaya

pesistr dan laut Acch belum dikelola secara optimal, schingga bclum dapat

memberikan manf&at yang signifikan bagi masyarakatnya. Sebagai concoh, total

potensi penkanan tangkap sebesar 272 200 ton/tahun, namun tingkat

pcmanCaatanbaru mencapai 60.72 % atau sebesar 165.778 ton (DKP Aceh, 2016).

Potensi sumberdaya ikan tersebut tersebar pada dua Wilayah Pengelolaan

Penkanan fWPP) yaitu WPP 571 dan 572 WPP 571 berada di Selat Malaica

sedangkan WPP 572 berada di perairan Samudra Hindia. Pusat pengembangan

industn perikanan tangkap terpusat di pelabuhan Lampulo, )d> dan Labuhan

Haji.

M&syarakat pesisir Aceh aeiak lama mengenai lata aturan pen&ngkapan

ikan yang diarur dan dijalankan oleh Lembaga Hukum Adat PartgHma Laot,

praktek in' telah berJangsung secaro turun temurun dan bersifat lokal. Adat laot

mengandung adab sosiaJ, pemelibaraan hngkungan hmgga pengaturan mengenai

tarang hanyut. Dalam pengelolaan perikanan, hukum adat di Aceh mengatur

hari pantangan, jenis alat tangkap yang dilarang dan di teberapa lokasi telah

menetapkan lokasi larangan penangkapan. Panglima Laot tcrdapat di setiap

kabupaten yang memiliki wilayah laut di Acch.

PcrmasaJahftn dalam pemanfaatan wilayah pesisir dan pulau kecil antara

lain kurangnya koordinasi dan keterpaduan antar stakeholder daJam proses

perencanaan, kurangnya data dan infcrmasi mengenai sumberdaya dan

kcbyakan yang tumpang-tindih. Dampak yang ditimbulkan dari permasalahan

tersebut adalah pembangunan tidak tenntegrasi, kurang optimal dan tidak

terdapatnya status pemanfaatan sumberdaya yang ada.

Berdasar kepada pcrmasalahan-permasalahan di atas, untuk mewujudkan

Perencanaan Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau»pulau Kccil secara terpadu

pada tingkat Pcmerintah Aceh, perlu diatur daJam sebuah produk hukum

bcrkenaan dengan Rencana Zonasi Wilayah Pesisir dan pulau-pulau Kecil,sesuai

dengan prinstp perencanaan Pengelolaan WP-3-K yang diatur dalam Peraturan

Menteri Kelautan dan Pcrikanan tentang Perencanaan Pengelolaan Wilayah

Pesisir dan Pulau-Puleu Kecil, sebagai berikut:

a. merupakan...
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a merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan dan/atau komplemen dari

b. mengintcgrasikan kegialan antara Pemerintah Pusat dengan Pernerintab

Aceh, antarsektor, antara pemenntahan, dunia usaha dan masyajakat,

antara Ekosistem darat dan Ekosistem laut, dan antara ilmu pengetahuan

dan prinsip-prinsip manajcmen;

c. dilakukan sesu&i dengan kondisi biogeofisik dan potensi yang dimililri

masmg-masing daerah, serta dinamika perkembangan sosiai budaya daerah

dan nasional; dan

d. meUbatkan peren serta masyarakat setempat dan pemangku kepentingan

mama
DaJam rangka mewujudkan perencÿnaan rerpadu dalam pengelolaan

wilayah Pesisir dan pulau-pulau Kecil di Aceh, maka penyusunan Qanun tentang

Rencana Zonasi Wilayah Pesisir dan pulau-pulau Kecil, mer.jadi sebuah

kehamsan, yang berpedoman kepada:

a Rencana Tata Ruang Laut Nasional dan/atau Rencana Tata Ruang Wilayah

Nasional;

b. Rencana 2onasi Kawasan Laut; dan

c. Rencana Strategis Wilayah Pesisir den I\ilau«Pulau Kecil atau Rencana

Pembangunan Jangka Panjang Aceh yang yang terkait dengan Pengetotaan

Wilayah Pesiair dan Pulau-pulau KeciJ.

Penyusunan qanun tentang Rencana Zonasi Wilayah Pesisir dan puJau-

pulau Kecil wajib memperhatikan:

a Alokasi Ruang untuk akses publik;

b. Alokasi Ruang untuk kepentingan nasional;

c. keserasian, keselarasan dan keseioibangan dengan RTRW provinsi dan RTRW

kabupaten/ kola,

d. keterkaitan antara Ekosistem darat dan Ekosistem laut dalam satu bentang

fllam ekologis (blockoregion);

c. kawasan, zona, dan/atau alur laut provinsi yang telah ditetapkan sesuaj

dengan peraturan perundangundangan;

f kajian lingkurigan hidup strategis;

g. ruang penghidupan dan akscs kepada ne'ayan kecil, nelayan tradisional,

pembudidaya ikan kecil, dan petambak garatr. kecil;

h. wilayah MasyaraJtat HukumAdat dan Adat-Istiadat setempat; dan

t peta risiko bencucia.

sistem perercanaan pembangunan daerah;

Tujuan...
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Tujuan penyusunan Qanun ini adalaJv

a. menyiapkan pcraruran di bawah Qanun mengenai RZWP-3-K Aceh

khususnya yang menyangkut perencanaan, pemanfaatan, panwisata, hak

akses dan pcmberdayaan masyarakat, penanganan konflik, konservasi,

mitlgasi bcncana, reklamasi panfai, dan rehabilitasi kerusakan pesisir dan

pxJaU'pulau keciJ;

b. mcmbangun sincrgi dan saling memperkuat antax lembaga Pcmcrintah baik

di pusai maupun di daerah yang terkna dengan RZWP-3-K Aceh 9chingga

tercipta kerja sama antaxlembaga yang harmonls dan mencegah serta

memperkecil konflik pemanfaatan dm konflik kewenangan antar kegiatan di

WP-3-K Aceh, dan

c. memberikan kepastian dan perlindungan hukum serta memperbaikt tingkat

kemakmuran masyarakat pesisir dan pulau-pulau kecil melalui penbentukan

Qanun yang dapat menjamin akses dan hak-haK masyarakat pesisir serta

masyarakat yang berkepentingan lajri, termasuk pihak pengusaha

ftuang lingkup dari Qanun ini diberlakukan di WP-3-K Acch yang meliputi

dacrah pertemuan antara pengaruh perairan dan daratan, ke arah daratan

mencakup wilayah administrasi kecamatan pesisir dan kc arah perairan sejauh

12 fdua belas) mil laut diukur dari garis pantai saat pasang tertinggi.

a. Perencanaan

Perencanaan dilakukan melalui pendekatan pcngclolaan WP-3-K Acch

terpadu {miegrtxtedcoasxalmanagemeni) yang menglntegrasi kan berbagai

perencanaan yang disusun oleh sektor dan daerah sehingga tcqadi

keharmonisan dan saling penguatan pemanf&atannya. Pengelotaan WP-3-K

Aceh terpadu merupakan pendekatan yang membenkan axah bagi

pemanfaatan sumberdaya pesisir dan pulau-pulau kecil sccaia berkelanjutan

dengan menginiegrasikan berbagai perencanaan pcmb&ngunan dari berbagai

tingkat pemcrintahan, antara ekosistem da-ac dan laut. serta antara ilmu

pengetahuan dan manajcmcn.

Perencanaan pengeloiaan WP-3-K Aceh dilakukan agar dapat

roeiigharmonisasikan kepenringan pembangunan ekononv dengan

pelestanan sumberdaya pesisir dan puiau-pulau kecil serta memperhatikan

karakteristik dan kcunikan wilayah tersebut. Perencanaan '.erpadu itu

merupakan suacu upaya bertahap dan terprogram untuk tnemanfaatkan

sumberdaya pesisir dan pulau-pulau kecil secara optimal agar dapat

menghasilkan keuntungan ekonomi secara berkelanjutan untuk

kemakmuran masyarakat.

Rencana...
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Rencana bertahap cersebui disertai dengan upaya pengendaJian daropak

pemhangunan sektoraJ yang mungkin timbul dan mempertahankan

kelcstarian sumbcrdayanya,

Perencanaan WP-3-K Aceh dibagi kedalam c.Tipat tahapan.

1) rencana strategis;

2} rencana zonasi;

3) rencana pengelolaan. dan

4) rencana aksi.

b. Pengelolaan

Zonasi WP-3-K Aceh mencakup tahapan kebijakan yang meliputi daerah

pertemuan ancara pengaruh perairan dan daiat&n, ke arsh daratan

mencakup wilayah admimstrasi kecaroatan dan kearah perairan laut sejauh

12 (dua belas) mil iaut dixikur dari garis pantai kearah laut lepas dan/atau
kearih perairan kepulauan,

Pengelolaan WP-3-K Aceh mencakup tahapan kebijakan pengauiran sebagai

benkut.

1. Pemanfaatan dan pengelolaan perairan pesisir dan pulau-pulau keri)

dilaksanakan melaJui pemberian jjin. Ijin pemanfaatan dan pengelolaan

diberikan sesuai dengan peraturari perundang-undangan dan

kewenangan masing-masing instansi terkait

2 Ijin pemanfaatan perairan pesisir diberikan di kawasan perairan zona

pelabuhan, zona hutan mangrove, zona perikanan (angk&p, dan zona

penkanan budidaya dalam kawasan pemanfaatan iimum, dan zona

perikanan berkclanjutan dalam kawasan konservasi kecuall yang telah

diarur ancara tersendiri

3. (jin pengelolaan perikanan perairan pesisir diberikan di kawasan perairan

zona perikanan tangkap dalam kawasan pemanfaatan umura dan zona

perikanan berkefanjutan daJam kawasan konservasi kecuali yang telah

diarur sccara tersendin,

4. Zona WP-3-K Aceh yang rentan terhadap perubahan perlu dilmdung)

melafui pengelolaan agar dapat dimanfaatkan unruk memenuhi

kebuluhan hidup dan penghidupan masy&rakat. Oleh sebab itu,

diperlukan kebijakan daJam pengclolaan-nya sehingga dapat

menyeimbangkan tingkat pemanfaatan sumberdaya pesisir dan puiau-

pulau keril untuk kepentingan ekonomi tanpa mengorbankan kebueuhan

generasi yang akan datang melalui pengembangan kawasan konservasi,

c Pengawasan...
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c. Pengawasandan pcngcndaJian dilakukan untuk:

i Mengetehui adanya penyimpangan pelaksanaan rencana zonasi, dalam

pcngclolaan pcsisir, serta implikasi penyimpangan tersebut terhadap

perubahan kualitas ekosistem pesisir,

2. Mcndorong agar pemanfaaian s umber daya di WP-3-K Aceh sesuai

dengan rencana pengelolaan wilayah pesisirnya; dan

3. Memberikan sanksi terhadap pelanggar, balk berupa sanksi administrasi

seperti pembatalan ijin atau pencabutan hak, sanksi perdata seperti

pengeraan denda atau ganti rugi, maupun sanksi pidana berupa

penahanan ataupunkurungan.

Ii. PASAL DEMI PASAL

Pasal 1

Cukup jelas

Pasal 2

Huruf a

Yang dimaksud dengan °asas keadiJan" adalah terwujudnya
pembangunan yang adil dan meraia yang dilakukan secara
panisipatif, proporsional dan berkelanjutan berdasarkan prinsip
kebutuhan dan azas manfaat bagi masyarakat Aceh

Huruf b

Yang dimaksud dengan "asas kesejahteraan8 adalah sebuah konaisi
yang diharapkan setiap masyarakat mampu mcmcnuhj kebutuhan
hidupnya dalam aspek ekonotni. sosial dan spiritual. Masyarakat
Aceh yang sejahtera merupakan masyarakat yang makmur,
bcrpenghasil&n yang cukup, memiliki pendidikan, lapangan usaha
dan lapangan kerja yang layak, terbebas dari kemiskinan, memiliki
rasa kepcdulian yang unggi, memiliki kualitas kesehatan dan
didukung oleh kondisi bngkungan dan perumahan yang baik. Sclain
memiliki berbagai indikator ekonomi, sosiaJ dan spntual yang lebih
baik, masyarakat yang sejahtera juga harus memi'iki sistem dan
kelembagaan politik, termasuk kepastian hukum. Lcmbaga politik
dan kemasyarakatan berfungsi sesuai konstirusi yang dketapkan
oleh rakyarnya. Masyarakat yang sejahtera juga ditandai dengan
adanya peran serta secara nyata dan efekuf dalam segala aspek
kehidupan, baik ekonomi, sosial, politik, maupun pertahanan dan
keamanan Kesejahtrraan masyarakat tidak hanya dicenoinkan oleh
perkembangan ekonomi semata, tetapi mencakup aspek yang lebih
luas.

Huruf c

Yang dimaksud dengan 8aeas berkelanjutan" adaJah penataan ruang
diselenggarakan dengan memadukar aspek lingkungan hidup,
sosiaJ. dari ekonomi, untuk menjemln keutuhan lingkungan hidup
serta keselamatan, kemampuan, kesejahteraan, dan mutu hidup
generasi masa kinidan gercrasi masa depan.

Huruf d...
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Huruf d

Yang dimaksud dengan "asas bermartabat" adalah kondisi
masyarakat Aceh yang dicinkan dengan ketahanan dan daya juang
yang tinggi, cerdas, taat aturan, kooperatif dan inovatif yang
menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia berlandaskan
pcnerapan syariat Islam yang kaffah perwujudannya antara lain
melalui penuntasan peratur&n-peraturan hasil turunan Undang*
Undang Nomor 11 Tahun 2006 tending Pemerintah Aceh dan
peraruran perundangan lainnya, pelaksanaan tata kelola
pemcnntahan yang baik dan bersih, bebas dari praktek korupsi,
kolusi, dan nepotisme, serta penegakan supremasi htikum dan Hnk
Azasi Manusia, mengangkat kembali budoys Aceh yang islami dan
pelaksanaan nilai-nilai Dinul Islam daJam tatanan kehidupan
bermasyarakat.

Huruf e

Yang dimaksud dengan "asas mundirj" adalah Aceh mampu
memanfaatkan potensi sumberdi-ya alam yang metimpah dan
keunggulan geostrategis melaJui penguatan kapasitas sumberdaya
manusia, cfesiensi dan efektifitas anggaran, scita penguasaan
leknoldgj infonnasl, sehingga bcrmanfaat sebesar*besamya untuk
kesejaliteraan masyarakat Acch.

Huruf f

Yang dimaksud dengan "asas berwawasan Kngkungan* adalah
bahwa dokumen RZWP*3*K memperhatikan kcseitnbangan
ekosistem dan daya dukung lingkungan.

Huruf g

Yang dimaksud dengan "asas keterbukaan* adalah dilakukan secara
terbuka dan transparan,

Huruf h

Yang dimaksud dengan "asas akuntabilitas* adalah pelaksanaan
RZWP-3'K yang dilakukan secara bertanggungjawab

Huruf i

Yang dimaksud dengan "as*s Adat lstiadat" adalah dalam
pelaksanaan RZWP*3»K harus memperiihatkan tata pelakuan yang
kekal dan tunrn temurun dari generasi Dendahulu yang dihormati
dan dimuliakan sebagai wansan yang sesua» dengan Syariat Islam.

Hurufj
Yang dimaksud dengan "asas keterpaduan" adalah pelaksanaan
RZWP-3-K memiliki keharmonisan dan saling menunjang dengan
memperhatikan kepentingan nasionai, sektor lain, dan masyarakat
sctempat.

Huruf k

Yang dimaksud dengan "asas kemitraan" adaJah pelaksanaan
RZWP-3-K dilakukan berdasarkan kesepakatan keqasama antar
pemangku kepentingan yang berkeitan dengan wilayah
perencanaan.

Huruf I

Yang dimaksud dengan "asas partisipatiF adaJah pelaksanaan
RZWP-3-K melibatkan masyarakat dalam proses perencanaan.
pelaksanaan dan pengawasan.

PaaaJ 3.

&
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Pasal 3

Cukup jelas.

Pasal 4

Cukup jclas.

Pasal 5

Cukup jelas.

Rasa! 6

Cukup jeJas.

Pasal 7

Cukupjelas.

Pasal 8

Ayat (1)

Humf a

Cukup jelas.

Huruf b

Cukupjelas.

Huruf c

Cukupjelas

Huruf d

Culaip jelas.

Huruf e

Cukup jelas.

Huruf f

Yang dimaksud dengan "dayn dukung lingkungan* adalah
ketnampuan lingkungan hidup uniuk roendukung
perikehidupan manusia dan makhluk hidup lain,

Ayat (2)

Cukup jclas.

Ayat (3)

Cukup jelas.

Ayat (4}

Cukupjelas.

Ayat (5)

Cukupjelas

Ayat (6)

Cukupjelas.

Ayat (7)

Cukup jelas

Ayai 18)

Cukupjelas
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Ayat (9)

Cukup jelas.

Ayat (10)

Cukup jelas,

Pasfil 9

Ayat {1}

Cukup jelas.

Ayat (2)

Cukup jelas.

Ayat [3]

Cukup jelas.

Ayat (4)

Cukup jelas.

Ayat (5)

Cukup jelas.

Ayat (6)

Cukupjelas.

Ayat (71
Cukup jelas.

Ayat [8}

Huruf a

Cukup jelas.

Huruf to

Cukup jelas.

Huruf c

Cukup jelas.

Huruf d

Yang dimaksud dcngan "raelakukan kajian untuk
pengpmbangan jasa dan industri pariwisata prifritasÿ adalah
penilaian terhadap potensl pariwisata untuk perigembangan
destinasi dan pemasaran.

Huruf e

Cukup jelas.

Huruf f

Cukup jelas.

Huruf g

Cukup jelas,

Ayat (9|

Cukup jeJas.
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Ayat (10)

Cukup jelas.

PasaJ 10

Ayai (1)

Huruf a

Yang dimaksud dengan "KPU" adalah yang setara dengan
kawasan bud.daya daJam undang-undang tcntang penacaan
Piarig, merupakan kawasan yang dipergunakan untuk
kepentingan tkonomi, dan sosial budaya, seperti kegiatan
pcrikansn, prasarana perhubungan laut, mdustri,
infraslruktur umurn, pariwisata, permukiman, dan
pertambangan, serta pcmanfaatan lerbatas lainnya sesuai
dengan karaktenstik biogeofisik Imgkungannya.

Huruf b

Yang dimaksud dengan "KK* adalah kawasan dengan fungsi
utama melindungi kelestarian sujnberdaya pesisir dan
pulau-pulau kecil yang sejara dengan kawasan lindung
daJam Undang-Unaang tentang penata&n ruang.

Huruf c

Yang dimaksud dengan "KSNT" mcrupakan kawasan vang

terkait dengan kedaulalan netara. pengendalian Lingkunsan
hidup, dan/atau situs warisan dunia, yang
pengcmdangarmya diprioritaskzn b&gi keperthhgan nssrona).

Huruf d

Yang dimaksud dengan *AL" merupakan perairan yang
dimanfaatkan, antaraJain, untuk aJur pelavaran, AL-APK,
dan AL-AMB.

Ayat (2)

Huruf a

Yang dimaksud dengan "KSN* memperhatikan kritena;
batas-batas maribm kedaulatan negara, kawasan yang
secara geopolitik ponung bagi pertahanan negara; situs
warisan dunia; pulau- puiau kecil terluar yang menjadi titik
pangkal d&n/atau habitatbiota endemik dan langka.

Huruf b

Yang dimaksud dengan "Wilavah Kelola Masyarakac Hukum
Adat Laut* merupakan perairan yang dimanfaatkan dan
dikelola oleh Panglima Laot yang telah diakui oleh
Femerrntah Pusar dan/atau Pemehntab Aceh.

Ayat (3|

Cukup jelas.

Ayat (4)

Cukup jelas.
Ayat (5)

Cukup jelas.

Pasal 11.



• + ÿ

-11-

Pasai J)

Cukup ielas.
Paaai ]2

Ayat(l)

Huruf a

Yang dimaksud dengan °K°U-W-ABL* merupakan sub zona
wisata alam bawah laut dalam zona panwisata dalam
kawasan pemanfaatan utnum.

Huruf b

Yang dimaksud dengan "KPU-W-P3K" merupakan sub zona
aisaca alam p&n&j/pesisir dan pulau-puJau kcdl daJam
zona panwisata daJam kawasan pemanfaatan umum.

Huruf c

Yang dimaksud dengan "KPU-W'OR" merupakan sub zona
wisata olahraga air dalam zona panwjsata dalam kawasan
pemanfaatan umum.

Ayat (2)

Cukup jelas.

Ayat (3)

Cukup jelas.

Ayat (4J

Cukup jelas

Ayat (5)

Cukup jelas.

PasaJ 13

Cukup jelas.

Pasal 14

Ayat (1)

Huruf a

Yang dimaksud dengan "KPU-PL DLK" merupakan sub aona
dacrah lingkungan ker]a dan daerah lingkungan
kepentingan pelabuhan pads zona pclabuhan daJam
kawasan pemanfaatan umum.

Huruf b

Yang dimaksud dengan "KPC»PL-WKO" merupakan sub zona
wilayah kcrja operasionaJ pelabuhan perikanan pada zona
pelabuhan dalam kawasan pemanfaatan umum.

Ayat (21
Cukup jelas.

Ayat (3)

Cukup jelas.

Ayat (4)

Cukup jelas.

Aya>.
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Ayal (5)

Cukup jelas,

PasaJ 15

Ayat (1)

Yang dimaksud dengan 'KPU-M" adaJah zona hutar. mangrove

dalam kawasan pemanfaatan uraum

Ayat (2)

Cukop jelas,

Ayac (3)

Cukup je]as.

Pasal 16

Cukup jelas.

PasaJ 17

Ayac (1)

Cukup jelas.

Ayac (2)

Yang dimaksud dengan "KPU-PT-D" adalah 20na penangkapan ikan
demersal dalam zona penkanan tangkap dalam kawasan
pemanfaatan umum

Ayac (3)

Yang dimaksud dengan "KPU-PT-P' adalah sub zona penangkapan
ikan demersal dalam zona penkanan C&ngkap dalam kawasan
pemanfaatan umum,

Ayat (4|

Yang dimaksud dengan "KPU-PT-PD8 adalah sub zona penangkapan
ikan campuran demersal dan pelagis dalam zona peiikanan
tangkap daJam kawasan pemanfaatan umum.

Ayat (5)

Cukupjelas.

Pasal 18

Cukup jelas.

Pasal 19

Ayac (1)

Yang dimaksud dengan "penghasil atau pengolah enurgi besar"
adilan PLTU. PI.TOU, PUTMG, dan lain-lain

Ayat (2)

Cukup jelas.

Ayat (3)

Cukup jelav

Pasal 20

Cukup jelas.

Pasal 21...
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Pasal 21

Cukup jelas

Pasal 22

Cukup jelas

Pasal 23

Cukup jslas

Pasal 24

Cukup jelas.

Ayai (1)

Cukup jelas

Ayat {2}

Van? dimaksud dengan "KSN-WP* adakJi wilayah kabupaten/kota
vang terletak di perbatasan negara dalam Kawasan Strategis
Nasional.

Ayat (3)

Yang dimaksud dengan "KSN-DLA' adaJah DaeraJ) Latihan Militer
dalam Kawasan Strategis Nasional

Ayat H)

Yang dimaksud dengan "KSN-R8 adalah Daeruh Sebaran Ranjau
dan KSN-PA maksudnye Daerah Pembuangan Amuniei dalam
Kawasan Strategis Nasional.

Ayat (5)

Yang dimaksud dengan "KSN-PA8 adalah Daerah Pembuangan
Amunisi dalam Kawasan Strategis Nasional.

Ayat (6|

Cukup jelas.

Ayat {7}

Cukup jelas.

Ay?t [8)

Cukupjelas.

Ayat j9)

Cukupjelas.

Ayat (10)

Cukup jelas.

Pasal 25

PasaJ 26

Cukup jelas.

Pasal 27

Cukup jelas.
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PasaJ 28
Ayat(JJ

Huruf a

Yang dimaksud dengan "Kegiatan yang boleh dilakukan"
berupa kegiatan yang mempunyai pengaruh pomtif sehingga
tidak mempunyai pembatasan daiam implementasinya,
karena baik secara fisik dasar ruang maupun fungsi ruang
sckitar saling mendukung dan terkait.

Huruf b

Yang dimaksud dungan "Kegiatan yang udak boleh
dilakukan" berupa kegiatan yang mempunyai pengaruh
negatifschingga perlu dibatasi dengan kt»tat dan tidak
diperbolehkan untuk dilakukan karena dapai. merusak
fungsi ruang.

Huruf c

Yang dimaksud dengan "Kegiatan yang boleh dilakukan
setelah mendapatkan ijinB berupa kegiatnn yang mempunyai
pengaruh positif dan pengaruh negatif sehingga perlu
pembatasan dalam implementasinya, karena baik sectra

fisik dasar tuang roaupun fungsi ruang sekitar saling
mendukung dan terkait untuk memastikan bahwa dampak
negatif dari kegiatan tersebut dapai diminimaiisir

Pasal 29

Cukup jelas.

Pasal 30

Cukup jelas.

Pasal 31

Cukup jelas

Pasal 32

Cukup jelas.
PasaJ 33

Cukup jelas.

Pasal 34

Ayat(l)

Cukup jetas.

Ayat (2)

Cukup jelas.

AVat [2\

Cukupjelas.

Ayat (3)

Cukup jelas.

Ayat (4)

Cukup jelas,
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Ayat (3)

Cukup jelas.

Ayat (4)

Huruf a

Cukup jelas.

Huruf b

Cukup jelas.

Huruf c

Cukup jelas.

Huruf d

Cukup jelas

Huruf e

Yang dimaksud dengan "kegiatan p&manfaatan zona* adalah
seperti kegiatan pembarigunan konstruksi pemecah ombak
{breakwatei).

Pasal 35

Cukup jelas.

Pasal 36

Ayat (1)

Cukup jelas.

Ayat (2)

Cukup jelas.

Ayat (3)

Cukup jelas.

Ayat (4)

Huruf a

Cukup Jelas.

Huruf b

Cukup Jelas

Huruf c

Cukup Jelas.

Huruf d

Yang dimaksud dengan "kegiatan pemanfaatan zona* adalah
seperti kegiatan pembangunan sarana prasarana
pengawasan, penganianan dan keselamatan di laut.

Pasal 37

Cukup jelas.

Pesal 38

Cukup jelas.

Pasal 39

Cukup jelas.

pÿ.
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Pasal 40

Cukup jelas

Pasal 41

Cukupjelas

Pasal 42

Cukup jelas.

PasaJ 43

Cukup jelas.

Pasal 44

Cukup jelas.

Pasa) 45

Cukup jelas.

Pasal 46

Cukup jelas.

Pasal 47

Ayat(l)

Cukup jelas.

Ayat (2)

Cukup Jelas.

Ayai (3)

Yang dimaksud dengan "kegiatan pembatigunan flsik lainnya yang
dapat mengganggu kegiatan pembangkit listrik8 adelah seperli
pembangjnan sararta dan prasarana pclabuhan pcnkanan.

Ayat {4)

Cukup Jelas.

Pasal 48

Ayat (1)

Cukup jelas.

Ayat (2)

Huruf a

Kegiatan lalu lintas pelayaran yang mchntasi kawasan
konservase perlu meroperhatikanjalur AL»AMB.

Huruf b

Kegiatan kepelabuh&nan penkanan yang dikelola olch
Pemerintah dengan tetap mcmperhatikan ekosistem pcsisir
dan biota laut.

Ayat {3}

Huruf a

Cukup jelas.

Huruf b

Cukup jelas.
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Huruf c

Zona mii merupakan bagiar dari kawasan konsetvasi di
WjJayah Pesisif dan Pulau-Pulau Kecil yang uilindungi, yang
ditujukan un':uk perlirtdungan habitat dan populas< Sutnber
Daya Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil scrta pemanfaatannya
hanya terbatas untuk pcrwlitian.

Ayat (4)

Cukup jelas.

Pasal 49
Cukupjelas.

Pasal 50

Cukup jelas

Pasal 51

Cukupjelas.

Pasal 52

Ayat(l)

Cukup jelas.

Ayat (2}

Cukup jelas.

Ayat (3)

Cukupjelas

Ayat (4)

Kawasan pelabuhan mcnouti dacrah lingkungan kepentingen
pelabuhan dan daerah lingkungan keija pelabuhan.

PanUu umum merapakan bagian dan Kawasen pemanfaatan umum
yang telah dipergunakan olch Masyarakat, anu\ra lain, untuk
kepenlingan keagamaan, sosiai, budaya, rckreasi pariwisata,
olahraga, dan ekonotm

Pasal S3

Cukup jelas.

Pasal 54

Cukup jelas.

PasaJ 55

Cukup jelas

Pasal 56

Cukupjelas

Pasal 57

Cukup jelas.

Pasal 58

Ayat (1}

Cukupjelas

Ayat (2k
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Ayat 12)

Cukup jelas.

Ayat (3)

Cukup jelas,

Ayat {4}

Cukup jelas

Ayat f5>
Vang dimaksud dengan "Kepolisian Khusus" adaJah instansi dan/atau
badan pemerintah yang oleh atau alas kuasa undang-undang
(peraturan perundar.g-undangan) diberi wewenang untuk
melaksanakan furigsi kepolisian dibtdang teknisnya masmg-masing.

Pasal 59

Cukup jelas.

PasaJ 60

Cukup jelas.

Pasal 61

Cukup jelas.

Pasal 62

Cukup jelas

Pasal 63

Cukup jelas.

PasaJ 64

Cukup jelas.

Pasal 65

Cukup jelas.

Pa$aJ66

Cukup jelas,

Pasal 67

Cukup jelas.

PasaJ 68

Cukup,elas

PasaJ 69

Cukup jelas.

Pasal 70

Cukup jelas

Pasai 71

Cukup jelas.

Pasal 72

Cukup jelas.

Pasal 73...
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Pasai 73

Cukup jeias

Pasal 74

Cukup jclas

Pasal 75

Yang diroaksud dengan "peiayanan minima)' ad&lah pelayanan da)am
rangka pelaksanaan peran serta masyarakat

Pasal 76

Cukupjelas.

Pasa) 77

Cukup jelas.

Pasal 78

Cukup jelas.
Pasa) 79

Cukup jelas.

Pasal 80

Cukup jelas.

Pasal 81

Cukupjf las

Pasal 82

Cukup jelas.

Pasai 83

Cukup jeias.

Pasal 84

Cukup jelas
Pasa) 85

Cukup jeias

PasaJ 86

Cukup jefas.

Pasal 87

Cukup jelas

Pasal 88

Cukup jelas.
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PETA ALOKASI RL'ANG RZWP3K ACEH (Skala 1'50.000)
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PETA ALOKASI RUANG RZWP3K ACEH (Skala 1:50.000)
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PETA ALOKASI RUANG RZWP3K ACEH (Skala 1:50.000)
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PETA ALOKASI RUANG PZWP3K ACEH (Skala 1:50.000)

PETA ALOKASI RUANG RZWP3K ACEH (Skala 1:50.000)
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PETA ALOKASI RUAN:G RZWFSK ACE1 1 [SkaJa i:50,0'00jj

PETA ALOKASi RUANG R7.WP3K ACEH (Skala CEO,000)
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PETA ALOKASI RUANG RZWP3K ACKM (Skala 1:50.000)

PETA ALOKASI RUANG RZWP3K ACEH (Skala 1:50.000)



PETA ALOKASI RUANG RZWP3K ACEH (Skala 1:50.000)

PETA ALOKA3I RUANG RZWP3K ACEH (Skala 1:50.000)
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PETA ALOKASJ RUANG RZWP3K ACEH (Sl:&la 1:50.000)

PETA ALOKASI RGANG RZWP3K ACEH (Stela 1:50.000)

ÿ. |_.LP



-54-

RETA ALOKASI RVANG R2WP3K ACEH (Skala 1:50.000)

PETA ALOKASI RUANG RZWP3K ACEH (SkaJa 1:50.000)
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PETA ALOKASI PUANG RZWP3K ACEH (Skala 1:50.000)

PETA ALOKASI RUANG RZWP3K ACEH (Skala 1:50.000)
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PETA ALOKASI RUANG RZWP3K ACEH (Skala 1:50.0C0)

PETA ALOKASI RUANG RZWP3K ACEH (Skala 1:50.000)
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PETA ALOKASI RUANG RZWP3K ACEH (Skala 1:50.000)
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PETA ALOKASI RUANG RZWP3IC ACEH (Skala 1:50.000)



PBTA AiOKASl RUANG RZWP3K ACEH (Skaia 1:50.000)
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PFTA ALOKASI RUANG R2WP3K ACEH (Skala 1:50.000)

irr..*rix8aBn:

PETA ALOKASI RUANG RZWP3K ACEH (Skala 1:50.009)
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PBTA AoOKASI RUANG RZWP3K ACEH (Skala 1:50.000)

PETA ALOKASI RUANG K2WP3K ACEH (Skala 1:50.000)
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PETA ALOKASI RVANG RZWD3K ACEH |Ska!a 1.50.000)

PETA ALOKASI RUANG RZWP3K ACEH (Skala 1:50.000)



PETA ALOKASI RUANG RZWP3K ACEH (Skala 1:50.000)

PETA ALOKASI Rl'ANG RZV/P3K ACEH (Skala 1:50.000)
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PE't'A ALOKASI KUANG RZWP3K ACEH (SkaJa 1:50.000)

j/mf

PETA ALOKASI RUANG RZWP3K ACEH (Skala 1:50,000)
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PETA ALOKASI RUANG RZWP3K ACEH (Skala 1:50.000)
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PETA ALOKAS1 RUANG FZWP3K ACEH (SkaJa 1:50.000)
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PETA ALOKASl RUANG RZWP3K ACEH (Skaja 1:5U,000)



PETA AL0KAS1 RUANG RZWP3K ACEH (Skala 1:50.000)

PETA ALOKAS1 RUANG R2WP3K ACEH (Skala 1:50.000)



PFTIA ALOKASI RUANG RZWP3K ACEH (Skala 1:50.000)

PETA ALOKASI RUANG RZWP3K ACEH (Skala 1:50.000)
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PETA ALOKASI RUANG RZWP3K ACEH (Skala 1.50.000)

Pit. GUBERNUF ACEH

NOVA 1RIANSYAH



-1-

LAMPIRANII
QAMUN ACEH
NOMOR 1 TAHUN 2020
TENTANU
RENCANA ZONASI WILAYAH PEEiSIR DAM PULAU-PULAU KECLL TAHUN 2020-2040

TiTIK KOGRDINAT DAN LUASAN ALGKASI RUANG ZONA PARIWISATA

KODEZONA KECA3Y1ATAN KAHUFATEN LUAS_HA BUJUR LINTAJfG 3UBZOHA NLF.2&0 HLP.SO

KPU-W-OJ KFU-W-
ABL-0 1

Pulo Acch Aceh Besar 37,521196 95* 4'
56.433" BT

5r 38'
44,767" LU

Wisata Alam
Bawaii Laut

1100 042L5J

KPU-W-02 KPU-W-
ABL-02

Pulo Aceh Aceh Bcsar 27,821334
95n 10r
21.014" BT

5° 33'
42.462" LU

Wisata AKm !
Bav-ah Lam

1103 0421-51

KPU-W-03
KFU-W-
ABL-03

Bfikongan
Timur

Aceh Selatan 114,723578 97° 31'
4.916" BT

2" 53'
34.825" LU

Wisata Alain
Bswah Laut

1104 0618-43

KFU-W-04 KFU-W-
ABl-04

Tapaktuan Aceh Selatan 420.4&41&7 97- 9'
13,948 BT

3" 15"
59.225' LU

Wisaia Alam
Bav/ab Laut

1105 0519-31

KPU-W-05 KFU-W-
ABL-05 Tapaktuim Aoeh Sdatan 310.356475

97* 13'
6.722' BT

34 l4"
9.779" LU

Wisata Alam
Bawall Laut

1105 0519-31

KPU-W-06 KPU-W-
ABL-0&

Sukajaye. Sabang 13,1&492 95* 19'
49-391" BT

5-46'
12.141" LU

Wisata Alam
Sawah Laut

1103 0421-54

KPU-W-07
KPU-W-
ABL-0? Sukak&rya Sabang 2,835004

95° 16'
29,755" EtT

5- 51'
15.709" LU

Wisata Alan
Bawah Laut

1103 0421-54

KPU-W-08 KFU-W-
ABL-OS

Sukakarya Sabang 3,35724 95* 16'
9,951* BT

5- 52'
11.935" LU

Wtsata Alam
Bawah Laut

1103 0421-54

KPU-W-Q9
KPU-W-
ABT-09

Sukakaiya Sabang 3,150339
95° 16'
13.204" BT

5° 32'
1,573" LU

Wisata Alam
Bawah Laut

1103 0421-54

KFU-W-10
KPU-W-
ABL- 10

Sukakarya Sabang 2,030 121
95° 17'
20.387" BT

5° 51'
24.195" LU

Wisata Adam
Eawah Laut

1103 0421-54

KFU-W-11
KPU-W-
ABL-ll Sukakarya Sabang

ÿ

16.998589 95"= 15'
20.741" BT

5* 49J
44.361" LU

Wisata Alam
:j Bawab Laut

1103
L

0421-54

/-
*



-I*

KPU-W-12 KFU-W-
ABL-12 Sukakarya ISabang 3,472755 95=- 17"

59-779" BT
5" 50'
33.216" LU

Wisata Alsm
Bawah Laut 1103 0421-54

KPU-W-13 |
i

KPU-W-
ABL-13

Teupah
Selatan

Simeuluc 598,524376 9615 3a1
48.964" BT

2" 11
4.033" LU

Wisala A!am
Bawah Laut

1104 0518-21

KPU-W-14
KPU-W-P3K-
01

Suaah
Ace] j Barat
Daya

1,371241
96" 48"
54.131" BT

3" 43'
3.252" LU

Wia&ta Alam
Piniai/Pesisir
ÿdan Pulau-
Pulau Kecil

1105 05 19-52

KPU-W- 15
KPU W-P3K-
02

Susoh

!

Aceh Earet
Daya

0,708717
96" 48"
15.204" BT

3" 43'
27.685" LU

Wi&ata Alam
Pantai/ Fe&teir
dan Fulau-
Puiau Kcdl

1105 0519-52

.-i

KFU-W- 16
KFU-W-P3K-
03

Susoh Aceh Barat
Daya

0,4459J6 96" 43'
41.782" BT

3d 43'
1.004" LU

Wisata Alam
Pantaj/Pesisir
dan Putau-
Pulau Kecil

1105

1

0519-52

KPU-W-L7 KPU-W-P3K-
04

SQgoh
Aceh Barat
D&ya 5,130193

96" 48"
30.103" BC

3" 43'
20.112" LU

Wisata Alam
Pantai/Fesisir
dan Fulau-
Pulau Kecil

1105 0519-52

kpu-w-18 KFU-W-P3K-
05

Susoh
Aceh Barat
Dsya

0,530595 96" 48'
39 036' BT

3" 43'
5.555" LU

Wisata Alam
PaJltai/ Fesiiir
dan Fulfill-
Fulau Kecil

1105
ÿi

0519-52

; KPU-W-19 KFU-W-P3K-
oo

Lhoong,
Leupung Accb Besar

i

30,115041

i

95" 13'
39.546' BT

5" 21"
16.359" LU

Wisfita Alain
Pantai/Fesisir
dan Pulau-
Pulau Kecil

1103 0421-23

KPU-W-2D KFU-W-P3K-
ÿ- 07

1
Mtajid Ruya Aceh &caar 15,045495

95" 33'
7.985" BT

5' 36
50.654" LU

Wisala Alam
Pantai/Fesisir
dan Pulau-
JAdau Kecil

1103 0421'61



-3-

KPU-W-21 KPU-W-P3K-
08 Pulo Aceh Aceh Bc&ax 8,160025

|

95° 5
2.0b5" BT

5° 38'
33 898" LU

Wisata AJam

Pancai/Pesisir
dan Pulau-
Pulau Kecil

1103 0421-51

KPU-W-22 KPU-W-P3K-
09 Krueng Sabee Aceh Jaya 0,468905 95° 35'

16 SI3* BT
4' 37*
51.601" LU

Wisata Alain

Pantai/Pesisir
dan Pulau-
Pulau Kecil

1102 0420-61

KPU-W-23 KPU-W-P3K-
10

Labuhan Haji
Timur

Aceh Selatan 4.0719 19 97* r
6 849" BT

3' 31'
8.269" LU

Wisaia Alam
Pantai/Pesisir
dan Pulau>

Pulau Kecil

1105 0519-61

KPU-W-24 KFU-W P3K-
u

Labuhan Haji
Timur

Aceh Selacari 3,359468 97' 1'
11.704" BT

i 3" 30'
A LU

Wisaia Alam
Pancai/Fcsisir
dan Pulau-
Pulau Kecd

1105

ÿ

0519-61

KPU-W-25 KPU-W-P3K-
12

1

Meukek Aceh Selatan 1,202585 97° 3'
24 660" BT

3® 27'
24.449" LU

Wisata Alam

Pantai/Pesisir
dan Pulau-
Pulau Kecil

1105
t

0519-33

KPU-W-26 KPU-W-P3K-
13 Paeic Raja Aceh Selaun

292,259788

97° 14'
39.583" BT

3° 13'
5 038" LU

Wisaia Alam
Pantai/Pesieir
dan Pulau-
Pulau Kecil

1105 0519-31

XPU-W-26 KPU-W.P3K-
13 Pasie Raja Aceh Selacan 97' 14'

39 5S3'BT
3° 13'
5.038 IV

i

WieaCa Alam
Pantai/Pesisir

PuJau-
Pulau Kecd

UC? 0519-32

KPU-W-27 KPU-W-P3K-
14

Samadua Aceh Selacan 29,053034

1
*

97* T
29 606" BT

3* 20'
4.474" LU

Wisata AJam

Pantai/Pesisir
dan Pulau-
Pulau Kecil

1105 0519-33
1
| *1 1



1

-4-

KFU-W-2B KPU-W-P3K-
"l5 Sawang A'jeh Selatan 23.530904

97" 7"
0.458" BT

3n21r
19.495" LU

WjgaEa Alam
Pajitai/ Pesisir
dan Pul&u-
Pulau Kecil

1105 0519-33

KPU-W-29
KFU-W-P3K-
16

TapeJctuan Aceh Selaian
ÿ

2.639228 97D il'
45,495" BT

3° 1=M
29-135' LU

Wisata. Alam
Pantai/ Pesisir
dan Puiau-
Ptilau Kecil

1105 0519-33

KPU-W-30

!ÿ
1

KPU W-P3K-
17

Kuala Bam Aceh Singkil 70,487392
97" 42'
14,393 BT

a*ai-
6.752" LU

Wisata Alam
Pantai/Fesisir
dan Pulau-
Pulau Kecil

1107 [*18-13

KPU-W-31 KFU-W-P3K-
1S

Kuala Baru Aceh SiTLgkil 50,808957
97* 40'
48.995" BT

2n 22"
38.700" LU

Wisata Alam
Pantai/Fesisir
dan Pulau-
Pulau Kecil

1107 06 LB- 13

—

KPU-W-32 KPU-W-P3K-
19

Singled Aceh Singkil 8,095512 97" 4B'
59,801" BT

2 6 16'
4.253" LU

Wisata Alain
Pantai/Pesisir
dan Pulau-
Pulau Kecii

1107 0618-14

KFU-W-33
KPU-W-P3K-
20

Singjtil Aceh Singkil 10,115313
97b 4g.

30.989" BT
2n 16'
8.838 LU

Wisata Alam
Pantai/ Pesisir
dan Pulau-
Pulau Kecit

i

1107 0618-14

|
KPU-W-34

j

KPL-W-PSK-
21

Singkil Aceh Singkil 84,037382 97" 45"
48,S33" BT

2" 15"
44.108" LU

Wiaata Alam
Pantai/Pesisir
dan Pulau-
Pulau Kecil

1107 0618-12

KPU-W-34 KPU-W-P3K-
21

Sirigjcii Aceh Singkil

'i

84,037382 97" 45'
48.833" EST

2a 15'
44.108" LU

Wisata Alam
Pantai/Pesi3ir
dan PuEau-
Puiau Kecil

i

1107 0618-14
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KPTJ-W-35 KPU-W-P3K-
22 Singki] Aceh Singkii 111,363423 9711 60"

19.263" BT
2- 15"
34,909h LU

Wisata Alam
Paiitai/Peaisir
dan PuliU"
PulaiJ Kecil

1107 0618-14

KPU-W-36
KPU-W P3K-
23 Singjdl Aceh Singkii 19,034669 97" 47'

6.711" BT
r 13'
58-414' LU

Wisata Alain
Pant£u/"Pesisir
dan PuLou-
Pulau Kecil

ÿi

1107 0618-12

!

KFU-W-37
KPU-W-P3K-
24 Singldl Utara Aceh Singkii 38,966299 96" 2'

16.361" BT
2s ir
22.821" LU

Wisata Alam
Pantai/Pesisir
dan Pulau-
Fulau Kecii

1107 06 18-21

KPU-W-33
KPU-W-P3K-
25

Singkii Utara Aceh Singkii

190,100784

97* 58'
12.S09" BT

2* 15'
34.324" LU

Wiaata Alam

Pantai/Pcsisir
dan Pulatl-
FulauKecil

1107 0618-12
1

kpu-w-38 KPU-W-P3K-
25 SirtgkU Utara Acth Singkii 97° 53'

12.609' BT
2° 15'
34.324" LU

Wisnta Alani
PunUi/Pesisir
dan Pulau-
Pulau Kecil

1107 06 IS-14

KPU-W-39 KPU-W-P3K-
26 Singkii Utara Aceh Singkii

267,040141

97- 54"
0.306" BT

2- IS'
24.499" LU

Wisata Alam
Pantaiy Fcsisir
dan PuLeli-
Pulau (Cecil

1107 0616-12

KPU-W-39
KPU-W-P3K-
26

Singkii Utara Aeeh Singkii
97" 54'
0 306" BT

2"1 1,-V

24.499' LU

Winata Alain
Pantai/Pesisir
dan Pulau-
Pulau Kecil

1107 0618-H

KPU-W-40
KPU-W-P3K-
27

Bendahara A«h Tamiang 4,364932
i
1
J

98n 13'
23.822" BT

N
I

4- 28"
6-446" LU

Wisata Alam
Pantai/Pesisir
dan Plllau-
Pulau Kecil

1108 0620-23
i
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KFU-W-41

ÿi
i

KPU-W-P3K-
28

BendahAhk Aceh Tamiang

i

0,999695 98- 12'
29.460" BT

4' 26"
40.715" LU

Wisata Alum
Pantai/Peaiair !
dan Pulau-
Pulau Kecil

1108 0620-23

'

KFU-W-42 KPU-W-P3K-
29

Manysit
Payed Aceh Tamiang 1,046407

28.104" BT '

4V 30'
50.363" LU

'Wisata AIbiti
Pantai/Feiisir
dan Pulau-
Pulau Kecil

1106 0620-51

KFU-W-43
KPU-W-P3K-
30

DanilAnnan Acch Timur 0,557029 97° 44'
17.127' BT

A* 59'
45.930" LU

Wigata Alarm
Plant&j/Peaisir
dan Pulau-
Pulau Keci]

1108 0620 43

KPU-W-44 KFU-W-P3K-
31

Idi Rayeuk Aceh Timur 4.364533 ' 97" 45"
59.427" BT

4" 58'
19.106"" LU

Wi&ata Alain
PanEai/ Pfcaisir
dan Pulau-
Pulau Kecil

1108 0620-44

1

KPU-W-45 KFU-W-F3K
32 JuJok Aceh Timur 3,593062 97e 39'

21.405" BT
5P 5' 0-512"
LU

Vi'iRata Alum

Pantai/Pt&i&tr
dan Pulau-
Pulau Kecil

1106

1

0621-11

KFU-W-4&
KPU-W-P3K-
33

I

Madat Aceh Timur 1,369651 97" 35'
26.459" BT

5* 6'
57.573L LU

Wisata Alarm
Pantai/Fesisir
dan Pulau-
Pulau Kecil

1106 062 1- 11

KPU-W 47 KFU-W-P3K-
34 | Nurussslam

i

Aceh Tinnir 1,465793 £?!
'

0*
T-H-1 5" 3'

25.021" LU

1

Wisata Aiam
Fantsu/Pesisir
dan Pulau-
Fulau Kccii

j 1108

1

062111

KFL1 W-4ft
KPU-W-P3K-
33

1

Peureulak Aceh Timur 3,450661
97° 56"
3 1.303" BT

4" 47"
14.336' LU

Wisata AJam
Pantai/Pegiair
dan Pulau-
PuLau Kecil

1108 ! 0620-44
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KPU-W-49 KPU-W.P3K-
36 Pcureulah

I
I

Aceh Timur 5,729214 97® 54'
49 079 ' BT

4' 51*
42.308" LU

Wiaata Al&m
Pantai/ Peaisir
dan Pulau-
Pulau Kcol

1108 0620-44

KFU-W-50
. KPU-W.P3K*

37
Baktiya Barat Aceh Utara 8.365367

97® 19'
0.379" BT

5° 11
8 272" LU

Wisa'a Alsm
Pantai/Pesisir
dan Pulau-
Pulau Kecil

1106
i

0521-32

KPU-W-Sl KPU-W-P3K-
36

Lapang Aceh Utara 35,189344 97° 17'
4.220" BT

5® 10'
19.427' LU

WUata AJam
Pantai/Pesisir

i dan Pulau-
Pulau Kecil

1106 0521-32

KPU-W-S2 KPU-W-P3K-
39 Lapang

1

Aceh Utara 13.321335 97' 17'
S7 667* BT

5° 10
43.389" LU

wi$ata Alan*.
Pantai/Pes:sir
dan Pulau-
Pulau Kecil

1106 0521-32

i

KPU-W-53 KPU-W-P3K-
40 Seunuddon

i

Aceh Utara 17,253159 97' 22'
41.244" B3

5° 12'
19.964' LU

Wiaaca Alam
Pantai/Pesisir
dan Pulau*
Pulau Kecil

1106 0521-32
t

I

KPU-W-S4 KPU-W-P3K-
41

ÿ .

Seunuddon

s

Aceh Utara
i

73,910739 97° 26'
58.231" BT

5e 13'
54 222" LU

Wiaata Alain
Pantai/Pesisir
dan Pulau-
Pulau Kecil

1106

| 11 ÿ

0521-32

XPU-W.5S KPU-W-P3K-
42

1

Syamtalira
Bayu A.-ih Utara 3,977267 97® IT

24 272' BT
5° 8'
29.951" LU

Wisata Alam
PanCai/ Pesisir
dan Pulau-
Pulau Kecil

1106 0521-31

\

KPU-W-56 KPU-W-P3K-
43 Kuta Raja Banda Aceh

1
0.568924

95' 16
46.050" BT

' S°.34'
] S7.054" LU
1

Wiaata Alam
Pantai/Peaisir
dan Pulau-
Puiau KeciJ

1103

J_
0421-52

/*



-B-

KPU-W-57 KFU W-F3K-
44

%
ÿ

Meuraxa BandaAceli 0,969369 95- I7J
5.727" BT

5° 33"
35.662" LU

Wisata Alam
Pantai/Pesisir
dan Pulau-
Pulau Kecil

1103 0421-52

KPU-W-5S : KFU-W-P3K-
45

Syiah Kuala Banda Aceh
:

4,24 1822 95- 20'
31.131" BT

S° 36"
10,033" LU

Wisata Alam
Pantai/Fesisir
dan Fulau-
Pulau Kecil

LL03 042 1-52

KPU W-59 KFU-W-P3K-

i

Gandapura Bircuen 15,783437
1
'

9&D 53"
25.997" BT

5* 14'
54.349" LU

Wisata Alam
Pantai/ Pcsisir
dan Pulau-
Pulau Kecil

1106 0521-27

KFU-W-60
KPU-W-P3K-
47 Jangka Bireuen 8,052145

96* 45'
46.844" BT

5° 15'
17.376" LU

Wi&ata Alam
Pajitai/Pesisir
dan Pul&u-
Pulau Keci]

1106 0521-24

KPU-W -61 KPU-W-F3K-
43

Jangka Bircucn 4,79S461 96° 46
52.192" BT

S* 1ci'

33-496" LU

Wi&ata Alam
Pantai/Pcsisir
dan Pulau-

| Pulau KeciL

1106 0521-24

KFU-W-62 KPU-W-P3K-
; 49 Jcuuicl? Eireden 5,0 L936 1 96* 30'

22.661" BT
5* 12"

. 2.513" LU

Wisata. Alam
Pantai/Ptsisir
dan Pulau-
Pulau Kecil

1106 0521-2 1

KPU-W-63
KPU-W-F3K-
50

Kuala Bireuen 15,233044 96° 42'
53.603" BT

5* 14'
36.565" LU

Wisata Alam
Pantai/Pesisir
dan Pulau-
Pulau Kcdl

1106
i

0521-21

KPU-W-64 KPU-W-P3K-
5 1

1

SamaJanga Rireuen
1
i

5,829787

*

96* 21'
5.152" BT

5° 13'
25.171" LU

! Wisata A]wn

Pantai/Pesidr
dan Pulau-
Pulaa Krcit

1106 0521-12



-g_

KPU-W-65
ÿ

KPU-W-P3K-
52

Bands Sakti LhoPaeumawe 22,901492

1

97n &'
11.773" BT

V 12"
S.763" LU

V/isata Alam
Rantai/Pesisir
dan Pulau-
Pulau KeciE

1

1106

L

0521-31

KPU-W-6G
KPU-W-P3K-
53

Banda SaktJ Ltiokseumawe ia,UC645 97s 9"
6,303" BT

5* 10"
59-394'1 LU

Wisata Alam
Pantai/ Pesisir
dan Pulau-
PuLau Kecil

1106 0521-31

KPU-W-67
KPU--W-P3K-
5* Blang Mangat Lhokscucnawc 4,759 166

97* ] 0"
21.073" BT

5" 3'
36 L65" LU

Wisata Alain
Pantai/Pssis'r
dan Pulau-
Pulau K?c:l

1196 0521-31

J KFU-W-60 KPU-W-P3K-
55

Biang Mangat LhokstUrriawe 1,710951
97- 9'
33.944" BT

5' 81
50-256" LU

WLsaEa Alam
Pantai/Pesisir
dan Pulau-
PiilatiKecil

1106 0521-31

KPU-W-69
KPU-W-P3K-
56

Muara Satu

i

Lhokseumuwc

L

1,675754 97° 3'
36.099" BT

5s 14'
11.464" LU

Wisata Alain
Pantai/ Pesisir
dan Pulau-
Pulau Kccil

1106 0521-31
i

/

KPU-W-70 KPU-W-F3K-
S7

Kuala Fesisir Nagan Raya 103,0119709
96g 13"
1.269" BT

4' 4'
35.129" LU

Wisata Alam
Pantai/ Pe-aisir
dan Pulau-
Pulau Keci!

1105 0520- 1L

KFU-W-71 KPU-W-P3K-
53 ' Kuala PesEsir

4
Nagan Raya

34 .217575
i:

96" 14"
49 737" BT

4- 2'
j 24.9 IB" LU

Wisata Alam
Pantai/Pesisir
dan Pulau-
Pulau Kecil

ÿ

1105 0520-11

KPU-W-7 1
KPU-WP3K-

! 5S
i

Kuala Pesisir Nagan f*aya 96' 14'
i 49.737" BT 3c0

En
T

-

ÿ

ÿr

.-1 Wiaata Alam
Pantai/Ftsisir
dan Pulau-
Pulau KcclI

1105 0520- 12
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KFU-W-72
i

KPU W-P3K-
59

Tripa
Makraur

Nagan Raya 9.615845 96° 22'
14,092* BT

3* 52
15.479" LU

Wisata AJam
Panlai/Pesisir
dan Pulau*
Pulau Kecd

1105 0519-44

KPU-W-73

*t

KPU-W-P3K-
60

Tnpa
Makmur

Nagan Raya
>

17,922336 96* 20*
58.793 ' BT

3° 54'
g 421" LU

Wisata Alam
Pantai/Pesisir
dan Pulau-
Pulau Kecil

1105 0519-44

KPU-W-74 KPU-W-P3X-
61

Batee Pidie 17,526796
Q5a S3'
37 380* BT

5* 27'
41.337" LU

Wisata Alam
Pantai/Pesisir
dan Pulau-
Pulau Kecil

1103 04 >1-34

KPU-W-7S KPU-W-P3K-
62 Kota Sigh Pidie 13,60277 95* 58'

17.074 BT
5° 22'
S7.850* LU

Wisata Alan*
Pantai/ Pesisir
dan Pulau*
Pulau Kecil

1103 0421-34

KPU-W-76 KPU-W-P3K-
63

Kota Sigli Pidie 2.212532 95° 58'
46 75B* BT

5* 22'
31.555" LU

Wisata AJam
Pantai/Pesisir
dan PuJau-
Pulau Kecil

1103 0421-34

KPU-W-77 KPU-W-F3K-
64

Kota Sigl) Pidie 19,14411 95° 56*
40.537 BT

5' 34
7.S32* LU

Wisata Alan*
Pantai/Pesisir
dan Pulau-
Pulau Kecil

ÿ

1103
1

0421-34

KPU-W.78
KPU-W-P3K
6S Kota SigJi Pidje

t
13,81563

95° 57'
31 016* BT

5* 23'
31 S91" «.U

Wisata Alam
Pantaj/Pesisir
dan Pulau-
Pulau KecU

1103 0421-34

KPU-W-79
KPU-W.P3K-
66

Muara Tiga Pidie 66.068201 95* 49'
39 626' BT

5° 31
56.765" LU

Wisata Alam
Pantai/Pesisir
dan Pulau-
Pulau Kecil

1103

1

0421-62



I

1 -11-

1

KPU-W-80 KFU-W-P3K-
67 MuaraTig* Pidie 5,163 271

95*46
57.704" BT

5® 32'
58.472" LU

Wisata AJam |
Pantai/Pesisir
dan Pulau-
Pulau Kccil

1103 0421*62

KPU W-61 KPU-W-P3K.
68 Muara T\ga

-i

Pidie

9,968965

95® 45'
35 983' BT

5° 33' 1

42 162* LU j

Wisata Alam
Fantaj/Pesis.r
dan Pulau-
Pulau Kecil

1103 0421-61

KPU-W-81 KPU-W-P3K-
68 Muara Tiga Pidie

95° 45'
35.983" BT

5® 33'
42.162" LU

Wisata Alam
Pantai/Pesisir
dan Pulau* |
Pulau Kecd |

1103 0421-62

KPU-W-8'2
\

KPU.W-P3K-
69

Sicnpang71ga Pidic

48,739837

1

96*0'
32.292" BT

i

5® 21"
13.018" LU

Wisaca AJam
Pantai/Pesisir
dan Pulau-
Pulau Kecil

1103 0421-34

KPlf-W-82 KPU-W-P3K-
69

Simpang Tiga Pidie
96' 0'
32.292* BT

5° 21
13.016* LU

Wisata Alam
Pantai/Pesisir
dan Pulau-
Pulau Kecil

1103 0521-13

KPU-W-83
KPU-W-P3K-
70

Bandar Bona Pidic Jaya 10.356715 96° 6
52.565" BT

S® 16
59.243" LU

Wisata Alam
Pantai/Pesisir
dan Pulau-
Pulau Kecil

1103
ÿ

0521-13

KFU-W-84 KPU-W-P3K-
7i

Jsngka Bu>a Pidie Jaya 9,324639 96s 19'
33 342" BT

y 13'
51.483' LU

Wisata nlam
Pantaj/Pesisir
dan Pulau-
Pulau Kecil

1106 0521-12

' i

1

KPU-W-65 KPU-W-P3K-
72

.langka Buya Pidie Jaya 7,486056 96° 18'
53 046" BT

5" 14-
6.550" LU

Wisata Alam
Pantai/Pesisir
dan Pulau-
Pulau Kecil

i . .—

1106
i

1

0521-12 |

ft



• 12-

KPU-W 86
s

KFU-W-P3K-
73

Meureudu Pidie Jaya 1,881921 96s 14'
32.893" BT

1

5" 15
45.799" LU

Wisata Alam
Pantai/Pesisir
dan Puiau-
Pulau Kecil

1106 0521-13

kpu w-e? KPU-W-P3K-
74

Meureudu Pidie Jaya

6,639372

96* 15'
9.316* BT

5° 15'
47 639* LU

Visata Alam
Pantai/Pesisir
dan Pulau-
Pulau Kecil

1106 0521-13

KPU-W-87

1

KFU-W-P3K-
74

Me»u"«udu Pidie Jaya 96* 15'
9 316" BT

5" 15'
, 47.639" LU

Wisata Alam
Pantaj/Pesisir
dan Pulau-
Pulau KeciJ

1106 0521-14

KPU*W-88
KPU-W-P3K-
75 Trenggadeng Pidie Jaya 6,650575

96* 11'
30.442* BT

5* 15'
34.946* LU

Wisata Alam
Pantai/Pcsisir
dan Pulau-
Pulau KeciJ

1106 0521-13

KPU-W- 89 KPU-W-P3K-
7 6

•

Ttienggadeng

1
1

Pidie Jaye 16,903555 96' 10
35.169* BT

5° 15'
48.941' LU

Wisata Alam
Pantai/Pesisir
dan Pulau-
Pulau Kecil

1106 0521-13

KPU-W-90 KPU-W-P3K-
77

Sukajaya
t

Sabang 1,68003 95° 18'
16 912" BT

5* 46
45.543" LU

Wisata Alam
Pant&j/Pesiÿir
dan Pulau-
Pulau Kecil

1103 0421-54

KPU-W-91 KPU-W*P3K-
78 Sukakarya Sabang 30,696136 95' 15'

26.807" BT

<

5" 50'
11039" lU

Wisata AJam
Pantai/Pesisir
dan Pulau«

Pulau Kecil

1103 0421*54

KPU W 92
KPU-W.P3K*
79 Sjkakarya Sabang 0,423448 95° 16

' 13.885" BT
5* 51
12 421' LU

Wisata Alam

Pantai/Pesisir
dan Pulau-
Pulau Kecil

1103 0421*54
1

/
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kPU-W-93 KPU-W-P3K-
80 Sukakaiya

ij

Sabang 0,709091 95* 19'
4.621" 3T

5" 53'
53.222" LU

Wisata AJam
Pantai/ Pesisir
dan Pulau-
Puiau Kecil

1103 0421-54

KPU-W-94 KPV-W-P3K-
01

BaJang Stmeulue 30,117404 95" 45'
51.410" BT !

2" 41'
29.307' LU

Wiaata Alam
Pantai/ Pt3Lsir
dan Futau-
Pulau Kecil

I
1101 0418-62

KPU-W-95 KPU-W-P3K
82

3imculue
Barat SimeuLuc 19,145087 96" 3'

12.299' BT
2* 45'
36,305" IAJ

Wisata AJam
Fantai/Pceisir
dan Pulau-
Pulau Kecil

1101 0518-43
i

KFU-W-96
KPU-W-P3K-
83

Simeulue
Timur

Simtulue 1,900359 96" 20'
5.531- BT

r 2y
22.950" LU

Wiaata Alam
Pantaiy Pe&ijLr

dan Pulau-
Pulau Kecil

1104 0515-14

i

KPU-W-97 KPLLW-F3K-
04

Siraeulue
Timur SimeuLuc 21,482431 96" 19'

0.533" BT
2° 24'
46,080" LU

Wisata Alam
Pantai/Fcsi&ir
dan Pulau-
Pulau Kcdl

1104 0518-14

kpu-w-9s KPU-W-P3K-
85

Simculuc
Timlir

Siimculue 2,396901 96" 20'
3,380" BT

2" 22
24.7 14" LU

Wiaata Alam
Pajitai/ PesLsir
dan Pulau-
Pulau Kecil

1104 0510-14

i

KPU-W-99
KPU-W-OK-
01

Ltnpung Aceh EJesar

302,24296

95" 14'
49 373 h BT

5* 22'
45.50 11' LU

Wisala
l OlahragaAir

1103 0421-23

KPU-W-99 KPU'W-GR-
QL Leupung Aoeh Besar

95" 14'
49.373" BT

5" 22"
45.501" LU

Wisata
Olahraga Air 1103

I
0421-24

KPU-W-100 KPU-W-OR-
02

i

Pasic Rttfa,
Tapaktuan Aceti Selatan 130,699329 97" 15'

8.520' BT
3* 13'
14.449' LU

Wisata
Olahraga Air 1105 05 19-31



-14-

KFU-W-100
i

KPU-W-OR-
02

Paaie Raja,
Tapaktuan Aceh Sclatan 97* 15'

S.520" BT
3' 13'
14.449" LU

Wisata
Olahraga Air 1105 0519-32

KPU-W-101 KPU-W-OR-
03

Sajnsdua Aceh Selatan 245,702403 97' 3'
24.099" BT

ÿ¥ 18" J

ÿ21.155" LU
Wisata
Olahraga Air 1105 0519-33

KPU-W- 102 KFU-W'OR-
04 Meuraxa.

Bands Aceh,
Aceh Bcgar

6,518355 96° 17"
14.680" BT

5" 33'
42.001" LU

WisaU
Olahraga Air

1103 0421-52

KPU-W- 103
KFU-W-OR-
os Sukakarya Sabang 3,341459 95' 16"

15.621" BT
5" 51"
14.045" LU

Wiasta
Olahraga Air

1103 0421-54

KPU-W- 104 KPU-W-OR-
00

SLmeulue
Timur

8imculur 5,240045 96" 18'
28,028" BT

1* 23'
50.484" LU

Wisata
Olahraga Air 1104 0518-14

KPU-W- 105
KPU-W-OR-
07 Teupah Barat SiclLeulue 245,531365 96s 12'

49 .927* BT
2' 27"
29-3S3" LU

Wisata
OlahragaAir 1104 0518- 13

KPU'W- 100
KPU-W-OR-
os Teupah Barat Eimeulue

73,527490

96' 15"
4.095" BT

2° 26'
5.843" LU

Wisata
Olahraga, Air 1104 0518-13

KPU-W- 106 KPU-W-OR-
oe Teupah Barat Simeulue 96" 15"

4.095" BT
2" 26'
5,843" LU

Wisata
i

Olahraga Air
LLQ4 0518-14

KPU-W- 107
KPU-W-OR-
05

Teupah Barat Simeulue

40, 135398

96° 15'
5.936" BT

2* 20'
5 1.754" LU

Wisata
OlahragaAir 1104 0518-13

KPU-W- 107
KPU-W-OR-
09

Teupah Burst Simeulue
96" 15'
5.936" BT

1" 20'
5 1.754" LU

Wisata
Olahraga Alt

1104 , 0518-14

KPU-W- 108
KPU-W-OR-
10

L

Tcupah Barat Simeulue 31,174129 96n 11
59.385" BT

2' 21'
3.506" LU

Wi&ata
Olahraga Ait

1104 0518-13



1
I IS

I

TITfK KOORDINAT ALOKASl RUANG ZONA PERMUKIMAN

SODE_ZONA KOOB SZ KECAMATAN RASH7ATEN I LUAS HA BVJVR LINTAKO IfLP 250 FtP 50 \

KPU-PM-Oi KPU-PM-N-Ol Laxigso Timur Lsng&a 9,42 98' 3* 54 945*
BT

4° 33 6.493
LU 1108

0620- I

51 1

1

A
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TITIK KOORDiNAT ALOKASI RUANG ZONA PELABUHAN

kodejsona KODE_S2 ! SECAMATAB KABUPATER LUASHA BUJUH LCJTANO mj»_250 NLF.50

KpU-FL-01 KFU-PL-
DLK-01

Joban
PaLlawan Aceh Barat 155,05

96* 8'
7.492" BT

4* 7' 39.249"
LU

1102 0520-11

KPU-FL-02 KPU-PL-
DLK-02 Meuvcubo Aceh Barat 106,72

9&n 10
56.241" BT

4° 6" 29.943"
LU

1105 0520- 11

KPU-PL-03 KFU-Pl-
DLK-03

Babah Rot
Aceh Barat
Daya

43,96 96' 38'
30.379" BT

3" 44'
28.923" LU L 105 0519-51

KPU-PL'04 KPU-FL-
DLK-04

Manggeng Acch Baral
Pays

4,43
96° 53'
43.769" BT

3d 37'
25 036" LU

1105 0519-52

KPU-PL-05 KPU-PL-
DLK-05

Suaoh
Aceh Barat
Daya

0,32
96' 43'
39. 106* BT

3* 43' 8.323"
LU 1105 0519-52

KFU-PU06 KPU-PL-
DLK-06

Lhoknga Aceh Besar 3,51
95" 14'
22.018" BT

5* 27' 4.363"
LU

1103 0421-23

KFU-FL-07
KPU-PL-
DLK-07 Lhpong Acch Beaai- 0h17

95' 13'
45.356' BT

5° 17'
2 1.281" LU 1103

1

0421-23 j

KPU-PL-08 KPU-PL-
DLK-08

Mesjid Raya Acth Besai1 3,65 35° 31'
32.758" BT

5° 35_

49.457" LU
1103 0421-61

KPU-PL-09
KPU-PL-
DLK-09 Mcsjid Raya Aceh Besar 785,09

95° 30'
31.919" BT

5° 36'
25.185" LU

1103 0421-52

KPU-PK19 KPU-PL-
DLK-Q9

Mtfijid Raya Aoeh Besar 735,09
95* 30'
31.919" BT

&* 36
25.185" LU

1103 0421-61

KPl'-PL-lO
KPU-FL-
DLK-10

Mesjid Raya Aceh Besar 206,96
95° 28"
21.081" BT

5° 38'
41.454' LU

1103 0421-52

KPU-PL- 11
KPU-FL-
DLK.-U

Mcsjid Raya Aceh t±tsar 7,90 95° 31'
12.209"bt

5" 35'
45.217" LU 1103 0421-61

KFU-PL-I2 KPU-PL-
DLK-12

Pulo Aceh Aceh Besar 102,14
95° 5'
3.501" BT

5° 39'
50-075" LU 1103 0421-51

KPU-PL- 13 KPU-PL-
DLK-13

Pulo Aceh Aceh Besar j 5,07
95° 2'

| 41.841" BT

1 5° 44' 9.183"
LU

1103 0421-5 1



-17-

KPU-FL-14
KPU-PL-
DLK-14

Pulo Awh Aceh Besai- 18,68 95" 9" [
39.536" BT

5* 33"
33-782" LU 1103 0421-51

KPU-PH* KPU-PL-
DLK-15 Kixicng SHbee , Aceh Jaya 196,55 95" 33"

59.633" BT
4* 38'
15.46T LU 1102 0420-6 1

KPU-PL-16 KPU-PL-
DLK-16 SÿmpoLiiiet Acch Jaya Qr69 95* 23'

49. 175" BT
4"= 52'
42.273" LU

1102 0420-54

KFU-PL-17 KFU-PL-
DLK-17 Labuhan Haji Aceh Selatan 8.98 96* 59'

53.294" BT
3d 32'
43.274" LU 1105

05 19-52
0519-61

KPU-FL-13
KPU-PL-
DLK- 15

Tapaktu±ui Aceb Selatan 2.31
97' 10'
52.696" BT

3" 15'
11,462' LU 1105 0519-33

KFU-FL-19
kfu-pl-

DLK-19
PlllpU

Bartyak Aceh Singkil 0,59 97* 24'
27.263" err

2" 17"
50.625" LU 1104 0518-34

KPU-PL-20
KPU-PL
DLK-20

PuLau
Banyak Berat Acch Smgjdl 11.49

97* 13'
46.33 1"' BT

2" 13"
55.713" LU

1104 0518-31

KPU-PL-21 KPU-PL-
DLK-21 Singlal Acÿh Singkil 2,92 97n 43'

12.079' BT
T 16" 9.199"
LU

1107 0618-14

KPU-PL-22 KPU-PL-
DLK-22 SingkiJ Acch Smgjril 5,97

97° 48'
45.082" BT

Y 16" 3.126"
LU

1107 0613-14

KPU-PL-23
ICPU-FL-
DLK-23 IdiRayeuk Aceh Timur 40,37 97" 46"

55,349" BT
4* 57'
49.548" LU

1108 0620-44

052i-3I
0521-33KPU-PU24

KPU-PL-
D-LK-24

Dewantara Aceh Utara 296,23
97" 2'
19.279" BT

5* 14'
57.603" LU 1106

KFU-PL-25 KPU-PL-
DLK-25

Mcura?ta Banda Aceh 22,60
95* 17'
43.076" BT

5" 34 1 5-146"
LU

1103 0421-52

KFU-PL-26
KPU-PL-
DLK-26 KuaJa Bireuen 3,50 96" 43"

57.796" BT
5" 15" 1.905'
LU

1106
052 1-2 1
0521-23

KPU-PL-27 KPU-PL-
DLK-27

Langna
Barat,
Lanesa Timur

Langsa 436,46
96* 2'
51.762" BT

4=- 32'
23.567" LU

1108 0620-51

KPU-PL-28 KPU-FL-
DLK-23 Bands Sakii Lhokseumawc 5,45 97*3-

53-450" BT
Sn 11
40.497" LU

i

1106 0521-31

KPU-PL-29
KPU-PL-
DLK-29

Murth Satu,
Banda Sakti

Lhokseumawe 1855,24
'

97" 6"
44,947' BT

5" 14'
16.717" LU 1106

0521-31
0521-33
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KFU-PL-30 |KPU-PL-
DLK-30

Muara Satu,
Banda Sakti Lhokscuiiiawc 778,32

97fl T
0.S03" BT

5* 14'
29-124" LU 1106

0521-31
0521-33

KPU-FL-3 1
KPU-PL-
DLK-31 Muara Tiga Pidie i.6,47 95* 53'

39-422" BT
5° 29' 6,472"
LU

1103 0421-34

KFU-Pl-32
kfu-pl-

DLK-32
Sukajaya Sabang 12,02

95° 20'
50.574" BT

5* 49
32,456" LU 1103 0421-54

KFU-PL 33 KPU-PL-
DLK-33

Sukakarya Sabang 851,54
95" IS'
31.872" BT

5* S3'
22.280" LU

1103 042J -54

KPU-FL-34
KFU-FL-
DLK-34

Sukakarya Sabarig 106,49 95" 15'
3.522- BT

5J 51'
38.347- LU

1103 0421-54

KFU-PL-3S
i

KFU-FL-
DLK-35

Simeulue
Barat

Siniculut 0,35
95" 52'
57,257" BT

2" 49'
34.582" LU 1101 0418-64

KPU-PL-35 KPir-PL-
DLK-36

Simclllue
"'imur Simeulue 4,47 96'* 23'

1.716' BT
2n 28'
18.967" LU

1104 0518-14

KFU-PL-37 KFU-PL-
DLK-37

Simeulue
Timur

Simeulue 77.09
95" 24"
14.578" BT

T 28'
11 258 LU

1104 0518-14

KPU-PL-3S
XPTT-PL-
DLK-38

Simeulue
Timur

Simeulue 1,17 96* 22
S8.156" BT

2" 25'
45,635" LU

1104 0518-14

KFU-PL-39 KFU-PL-
DLK-39

Simeulue
Timur

Simeuluc 5,34
95" 23'

: 15.934" BT
2* 28"
19.048* LU

1104 0518-14

KPU-PL-40 KPU-PL-
OLK-40

Bakongaft
Timur

Aceh Selatan,
Aceh Sing|4l 1,06 974 341

42,972 BT
2s 53"
27.400" LU

1104 061&-43

KPU-FL-41
KFU-PL-
DLK-41

Pultj Aceh Aceh Beaar 2,92
95D 10'
3.607' BT

5* 35'
15.894" LU

1103 0421-51

KPU-PL-42 KPU-PL-
DLK-42

Pulo Aceh Aceh Beaar . 14,70 95' 4'
28.332" BT

5* 43'
27,358" LU

1103
r

0421-51

K.FU-PL-43
KFU-PL-
DLK-43

Pulo Acch
i

s
1

Aceh Bcsar 1,47
95* a1
4.341" BT

5V 40'
26-657" LU 1103 0421-51 !

KFU-PL-44 KFU-PL-
WKO-Ol

Julian
Pahlawsn

Aceh Barat 109,14 9&n 8
19.850" 0T

4n 8' 11,164"

LU
1102 0520-11
1105 0520- LI

KPU-PL-45 KFU-FL-
1 WKO02

Susoh
Aceh Barat

j Day.*
0 73 j 96" 4B'

| ' | 45.606" BT
3' 43' 3.153-
LU 1105 0519-52
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KPU-Pb-46
KPU-PL-
WK.G-03

Leup-ung Aceh Be&ar 5,70 95" 14'
23.049" BT

5D 20"
49.5 L3" LU

1103 0421-23

KPU-FL-47 KPU-FL-
WKG-04

Kraeng Sab« Aceh Jaya 2,44
95* 34r
51.830" BT

4* 38'
27,946" LU 1102 0420-6 1

---p.-$

KPU-PL-48 KFU-PL-
WKO-05 Sampciniet Aceh Jaya 0,30 95" 23"

40,124- BT
4*54'
10.778" LU

1102 0420-54

KFU-FL-49 KFU-PL
WK0-O6

Labuhan Haji Aceh Selatan 2N73
96' 50'
SB,110" BT

3" 32"
50.164' LU nos 0519-52

0519-61

KPU-PL-50 KPU-PL-
WKO-G7

Mcukfk Aceb Selatan 1,30
97" 3
13.745" ax

3" 27'
22.850" LU

L 105 0519-33

KPU-PL-51
KFU-PL-
WKG-08

Sawang Aceh Selatan 9,39
97n 4'
50.317" BT

3* 24'
15.185" LU 1105 05 19-33

KPU-PL-52 KPU-PL-
WK.O-09 Tapaktuan Aceh Selatan 0,46

97' IT
46.734" BT

3" 15'
16,943" LU

1105 05 19-32

KPU-FL-53
KPU-PL-
WKQ-10

DarulAman Aceh Tinmr 225,63

:

ÿf-
ct

as
«

5* 0' 3.980"
LU

1103

0620-43
0620-44
0621-11
0621-12

KPU-PL-54
KPU-PL
WKO- 11

IdiRayeuk Aceh Tirnur 304,52
97" 47'
5,003" BT

4* 58'
23-617" LU 1108 0620-44

KPU-PL-55 KPU-FL-
WKO-12 Lapang Aceh Utara 0,39

97* IS
21.415' BT

5° 10
45.163" LU

1106 0521-32

KPU-PL-56
KPU-PL-
WKO-13

Muara Batu Aceh Utaia 4,02 96" 54"
40.301" BT

5* is1 5.482"
LU 1106 0521-24

KPU-PJ.-57
KFU-FL-
WKO-14

Syamtalira Aceh Utara 47,33 97* 13'
33-374" BT

5- 9' 16.830"
LU

1106 0521-31

KPU-PL-50 KPLT-PL-
WKO-15

Kuta Raja,
Kuts Alam,

Syiah Kuala
Banda Aceh 347,02

95- 18'
58.775" BT

5- 35'
41,597" LU

1103 0421-52

KPU-PL-59 KPU-PL-
WKO-16 Jangka Bircuen 9,01

96" 47'
14.41S" BT

5* 15'
42.0(0" LU 1106 0521-24 !

KFU-FLÿ60 KPU-PL-
WKO-17

Feudada
l

Bireuen | 14,19 96* 35'
8.449' BT

5° 12'
41.414" LU

1106 0521-21
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KFU-PL-61
KPU-PL-
WKO-1S

Banda Sakti Lhok&euma.W€ 0.83 97s 8
54.753" BT

5n 9" 59.554"
LU

1106 0521-31

KPU-PL-62 KFU-FL-
WKO-19 Banda SaktJ Lliokseumaw? 0,45

97* 7'
2.341" BT

5" 13
47.687" LU 1106 0521-31

KFU-FL-63 KFU-PL-
WKO-20

Kuala Pfcsisir Haÿgn Raya 56,48 9611 14'
3.505" BT

4* 3' 13.087"
LU

1105 0520- 11

KPU-PL-64
KPU-PL-
WKO-21

"~1

Taclu Raya Najÿiii Raya 88,29 9611 18'
22,782" BT

3" 57'
39.038" LU

1105 0519-44

KPU PL-65
KPU-FL-
WKO-22 Kota Sigli Pidie 2,81

95" 561
5.753" BT

5- 24'
24.564" LU 1103 0421-34

KPU-FL-65 KPU-PL-
WKO-23

Mtgreudu Pidie Jaya 3.94
95" 15'
34.249" BT

5* 15'
50.827" LU

1106 0621-14

KPU-PL-67
KPU-PL-
WKO-24

Pantcrtya Pidie Jaya 5,60
96" e
28.509" BT

5" 16'
44.180" LU

lioa 0521-13

KPU-FL-68 KPU-PL-
WKO-25

Kcmbang
TanjUrtg.
Bandar Baru

Pidie, Pidie
Jaya 1.75

96" 4'
30,874" BT

5- 17'
37,941" LU

1103 0521-13

KPU-P1ÿ69 KFU-PL-
WKO-26

Sukajaya Sabang 0,94
95" IB'
44.064" BT

5" 46'
35.720" LU 1103 0421-54

KFU-PL-70
KPU-Pt-
WKO-27 Sukakaiya Sabang 0ÿ24

95n 19'
24.072* BT

5- 53'
13.871" LU

1103 0421-54

KPU-PL-71 KPUPL
WKO-28

Sirneulu.e
Timur

Sixaeulge 8,72
96- 21'
52.872 BT

T 30" 4.192"
LU

1104
0518-14
0516-42
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TITIK KOORD1WAT ALQKASI RUANQ ZONA HUTAN MANGROVE

Ikode_zoha KEGAMATAN KABTJPATEN ! LUAS HA BUJUR LINTAUG NLFJ250 HLF_50

KFU-M-fll Leupung Aceb Besar o.os
j

95" IS" 7 .346* BT 5" 22" 31.591" LU
i

1103 6421-24

KPU'M-02 Banda Mulia Aceh Tamiang ÿ 9,45 98" 10" 54.224" BT 4" 29" 12.974" LU 1108 0620-23

KFU-M-03 Bcndahara AcehTamiang 3.79 98* 12" 6,359" BT 4* 26" 48.266" LU 1103 0620-23

KPU-M-04 Benilahara Acch Tamiang
ÿ

27,76 OS" 15' 59.639" BT 4" 25' 53.195" LU 1108 0620-24

KFU-M-05 BcndahiTu Aceh Tamiang 7,87 98° 15' 5.900" BT 4° 26' 39-294" LU L 108
0620-23
0620-24 !

KPU-M-00 BenJ&Jiara Aceh Tamiang 10,01 98" 1T 31. 121" BT 4' 26' 48. 156" LU 1106 0620-23

KPU-M-07 Bendahara Aceh Tamiang 4,46 96' 14" 6.707,r BT 4" 27- 32.720" LU 1108 0620-23

KPU-M-08 Bendahara Aceh Tamiang 1,52 98" 12' 42.951' BT 4* 281 34.880" LU 1108 0620-23

KFU-M-09 Manyak Payed Aceh Tamiang 0,60 98" 10' 39.362" BT 4" 29' 40.667" LU J 108 0620-23

KPU-M-10 Manyak Payed Aceh Tamiang 15.15 98* 9' 49.507" BT 4' 30' 19-329" LU 1106
0620-23
0620-51

KFU-M-11 Manyak Fayed Aeeh Tamiang 2,31 98" 9' 5.092" BT 4" 3d" 32.555" LU 1103 0620-51

KPU-M-12 Biren Bayeuti Aceh Timur 0,53 9Sn 0' 2 652' ET 4" 35' 39.777" L"J 1108 0620-51

KPU-M-13 Siren Bayeun Aceh Timur 1,38 96" 1' 7.602" BT 4" 35" 23.854" LU 1108 0620-51

KPU-M-14
i

Biren Bayeun Aceh Tiuuir 0,17 98' 0' 49,334" BT 4* 36' 13,276' LU 1 106 0620-51
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KFU-M- 15 Siren Bayeun Aceh. Timur 4,54 98" 0' 20.601" BT 4* 36' 0.674" LU 1108 0620-51

KPU-M-16 Bantu. Bayeun Aceh Timur 0,07 98* 1" 5.0L6H BT 4" 35' 58-490" LU 1108 0620-51

KFU-M-17 BiieilBayeun Acch Timur Oh 14 97* 59' 37.-63Z" BT
i

4- 35' 7.015" LU 1108 0620-42

KFU-M-18 Binen Bayeun Acch Tirnur 0,32 98* 0' 40 052" BT 4* 30' 16.742" LU 1108 0620-51

KPU-M-19 Biren Bayeun Aceh Timur 3,47 97* 59' 7.957" BT 4* 34' 20.401" LU 1108 0620-42

KPU-M-20
.

Bincil Bayeun Aceh Tirnur 0,17 98" 0' 11,542" BT 4" 36' 44 345" LU 1103 0620-51

KPU-M-21 Bircn Bayeun Aceh Tirnur 2,02 97- 59' 53.773" BT 4* 35' 30-964" LU 1108 0620-42
0620-51

KPU-M-22 Biren Bayeun Aceh Tiitiur 0,22 98* 0" 7.118" BT 4* 36' 50,836" LU 1103 0620-51 1

KPU-M-23 Biren Bayrun Aceh Timur 0rll 90* 1' 7.409" BT 4* 35' SG.244" LU 1103 0620-51

KPU-M-24 Biftfi Bayeun Aceh Timur 0,10 97* 38' 20.053" BT 4* 33' 35.772" LU 1LOS 0620-42

KPU-M-25 Siren Bayeun Aceh Timur 0,1L 93* 0' 47.503" BT 4* 36' 13-309" LU 1108 0620-51

KFU-M-26 Biren Bayeun Apch Timur 0,11 97n 59" 52.120" BT 4* 35' 16.911" LU 1108 0620-42

KPU-M-27 IdiRaycuk Aceh Timur 0,03 97* 44' 53.735" BT 4" 59" 15-044" LU >1108 0620*43

KPU-M-28 Julok, Nuruasalam Aceh Timur 0,16 97" 39' 11.529 BT 5* 4' 17.396" LU < 1108
l
ÿ

0621-11

KPU-M-29 Juiok, NuruasalaiTi Acch Timur 0,48 . 97" 39' 23.991" BT 5*4' 5,056" LU j 1103 0621-11

KPU-M-30 Julok, Uuruasalani ! Aceh Tirnur
{

0,37 j 97* 33' 49.202" BT 5* 5" 3.038" LU j 1108 0621-11
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KPU-M-31 Julok, Nurussalam Aceh Timur
T

0,54 i97° 59' 7,147" ST 5' 4" 25,751" LU 1103 0621-11

KPU-M-32 JuEok, Nurusanlcjn Aceh Timur 0,47 07' 38' 45.370" BT 5n A ' 43.583' LU 1108 0621-11

KFU-M-33
d

Julok, Nurussalam Ateh Timur 0,56 97° 38' 51.093" BT 5- 4' 58.276" LU 1108 0621- LI

KPU-M-34 Julok, Nurussalam Aceh Timur 0,L4 97D 38r 42.971" BT 5" 5' 6.000" LU 1103 0621-11

KPUÿM-35 Julok, Nurussalam Acch Timur 0,21 97° 30' 13.572" BT 5* S' 50.960" LU HQS 0621-11

KPU-M-36 Madat Aceh Timur 1,14 97" 34' 3.512" BT 5° 10' 50.866' LU 1—' 1—
«

0a< 0621-11

KPU-nl-37 My.dat Aoeh Titrur 0,46 97' 33' 29- U3" BT 5* 11' 39.215" LU 1106 0621-U

KPU-M-38 Madat Aceh Timur 0h16 97" 33' 53.677ÿ' BT 5" 11' 10,328" LU 1106 062 1-11

KPU-M-39 Madat Aceh Timur o.oe 97° 34' 1,637' 9T 5* 1lr 4.950" LU 1106 0621-11

KFU-M-40 Madat Aceh Timur o,4e 97n 33' 0.378" BT 5° 12' 4.846' LU 1106 0621-11

KFU-M-4 l MaJat Aceh Timur 2,53 97* 33' 45,762" BT 5' IV 26.066' LU 1106 0621-11

KPU-M-42 Madat Aceh Timur 0,50 97" 34' 8.424" BT 5" 10' 42.278" LU 1105 0621-11

KPU-M-43 Madat Aceh Timur 0,92 97" 29' 9.083" BT 5" 14' 46.917" LU 1106 0521-32

KPU-M-44 Madat Aceh Timur 0,20 97' 30' 43.730' BT 5* 14' 30.914" LU 1106 0621-11

KPU-M-45 Madut Aceh Timur 0,13 97n 33' 55-010" BT 5D 11' 14.859" LU 1106 0621-11

KFU-M-46 Madat |Aceh Timur j 0,10 97- 34' 47.571" BT 5° 9' 47.330' LU 1106 062 1 11

r
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--ÿ-1

KFU-M-47 Nurussalam Aceh Timur 0,20 97* 41' 35.748' BT 5* 2*4.760" LU 1108 0621-11

KPU-M-43 Nurussalam Aoeh Timur 0,18 97' 40' 2.955" ET 5* 3" 31. 156" LU 1103 0621-11

KPU-M-49 PcudflWB Aceh Timur 0,38 97* 50" 6,362" BT 4' 54' 51,672" LU 1108
i
ÿ

0620-44

KFU-M-50 ÿ PeureuLak Timur Aceh Timur 0,29 97" 57' 2S.373" BT 4* 43' 56,204" LU 1106 0620-42

KFU-M-5I FeursuLak Timur Acch Timur 0,27 97' 57' 14.639' BT 4° 44' 35.367" LU 1103 0620-42

KFU-M-52 Peureul-alr Timur Aceh Timur 0,24 97' 57" 14.513" BT 4* 44' 24.503" LU 1103 062C-42

KPU-M-53 Peureulak Timur Aceh Timur 0,70 97" 57' 13.611H BT 4* 44' 15.462" LU 1106 0620-42

KPU-M-54
Peureulak, Peureulak
Barat

Aceh Timur 1,05 97" 57" 24.339" BT 4" 44' 55,684" LU 1108 0620-42

KPU-M-55
Peureulak, Feumulak
Barat

Aoeh Timur 0,25 97* 54' 14.797" BT 4* 53' 16.947" LU 1108 0620-44

KPU-M-56
Pcurmilak, Peureulak
Barat Aceh Timlir 0,73 97" 57r 15,631" BT 4" 44' 43.764" LU 1108 0620-42

KFU-M-57
Peureulak, Feureulak
Barat

Aceh Timur 0,1& 97* 53' 33.645" BT 4* 53J 12.220" LU 1103 0620-44

KPU-M-58
Feureulak, Feureulak
Barat

Aoeh Timur 0,13 97" 56' 40.249" BT 4-46' 35.055" LU
L

1108 0&20-44

KPU-M-59
Feureulak, Pcureulak

! Barat 1 Aceh Timur 6,23 97" 56' 20.247" BT 4* 47' 44.747" LU 1108 0620-44
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KFU-M-60
Peureulak, Pturtulak
Barat

Aoeh Timur 0,30 97° 55' 57-959 BT 4° 48' 32.661" LU 1108 0620-44

KFU-M-61
fcureulak, Pcureulak
Barat

Afjeh Timur 0:46 97* 57' 3.95S' BT 4' 45' 32.061" LU 1103 0620-44

KPU-M-62 Pturculak, Peureulak
Barat Acch Timur 0,10 g-7* ST 21.592" BT 4" 44' 44.141" LU 1103 0620-42

KPU-M-63 Peurtulak, Peureulak
Barat Aceh Timur 1,13 97" 56' 33.564" BT 4° 46' 34.337" LU iioa 0620-44

KPU-M-64
Peureulak, Peurculak
Barat

Aceh Timur 0,64 97* 56' 39.652" BT 4° 46' 17.329" LU 1108 0620-44

KPU-M-65 Feureutalc, Peuneulak
Barat

Aceh Timur 0,15 97n 56" 55.973" BT

1

4° 45' 46.039" LU 1103 0620-44

KFU-M-66 Pcureuiakr Peureulak
Barai

Aceh Timur 0h20 97° 56' 32.236" BT 4° 46' 26.653" LU 1103 0620-44

*

KFU-M-67
Peureulak, Feunculelc
Barat

Aoeh Timur 0,09 97" 55" 28-504" BT 4° 49' 46.989" LU 1103 0620-44

KPU-M-68 Rantau Sclamat Aceh Tiniur 2,64 97° 59" 5i;&85" BT 4° 36' 13-009" LU 1108
0620-42
0620-51

KPU-M-69 RantEEU Selamat Aceh Timur 0,40 97° 59" 53.863" BT 4° 36' 39,433" LU 1108
0620-42
0620-51

KPU-M-70 Rantau Selamat Aoeh Timur 0,19 97fl 59" 55-637" BT 4* 36" 44.620" LU 1108 0620-42

KPU-M-71 Hsjitau Selamat Aoeh Timur 0,10 97" 59" 26.606" BT 4° 33" 31.360" LU 1103 i 0620-42
J_

M

£



!
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KFU-M-72 | Rajitau SeLimat Aceh Timur 0,90 97a S3' 27.747" BT 4" 39' 17.496" LU 1108 0620-42

KPU-M-73 Rantsm Selamat Aceh Timur 0,06 97" 58" 38.998" BT 4* 39' 8.700" LU 1108 0620-42

. KFU-M-74 Rantau SeLamut Aceh Timur 0,55 97" 55' 20.257" BT 4* 39' 34.075" LU 1108 0620-42

KPU-M-75 Rantau Selamat Aceh Timur 0,33 97* 59' 37,473" BT 4* 37' 8.9061" LU 1108 0620-42

KPU-M-7G Railtau Selamat Aceh Timur 0,01 97D 59' 54.269' BT 4* 36' 41.907" LU 1108
i

0620-42
i

KFU-M-77 Ranta1' Selamat Aceh Timur 1,32 97* 59' 44.584" BT 4* 36' 55,181." LU 1108 0620-42

KPU-M-78 Rantau Seiamat Aceh TimUT 0,05 97" 59' 40.941" BT 4n 37' 18.975" LU 1105 0620-42

KPU-M-79 Railtau odamat Aceh Timur 7,49 97* 59' 40.055" BT 4* 38' 0.049" LU 1108 0620-42

KPLF-tf-80 Rant&U Belamat Aceh Timur 0,29 97" 59' 17.253" BT 4* 38' 31.12?" LU 1108 0620-42

KFU'M-81 Rantau Selamat Aceh Timur 0,08 96* 0" 6.229" BT 4* 36' 33.239" LU 1108 0620-51

KFU-M-82 Rantau Selamat Aceh Timur 0,57 97* SS" 48.996" BT 4n 39' 3.866' LU 1105 0620-42

KPU-M-33 Simp-ang Ulim Aceh Timur 0,12 97" 38' 52.351" BT 5* T 9.878" LU 1103 0621-11

KPU-M-S4 Simpaiig Utim Aceh Timur 0.41 97° 38' 9,034' BT 5C T 41.077" LU 1108 062MI

KPU-M-85 Simpang Ulim Aceh Timur 2,94 97* 37' 48.417" BT 5" T 42.974" LU 1108 0621-11

KPU-M-86 Sungai Raya
i

Aceh Timur 0.61 97" 57' 45.369" BT 4* 41' 59,210" LU 1105 0620-42

KFU-M-87 Sungai Raya Aceh Timur 0,24 . 97* 57' 37.697" BT , 4* 42' 12.220' LU
1

iioa 0620-42
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KFU-M-88 Sungai Raya Aceh Timur 0,20 97" 57' 47,891" BT 4*41' 33.103" LU 1103 0620-42

KPU-M-89 Sungai Raya Aceh TLnur 0,46 97D 57' 37.963" BT 4* 421 15.233" LU 1108 0620-42

KPU-M-90 Sangfli Raya Acch Timur 0,06 ; 97n 58' 16.611" BT 4* 40' 33.288" LU 1108 0620-42
I

KFU-M-91 Sungai Raya. Aceh Timur 0,77 97' 57' 45,458" BT 4-40' 38.912" LU 1103 0620-42

KPU-M-92
i

Sungai Raya Aceh Timur 0,37 97° 57' 35-208" DT 4° 42' 22,659" LU 1103 0620-42

K.PU-M-93 Sungai Raya Aceh Timyr 0,58 97" 57' 44.832" BT 4* 42' 36.197" LU 1108 0620-42

KPU-M-94 Sungai Raya Aceh Timur 0,15 97" 58' 5.228" ET 4' 4 V 2.366' LU L 103 0620-42

KFJ-M-95 Sungai Raya Aceh Timur 1,98 97* 57' 47.823" BT 4* 40 3.642' LU 1105 0620-42

[;FU-.M-96 Sungai Raya Aceh Timur 0.17 97* 53H 5.506" BT 4* 40' 46.6S5" LU 1108 0620-42

KPU-M-97 Sungai Raya Acch Timur 0,13 97" 57" 34.764" BT 4" 42' 6.2S4" LU 1108 0620-42

KFU-M-98 Sungai Rÿya Aceh Tbnur 0,35 07* 57' 52.319' BT 4" 41" 26.537" LU 1108 0620-42

KPU-M-99 Sungai Raya Aceh Timur 0,76 97° 57' 40.082" BT 4D 41' 29-162" LU 1108 0620-42

KPU-M-100 Sungai Raya Aceh Timur 0,16 97" 57' 41.971" BT 4- 42' 7.604" LU 1108 QS20-42

KFU-M-101 Sungai Raya Aceh Timur 1.71 97n 57' 57.621" BT 4° 41' 3.733" LU 1103 0620-42

KPU-M-102 Sungai Raya Aceh Timur 0,76 97" 57' 43.194" BT 4' 40' 26-811" LU 1108 0620-42

KPU-M-103 Kuta Raja
-4-

Banda Acch 0,02 95° 18' 39,700" BT 5" 34' 22.009" LU 1103 j 042 1-52
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KPU-M- 104 Kuta Raja BandaAceh 0,37 95* IS' 39.770" BT 5" 34' 8.623" LU 1103 0421-52

KPU-M-105 Meuraxa Banda Aceh 1.01 05# 18' 26.716' BT 5* 33' 45.064" LU 1103 0421-52

KFU-M-106 Meuraxa Banda Aceh 0,71 95" 17' 19.588" BT 5n 33' 33.793" LU 1103 0421-52

KPU-M- 107 Meuraxa Banda Aceh Q,&0 95" 18" 12,387" BT 5° 33' 47,541" LU 1103 0421-52

KPU-M-10S Langaa Barat Langsa 1,75 97' 59' 3.153" BT 4s 32' 15.686" LU 110S 0620-42

KPU-M- 109 LangM SanaL Langaa 0,12 97n 58' 55,046" BT 4° 32' 5S.915" LU 1108 0620-42

KPU-M- 110 Langaa.Barat Langsa 0,50 97' 58' 49.631" BT 4° 33' 6. 19lr LU 1108 0620-42
i

KPU-M- 111 Batcc, Ko-ta SigJi
'

Pidie 0,30 95° 56" 2.274" BT 5° 24' 25.581" LU 1J03 0421-34

KPU-M- L 12 Bailee, Kota Slgji Pidie 0,06 95' 54' 29.655" BT 5" 25' 51.479" LU 1103 0421-34

ÿ KPU-M-113 Batee, Kola Sigli Pidie 0,75 95" 55' 44.6 IT BT 5" 24' 40.135" LU 1103 0421-34

KPU-M-U4 Batrr, Kota Sigli Pidie 0,03 95° 55' 33.527" BT 5" 24' 42.492" LU 1103 0421-34

KPU-M-115 Bandar Barn Pid>~ JHya 0,17 96* 4' 30.3S7" BT 5° 17' 34.20S' LU 1103 0521-13

KPU-M-116 Bandar Barn PidieJaya j 0,15 96" 4r 54.607" BT !. 5n 17' 19.986" LU
s

1103 0521-13

KPU-M-H7 Sukakarya Sabang 0,01 95* 15' 44.693" BT
L

5" 51' 54.999" LU 1 103 0421-54

KPU-M-11S Sukakarya Sabang 0,01 95* 15' 46.445" BT 5* 52' 2.862" LU 1103 0421-54

KPU-M-119 Sukakaiya Sabaxig 0,03 95° IS' 49.123" BT 5" 52' 3.032" LU i 1103

'* 1 0421-54 !
J
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1

KPU-M-120 Sukakarya Sabang 0,05 95* 15' 48.303" BT 5* 51" 40,750" LU 1103 042L-54

KPU-M-121 Simcutuc Barat Siipcukc 0,17 96° 5' 27-581" BT 2* 4a' 22,194" LU 1101 0518-43
i

KPU-M-122 Simeulue Barat. Simeulue 0.35
.

96° 5' 50.59 1" BT 2° 45" 15.899" LU 1101 0518-43

KPU-M-123 Simeulue Barat Simeulue 0,96 97* 58' 17.803" BT 4" 39' 42. 155" LU 1108 0620-42

KFU-M-124 Simeulue Bflrat Simejlje 0,06 96° 5 21.996" BT 24 45" 23.086" LU 1101 0518-43

KPU-M-125 Simeulut Barat SirneUlue 0,28 96* 0' 4 1.850" BT 2* 47' 3.977" LU 1101 051£-43

KPU-M-126 Simeuluc Barat Simeulue 0,07 96* 5' 5.998" BT 2*45" 10.222" LU 1101 0518-43

KPU-M-127 Simeutue Barat SiitLc-ulue 1,32 96° 5' 1.019" BT 2*45' 22.454" LU 1101 0518-43

KFU-M-12S Teluk DaJam Simeulue 0,11 96° 7' 4.198" BT 2° 44' 30.559" LU 1101 0518-41

KPU-M-129 Teluk Palam Simeulue 0,25 96* 8' 26.559" BT 2° 42' 44.795" LU 1101 0518-41
Y

KPU-M-130 Teluk Dalam Simeulue 0,23 96* T 49.110" BT 2* 43' 18.616" LU 1101 0513-41

KFU-M-131 TeEuk Dalam Simeulue 0,20 96° fi' fi.SOO" BT 2* 42" 5 1.645" LU 1101 0518-41

KPU-M-132 Teluk Dalam Simeulue 0,15 96" 5' 43,683" BT 2" 44' 48.221" LU 1101 0518-41

KPU-M- 133 Teluk DaJam Simeulue 0,25 96° T 11,257" BT 2° 43' 59.863" LU
i

1101 0518-41

KPU-M-134 Teluk Dalam Simeulue 0,52 * 96* 6' 47.848" BT 2° 44' 4 J 199" LU L L01 0518-41

KPU-M-135 Teluk Dalam Simeulue 0,10 96* 7' 3.694" BT 2* 43' 57.457" LU 1101 0518-41



i
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J

KPU-M-136 Teluk Dalam Simeulue 0,26 1 96" 6' 56.195" BT 2° 42' 49 989" LU 110L 0518-41

KPU-M- 137 Teluk DaJam SimeuEue 0,29 96" T 37.539" BT 2" 44' 13.927" LU
1

1101 0513-41

KPU-M- 133 Teluk Dalam Simeulue 0,22 96' 6' 32-932" BT 2" 44' 42.826" LU 1101 05 13-41

KFU-M-139 Teluk Dalam Simeulue 0,10 96" 7' 50.600" BT 2a 43' 29.694' LU 1101 0518-41

KPU-M- 140 Teluk Dslem Simeulue 0,13 96" T 11,513" BT 2° 42' 35.601" LU 1101 0518-41

KPU-M- 141 Teluk Dalam Simeulue 0,33 96' &" 4.574" BT 2* 43" 19.123" LU 1101 0518-41

KPU-M- 142 Tetuk Dalam Simeulue 0.18 96" 7' 59.774" BT 2" 43' 35.461" LU noi 0513-41

KÿU-M-143 Teluk Dalam Simeulue 0,07 96' T 34.755" BT 2" 43" 41.546" LU 1101 051E-41

KPU-M- 144 TeLuk Dalam Simeulue 1,60 96' T 24.980" BT 2" 44' 22,434" LU 1101 0518-41

KPU-M-145 Teluk Dalam Simeulue 2,13 96" 6r 47,213' BT 2" 44' 13.522" LU 1101 0518-41

KPU-M-146 Teluk Dalam Simeulue 0,37 96" T 43.233" BT 2* 43' 41.356' LU 1101 0518-41

KPU-M- 147 Teluk Dalam Simeulue 0h4 L 96' 6' 37,442" BT 2° 45" 5.604' LU 1101 0518-43

KPU-M-148 Teluk Dalam Simeulue 0,13 i 96' 7,44.U9" BT
i

2* 44" 12.732" LU 1101 0513-4 1

KPU-M- 1*9 Teluk Dalam Simeulue L,76 96" 7' 7.179" BT 2' 43" 51.416" LU
r '

1101 0518ÿ41

KPU-M- 1SO Teluk Dalam Simeulue 0,12 96" 7' 24.228" BT 2" 43' 49.841" LU 1101 0513-41

KPU-M- 15L Teluk Dalam Simeulue 0,10 96" T 15.964" BT 2" 44" 29.808" LU jllOl
1

1 ' ÿ

0518-41
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KPU-&M6S Teluk Dalam Simeulue 0,15 95" T 32.147" BT 2- 43' 25,086" LU 1101 0518-41

KPUM-169 Teluk Dalam j Simeulue 0,42 96" 8' 11.580" BT 2' 43' 13.330" LU 1101 0518-4 1

KPU-M-17Q Ttl.uk Dalam SimeUlut 0,01 96° 6" 48.789" BT 2-45' 0.332' LU 1101
0518-41
0518-43

KFU-M-171 Teiuk Dalam Simeulue 0,26 96° 3' 34-730" BT 2" 42' 39-733" LU 110L 0518-41

KPU-M-172 Teluk Dalam Simeulue 0,2£ 05' 8' 11.114* BT 2" 43' 18.129" LU 1101 0513-41

KPU-M-173
-
Teluk Dalam Simeulue 0.30 96" 6 17.053" BT 2" 44' 51.236" LU 110 L 0518-41

KFU-M-174 Teluk Daiam Simeulue A, 14 96* 6' 10.252" BT 2- 44' 36.669" LU 1101 0518-41

KPU-M- 175 Teluk Dalam Simeulue 0,68 96" &ÿ 17.804" BT 2- 44' 30-546" LU 1101 0518-41

KPU-M- 176 Teluk Dalam Simeulue 0,56 96° 7' 9.246" BT 2* 43' 58.-646" LU 1101 0518-41

KPU-M- 177 Teluk Dalam Simeulutj 0,13 96" 6' 42.342" BT 2-43' 22.421" LU 1101 0518-41

KPU-M- 178 Teluk Dalam . Simeulue 1,02 96" 8' 3.066" BT 2" 43' 2&.683H LU 1101 0518-41

KPU-M-179 Teluk Dalam Simeulue 0,14 96n 3' 30.805" BT L 2- 42 45.264" LU 1101 OSIS-41

KPU-M-1SQ Teluk Dalam Simeulue ; 0,03 1 96- 6' 19.550' BT 2* 44' 40.194" LU 1101 0518-41

KPU-M- 181 Teluk Dalam Simeulue 0,17 96* 8' 13.363" BT 2D 42" 29.521" LU 1101 0518-41

KPU-M-182 Teluk Dalam Simeulue 0,45 96" T 13.717" BT 2- 43' 53.983" LU 1101 0518-41

KPU-M-103 Teluk Dalam Simeulue 0,02
i

96- T 22,092" BT j 2" 42' 30-352" LU 1101 0510-4 1
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KFU-M-200 ! Teluk DaJam Simeulue 0,03 06' 8' 14.727" BT 2" 42' 33.730" LU hoi i 0513-4!

K7U-M-201 Teluk Dalnm SimeuLue 0,36 06' T 17.559" BT 2" 43' 50.703" LU 1101 051S-41

KPU-M-2Q2 Teluk Dalarn SiuieuEuc 0.07 96n 7' 23. L01" bt 2" 43' 26-S57" LU 1101 05 1B-41

KPU-M-203 Teluk Dalam SimeUlur 0,27 96n 7' 25.36B" BT 2" 44' 27.243" LU 110L 0513-41

KPU-M-204 Taluk Dalain Simeulue 0,65 96" 3' 29.310" BT 2" 42' 39.151" LU 1101 0513-41

KPU-M-205 Teluk Dalam : SIiuluIuc 0,07 95a 7' 13.903" BT 2" 44' 38.333" LU 1101 0513-41

KPU-M-206
i

Teluk Dalam | Siineulue 0,24 96* 5' 33.463" ET 2" 44' 53.B&U LU 1101 0518-41

KPU-JVl-207 Teluk Dalam ( SLmeulue 1,23 96" 6' 1S.634" BT 2" 44' 43.442" LU 1101 0516-41

KPU-M-20& Teluk Dalam j SunauLue 0,71 96" T 17.755" BT 2" 44' 25.150" LU ilOl
3

0518-41
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TITJK KOORDINAT ALOKASI RUANG ZONA PERIKANAN BUD1DAYA

KODE_ZONA KODE_SZ KECAMATAN KABUPATEN | LUASJIA BUJUR ! LDTTANG NLP_2S0 NLF_50

KFU-FB-0 1 KPU PB-BL-Oi
Samatiga, Johan
Palilaw-an,
Meureubo

Aceh Barat 9780.009506 90" 4'
30.890" BT

4* 9' 7.305"
LU

U02
0420-32
0520-11

1105
0420 3?
0520-11 ,

KFU-PB-02 KPU-PB-BL-02
Kuala Batee, Susoh,
Setia, Tangan-
Tangan, Manggeng

Aceh Baiat
Daya

11647,70079 964 47'
49.4-93" BT

3* 40
36.482" LU U05

0519-51

0519-52

KFU-PB-03

<

KFU-PB-bL-03 Setia Bakti, KrUeng
Sabee, Panga Aceh Jaya

|
10703,22447

95" 37'
34.970" BT

4* 33'
32.353" LU

1102
0420-33

6420-61

KPUFB-04 KPU-PB-BL-04 Singkil Utara Aceh Singkil 53,680289
9S° 9'
49.064" BT

2: 7' 16.602"
LU 1107 06 18-21

i

KPU-PG-05 KPU-PB-BL-05 Singkil Utara Aceh Singkil 56,075346 9Bn S1
43.285" BT

2° 8r 20.918"
LU 1107 0618-21

KFU-FB-06 KFU-PB-BL-06 Singkil Ulara Aceh Singkil 229,054050 98" T
39.204" BT

2" 8' 53.535"
LU

11Q7 0618-21

KPU-PB-07 KPU-PB-BL-07 Singkil Uiara Aceh Singkil 37.317159 98* 10-
50.791" BT

2° 5' 59.302"
LU 1107 0618-21

KFU-PB-08 KFU-PS-BL-Q8 Julok Aceh Timur 174,066372 97° 39'
40. 179" BT

5" 5' 40.032"
LU

1108 0621-11

KPU-PB-09 KPU-PB'BL-09 Madat Aceh Timur 183,353138
97° 33'
11.892" BT

5" 12'
13.806" LU 1 106 0621-11

kpl'-fb-10 KPU-PB-BL-10 NurUs&alam Aceh Timur JL7,022574 97* 4f
43.018" BT

5* 2' 25.843"
LU 1108 0621-11

KPU-PB-ll KPU-PB-B1-11 Peureulak Aceh Timur 1535,014332
; 97a 55'
26.580" BT

4D 51"
i46.509" LU 1108 0620-44

KFU-FB-12 KPU-FB-BUi Madat,Scanuddon
Aceh Timur!
Aceh Utara

40,205119 97' 26'
54.288" BT

5D !4
41.964 LU

1106 0521-32

KPU-PB-13 KFU-PB-BL- 13 lapang Aceh Utara 42,523937 97* 16'
17.129" BT

5° 10'
10.177" LU 1106 0521-32



-36-

KPU-PB- 14 KPU-PB-BL- 14 Gandapura Brneucn 15,054571 96° 52'
26.441" BT

5" 15"
17.932" LU

1106 0521-24

KFU-FB- 15 KPU-PE-BL-15 Gandapura Bireuen 57,205 17 96D 53'
57.105' Bt

5* 15' 6.142"
LU 1106

052 1-22
0521--24

ItPU-PB- Id KPU-PB-BL- 16 Jeumpa Bircuen
a

47,150216 96° 38'
37.033" AT

5° 12"
59.359" LU

1106 0521-21

KFU-PG-17 KKT-PE-BL-17 Simp&ng Mamplam Bireuen 469,373266 96' 26'
16.863" BT

5° 13'
53 646" LU 1106 0521-12

KPU-PB-18 KFU-PC-BL-lS

Langsa Ttmur,
Manyak Rayed ,

Banda MuILa,
BendaharafSuruway

Langsa, Aceh
Taniiang

24247, 19093 93° 13'
50.425- BT

4* 26"
46.115'LU

1108

0620-23
0620-24
0620-51 '
0620-52

kpu-pb-i9 KPU-PB-BL- L9 Banda Sakti, Muara
t>v a

Ltiokscwmawe 39,021415
97° 81
42.627" BT

5° 9' 46.836"
LU

1106 0521-31

KFU-PB-20 KPU-PB-BL-20 Batee Pidie 21,795248 95' 55'
40. 126" BT

5° 25 1.286"
LU 1103 0421-34

KPU-PB-21 KFU-PB-BL-21 KembangTaiyong Pidic 771,767268 96° 3'
29.776" BT

5' 18"
59.396' LU

1103 0521-13

KPU-FB-22 KPU-PB-BL-22 MueraTiga Pidifi Slh1714 14 95° 5V
35,905" BT

5° 31" 9.793"
LU 1103 0421-62

KPU-PB-23 KFU-PB-BL-23 Sukajaya Sabang 667,609335 95° 18"
6.934" BT

5° 46'
29 166 LU 1103 0421-54

KPU-PB-24 KPU PB-BL-24 Sukakarya Sabang : 600,69307 95° 17"
20.516" BT

5° 51' 1,191"

LU
1103 0421-54

KPU-PB-25 KFU-FB-BL-25 Tduk Dalam SimeulLe 57,081405 96° r
23,341" BT

2* 43' 0.053"
LU 1101 0518-41

EtPU-PB-26 KPU-PB-BL-26 Teupah Sdatan Siraeuluc 42,420066 96° 27'
42.133" BT

2° 27"
54.054" LU

11G4 0513-14

i

|
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TIT1K KOORDFNAT ALOKASJ RUANG ZONA PERJKANAN TANGKAP

KODE.ZOWA KODE_SZ KBGAMATJUf KABUFATRP LUAS.HA BUJtTR ljntahg NLP2SQ HLP 50

j KPU-PT'01 KFU-PT-D-tH Johan Pahlawan,
Meiineubo

Ac?h B&rac 5962,79 96* &' 17.231" BT 4* 4' 35.787" LU
1102 0520- 11
1105 0520- 11

KFU-FT-02 KFU-PT-D-02

Meureubo, Kuala
Fesiairj Tadu
Raya. Tripa
Makmur, Daml
Makmur, 1

Babflhrot

i

Aceh Barat,
Nagan Raya,
Aee-h Barat
Daya

.

45660,91

1102

0519-42

96" 22' 5.004" BT 3- 54' 3.906" LU

0519-43
0519-44
0519-51
0520-11
0520-12

1105

0519-42
0519-43
0519-44
0519-51
0520-11
0520-12

KFU-FT-03 KFU-FT-D-03 Leupmig Aceh Besai- 1902,30 95" 14" 2.793" BT 5- 23' 4. 112" LU 1103
0421-23
0421-24

KPU-PT-04 KPU-PT-D-04 Pulo Aceh Aceh Bcsar 4129,91 95- 6' 40.908" BT 5° 33' 34.247"
LU

1103
.

0421-51

KPU-PT-OS KPU-PT-D-05 Pulo Aceh Acch Eesar 163..73 95" 9' 55.313" BT 5- 35' 15-292"
LU

0421-5 1

KPU-FT-06 KPU-FT-D-06 Sculimcuiti Aceh Besar 363,34 95a 33' 59.020"
ÿ BT

5a 36' 2 1.693"
LU

0421-61

KPU-PT-07 KPU-PT-D-07 SeulLmeum Aceh Bcaar 1924,2S 95" 47" 3.302" BT 5* 33" 20.664"
LU 1103

0421-61
042 1452

KPU-PT-oa KPU-PT-1>05
Sampoiniet,
Darul Hikmah,
Setia Bakti

Ateh Jaya 7C10,00 95s 26" 51.591"
BT

4° 40' 26.762"
LU 1102

0420-52

0420-51
ÿi

KFU-PT-09 KPU-FT-D-09 Setia Baled,
Krueng Sabcc

Aceh Jaya i 26,97 95- 34" 56.346"
BT

4- 38' 44.506"
LU 1102

0420-51



-38-

KFU-FF-10 KFU-PT-D-lO

Panga, Teujnotu,

Lambalek,
Samatiga

Aoeh Jaya,
Aceh Borac

34273,83 95' 51' 9,476" BT 4" 19' 32.593"
LU

1102

0420-32
0420 33
0420-34
0420-31
0520- 1i

KFU-PT- 11. KPU-PT-D-11
Kluet Selatan.
Bakdugan Acch Selatan 9588,35 97' 22' 3.127" BT 2" 53' 0.495" LU

1105
0513-64
0519-32

1104
0518-64
0519-32

KPU-PT-12 KPU-PT-D-12

Labuhan Haji
Barat, Labuhan
Hafi, Labuhan
Haji TimUr,
Mtukek, Sawang,
Samudua,
Tapaktuan

Aoeh Selatan 14504,78 97s j" 41.061" BT 3" 24' 48.1OS"
LU

1105

0519-24
0519-31
0519-33
0519-52

0519-61

KPU-PT- L3 KPU-PT-D-13
Pasie Raja, Kluet
Utara, Kluet
Selatan

Acch Selatsu: 6523,92 97° 17' 14.884h
0T 3" T 5.050" LU

1105
0519-31
0519-32

1104
0519-31
0519-32

KFU-PT- 14

KFU-PT-D-14

Eakpagan,
Bakongan TiiftUr,
Truman,
Kepulauan
Banyak, Kuala
Baru

.

Aceh Selatan,
Acch Sjngkil 2" 36' 7.445" LU

1104

0518-34

KFU-PT- 14 0518 64
KFU-PT- 14 0613-13

KPU-PT-14 0613-41
KPU-PT-14 0618-43

KPU-PT-14 .... ! Q7° rrv 17. o. l r

L 107

L
}

1

0518-34

KPU-PT-14 36980,71 BT 0518-64

KPU-PT-14 0618-13
KPU-PT-14 0618-41

KPU-PT-14 0618-43



-39-

KPU-PT-15

KFU-PT-D- 15
Trumon, Kuala
Earu, Singki',
Singjril Utara

Aceh EeJatan,
Aceti Singkil

77742,83 97° 51 18 061'
BT

2* 22' 41,962'

LU

1104
i

0618-11
KPU-PT-15 0618-12
KPU-FT-15 0618-13
KPU-PT-15 0618-14
KPU-PT-15 0613-21
KPU-PT-15

KPU-PT-15
0613-41

"0618-43
KrU-PT-15
KPU-PT-15

1107

boaia-;i_i__
06"l8- 12

KPU-PT-15 0618-13
KPU-PT-15 0618- 14
KPU-PT-15

.ÿ

I

0618-21
KPU-PT-15 0618-41
KrU-PT-15 0618-43

KPU-FT-IG KPU-PT-D-16 Pulau Banyak
Barat Aceh Singkil 2338,83 97° 23' 40.894*

BT
1* 57' 49.444H
LU 1104 0517-64

KPU-PT-17
KPU-PT-D-17

Dcwantara,
Eduara Salu

Acch Utara,
Lhokseuuawe 373,52 97ÿ 3r 49.604" BT

5g 14' 24.768"
LU 1L06

0521-31
KPU-PT-17 0521-33

KPU-PT-1B KPU-PT-D- IB Syiah Kuala Bands Acch 440 1,57 95* 2 lr 19.122"
BT

5* 38' 32.149'
LU

1103 0421-52

KPU-PT-19 KPU-FT-0-19

Peukflii Bada,
Meuraxa, Kuta
Rajaÿ Kuta Alam,
Syiah Kuala

Banda Acch,
Acch Be&ar 1756,81 95" 17' 32,723"

BT
5*34" 57.369"
LU 1103 042 1-52

KPU-PT-20 KFU-FT-D-20

Peukan Bada,
Meuraxa, Kula
Raja, Kuta Alam,

i Syiah. Kuala

l
1

Banda Acch,
Aceh Besar 372,63 95* 9' 50.810" BT 5* 34' 2.045" LU 1103

L

I

i
0421-51 :



-40-

KPU-FT-21

ÿ

:

KPU'PT'D'21

Simpang
Mamplam,
Pandfah,
Jeunieb,
Peuliitbang,
Feudada,
Jeurnpa, Kuala,
Jangÿa,
GitldÿpLrfL,
Muaia Batu,
Dewantara

Bineuen, Aceh
Utara

I
< 0521-12

KFU-FT-2i

5° 14' 33.049"
LU L 106

r

0521-14
KFU-FT-21 0521-21
KPU-FT-21 0521-22
KPU-PT-21 13902 B9

ÿ

96° 43' 10"526" 0521-23
KPU-PT-2 1 BT 0521-24

KPU-PT-2 1 0521-33

KPU-PT-22 KFU-PT-D-22 Banda Sakti Lhakgcurnawc 220,18 97' 8' 26.254" BT 5n 12' 7.247" LU 1106 0521-3!
1CPU-FT-23

KPUÿPT-D-23

Bailda Sakti,
Muara Dua,
BLarig Martgar,
Syamtolira Bayu„
Syamtalira,
Tanah Pasir,
Lapang, Baktiya
Barat,
Seunuddon,
Madat, Simpang
Ulim

Lhokaeumaw?,
. Aceh Utara,
i Aceh Timur
i

34961,42 97n 22' 17.179''
BT

5" 13' 12.354"
LU

1106

0521-31
KPUÿPT-23 0521-32
KPU-PT-23 0521-34
KPU-FT-23 0621-11
KPU-PT-23 0621-13
KPU-PT-23 0521-31
KPU-PT-23 0521-52
KPU-PT-23

P

p 0521-34
KPU-FT-23 i

i 0621-11
KPU-FT-23 0621-13
KPU-PT-24

|KPU-PT-D-24

Muara Tiga,
Kota Sigji,

SimpangTiga,
Kcmbang
Taiycmg

Pidir

ÿ

.ÿ

i

4632,34 95 D 57' 4.727" BT
y 23' 18.344"

. LU

L

H
1
1
1

1103

...
ÿ

J .

0421-34
KFU-FT-24 0421-62

KPU-PT-24

0521-13
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KPU-PT-25 j Panteraja,
TricnEgadeiig,
rritureuduh

Meurah Dua,

UlLmF Jangka
Buya,
Samalangfi,
Sirnfang
Mgjnplam

Pidie Jaya,
Bireuen 451 1,66 96* 17' 6.171" BT

1103
0521-12

KPU*PT-25

KPU-PT-D-25

0521-13
KPU-PT-25 052 1-14
KPU-PT-25

5* 15' 0.654" MJ
i

1106

0521-12
KPU-PT-26 0521-13

KPU-PT-25 0521-14
'

i

KPU-PT-26
KFU-FT D-26

Kembang
Tanjong, Bandar
Barn. Pante Kÿja

Pidie, Pidit
Jaya

1165,74 96° 6' 9-951" BT 5* 17' 49.031"
LU

1103
0521-13

KPU-PT-26 1106

KFU-PT-27 KFU-FT-D-27 Sukajaya Sabang 39 1,e 1 95*21' 20.715"
BT

5* 4B1 51.469-
LU 1103 0421-54

KPU-PT-28 KPU-PT-D-25 Sukajaya Sabang 244.06 95" 20" 33.364"
BT

5n 47" 12.595'
LU

1103 0421-54
i

KFU-FT-29 \ KPU-FT-D-29 Sukakarya Sabang 446,60 95*" 17' 2.753" BT 5" 52' 3,824" LU 1103 0421-54

KPU-FT-30 KFU-FT-D-3Q Spkakarya Sabang 64,71 95" 19' 2-393" BT 5" 54' 15.802"
LU 1103 0421-54

KPU-PT-3 1
KFU-rr-D-31

Sijkakaiya,
Sukajaya

Sabang
340,33 95* IS' 44.547"

BT
5* 48" 56-498"
LU

1103
0421-53

KPU-PT-3 1 Sabang 0421-54

KPU-PT-32
KPU-PT-D-32 Sftlpng Simruluc 10193,56 95" 45" 50.LS9"

BT

;

1" 39" 6-639" LU 1101
0418-61

KPU-PT-32 0418*62

KPU-FT-32 0418-63

KPU-FT-33
KFU-FT-33

KFU-PT-D-33 Simeulue Barat,
Teluls Dalam Simeulue

i

;

2719,97 9611 4' 20.252" BT 2* 44" 53.655"
LU

1101
0418*64
0518-41

KPU-PT-33 0518-43

KFU-FT-33
1104

0418-64
KPU-PT-33 0518-41
KFU-FT-33 0518-43

KFU-FT-34 KPU-PT-D-34 Simeulue Tengah Simeulue

t--361.05 95n 55' 0.338" BT 2" 31' 18.422"
LU 1101

I

0413-62

ÿ

1



1
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(j

KPU-PT-35
KPU-PT-D-35 Siraeulue Tengah Siraeulue 7672,71 96* 1' 50-2 14" BT

1
2n 32" 24.039"
LU

04 18-62
KPU-PT-35 1101

i

0513-13
KPU-PT-35 i 0518-41
KPU-FT-26

KP'U-PT-D-36 Sirneulue Timur Simeulue 927.59 96" 23" 4L.848"
BT

2n 28' 51.632"
LU 1104

0518-14
KFU-FT-36 0618-42

KPU-PT-37 KFU-FT-D-37 Simeulue Timur Simeulue 1 0,65 96" 22 48.939"
BT 2: 30" 6.113" LU 1104 0518-42

KPU-PT-38

KPU-FT-D-38
:

Arongan
Lambelek,
Samaliga, Johan
PaJilawari„
Meurcubo. Kuala
Pesiair

Siimculuc
i

496,93 96" 22" 28.639"
BT

2° 30" 13.345"
LU

1104

,

0518-14

KPU-FT-38 0513-42

KPU-FT-39
KPU-PT-D-39 Telult DaJam Simculue 160.16 nea ni c ten" taT 2" 42' 46.223" 1101 0516-41

KFU-PT-39
=?U J J.iJiJj U1 j Til; LU 1104 0518-41

KPU-FT-40

KPU-PT-D-40
Tcupah Barat,
Simeulue Timur,
Tcupah ScLatan

Simeulue 11029,75 96J 14" 30,279"
BT

2" 24' 50.740"
LU

L 101
0518-13

KPU'FT-40 0518-14 |
KPU-FT-40

1104
0518-13

KPU-FT-40 0518-14
KPU-FT-4 1

KPU-PT-D-41 Teupah Belatan Sinieuiue 1324,54 96" 27" 13.063"
BT

2" 2B" 53.332"
LU

1104
0518-14

KPU-FT-4 1 0518-42
KFU-PT-42

KPU-FT-F-OL

Lembah Sabil,
Labuhan Htyi
barat, Labuhan
Hajih Labuhan
HajiTimur ,
Meulcek, Sawang,
Samadua,
Tapaktuan, Pasie
Raja, Kluet
Utarah Kluet
Selatan

Ac#h Sural
Dayar Aceh
Selatan

r
L

47733,6J 96n 57' 31.212"
BT

3n 16' 21.064"
LU

i

t
i
ÿ

i

1 LOS

4

0519-22
KFU-PT-42 0519-24
KPU-FT-42 0519-31

KPLI-PT-42

0519-33

ÿ
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= -43-
1

i,

KFU-PT-43 Arcngan
Lambelek,

1 0419-64
KPU-PT-43 0420-31
KPU-JT-43

KPU-PT-P-02 Samatip, Johan Acch Barat,
4 i96S,76 95* 55' 4-290" BT 4- 6' 24.141" LU 1L02

0420-32
KFU-PT-43 Fahlawan, Nagan Raya 0420-34
KFU-FT-43 McLi.-eubo, Kuais

Ptaiair
0519-43

KPU-FT-43 0520-11
KPU-PT-44 i 0420-5 1
KPU-PT-44 0420-52
KPU-PT-44 1103 0420-53
KPU-PT-44 !ndraJaya, Jaya, 0420-54
KPU-PT-44

KPU-FT-P-03 Sampoiniet, Acch Jaya 3-7396,14 95" L2J 36.856" 4" 5LJ 34.4S4" 0421-21
KPU-PT-44 Darul Hikmah, BT LU 0420-51

\ KPU-PT-44 Setia BaJcti 0420-52
J KPU-PT-44 1102 0420-53

KPU-PT-44 0420-54
KPU-FT-44 i 0421-21
KPU-PT-45

Knieng Sabce,
Panga, Teunom

95*
BT

34 35.856" 4n 25' 43.690"
LU

0420-24
KPU-PT-45 KPU-FT-P-04 Acch Jaya 30347,45 1102 0420-33
KFU-FT-45 0420-61
KPU-PT-46 0518-62
KPU-PT-46 I

j. 0518-63
KPU-PT-46

Kluet Sclatan,
Bakcmgan,
Bakongan Ttittur

0518-64
KPU-PT-46

KPU-FT-F-OS Acch StLatan 33137,95 97- 15' 43.577" T 53r 18.940" moÿ

i

ÿ

i

0519-31
KPU-PT-46 BT LU 0510-62
KPU-PT-46

i

1 |0513-63
KPU-PT-46 i 0513-64
KPU-PT-46 05 19-31
KPU-FT-47 Tapaktuan, Pasie

Raja, Kluet
Utara, KJuet
Selatan

1105 0519-31

KPU-PT-47
KPU-PT-P-06 Acch Selatan

I

15952,72 97" 9r 58.345" BT 3* T 50-905" LU
1104 0519-31

:
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i
J

1

KPU-FT-48 0513-62
KPU-FT-48

KPU-PT-P-07 Trumon Ac?h Salatan 14796,25 97" 25' 57.986" 2a 43' 54.770" 0518-64
KPU-PT-48 BT LU 1104 0618-41
KPU-PT-48 0618-43
KPU-PT-ÿ9

1104
06 18-1 *KPU-PT-49

KPU-FT-F-OS Kuala Baru,
Aceh Singled. 21705,27 97° d-31 34.0 15"

2D 5' 46.882" LU
0618-12

KPU-PT-49 Smgldl BT
1107

06 L8-11
KPU-PT-49 0618-12
KpTJ-FT-SC 0620-24 L

KPU-PT-50 0620-44
KPU-PT-50 Sunpping Ulim, y

< 0620-51
KPU-FT-50 Julok, 0620-52
KPU-FT-50 NuruiSBalam,

1106
0620-53

KPU-FT-50 Darul AmanF Idi
RayeUk, Idi
Timur, Peudawa,
TVntftnlftk Rfirat

0621-11
KPU-FT-50 0621-12
KPU-FT-50 0621-13
KPU-FT-50 Feureulak, Aceh Ttmur,

Langsa, Aceh
Tamiang

:
i

0621-14
KPU-FT-50

KPU-PT-P-09 Peureulak Timur. 124542,33 98" r 27.798" BT 4s 54' 5,300" LU
0621-21

KPU-PT-50 Sung&i Raya, 0620-24
KPU-FT-50 Ranto Selamat,

Biretu Bayeun,
Langsa Barat,
LangsaTimur,
Manyak Payed,
Banda Mulia,

0520-44
KPU-PT-50 0620-51
KPU-PT-50 0620-52
KPU-PT-50

1108
0620-53

KPU-PT-50 0621-11
KPU-PT-50 Bendahara, 0621-12
KPU-PT-50 Seruway 0621-13
KPU-PT-50 0621-14
KPU-PT-5U 0621-21
KPU-PT-51 Lapang, Bakliya

Barac,
Scunuddon

0521-34

KPU-PT-Sl
KPU-PT-P-30 Acch Utara 5036,72 ST* 24' 20.209"

BT
5-= 24' 50.346"
LU 1106

0621-13



KPU-FT-52
KPU-PT-52
KPU-PT-52
KPU-PT-52
KPU-FT-52
KPU-FT-52
KPU'PT-52
KPU-FT-52
KPU-PT-52
KPU-rT-52
KPU-PT-52
KPU-PT-52
KPU-FT-52
KPU-PT-52
KPU FT-52
KPU-PT-52
KPU-FT-52
KFU-FT-52
KPU-PT-52
KPU-FT-52
KPU-PT-52
KPU-FT-52
KPU-FT-52
KPU'PT-52
KPU-PT'52
KPU-PT'52
KFU-PT-52
KPU-PT-52
KPU-PT-52

KPU-rr-p-n

Jaya, Lhoong,
Leupung,
Lhoknga, Peukan
Bada, Pule Aceh,
Meuraxa, Kuta
Paja, Kuta ALlrtt,
Suka Kar>rH,
Suka Jaya, Syi&h
Kuala

Banda Aceh,
Sabang, Aceh
Besar, Aceh
Jaya

KPU-FT-52

-45-

422601,01 9b° B' 3.691" BT 5* 45' 17.267'
LU

0421-14
0421-21
042 L-2,3

0421-42
0421-44
0421-51
0421-52

1103 0421-53

0421-54
0421-63
0422-12
0422-21
0422-22
0422-23
0422-3 1
0421-14
0421-21
0421-23
0421-42
0421-44
0421-51
0421-52
0421-53

1102 042 1-54
042 1-03
0422-12
0422-2 1
0422-22
0422-23

(

i
1 .

0422-31
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KPU-PT-53
KPU-FT-P-12 MUVS Satu,

Lhokseumawe 1723,00 97* A" 46-292" BT 5n 15' 24.327"
1106

0521-31
KPU-PT-53 Bands Sakti LU 0521-33
KPU-PT-54 E>ewantara, 0521-33

KPU-FT-54
KPU-PT-P-13

Muara Satu,
Banda Sakti,
Muara Dua,
Blang Mangat,
Syamtalira Bayu,
Syamtalira,
Tar1ah Fasir,
Lapang, Etalctiya
Barat

i

Ltiokseumawe4
Aceh Utara

17375,17 97' 10' 20.750"
BT

54 22' 37,909"
LU

j

1106
0521-34

KPU-PT-55
1
Miiam Di.ia, 0521-31

KFU PT-55 Blang Mangat,
Syamtalira Bayur
Syamtalira,
Tanah Pasir,
Lapang, B&ktiya
Barat,

I

1106
0521-33

KPU-PT-55 0521-34
KPU-PT-55 Lhokscumavc,

97*26' 14.779"
BT

0621-13
KPU-PT-55 KPU-PT-P-14 Aoeh Utara,

Acch Timur
33265,27 5' 21' 9.394" LU 0521-31

KPU-PT-55 0521-33
KPU-PT-55 Seunuddori, 110S 0521-34

KPU-PT-55
Madat, SLnipang
Ulim 0621-13

KPU-PT-56 0519-41
KPU-PT-56

1102
0519-42

KPU-PT-56 0519-43
KPU-PT-56 Kuala FesisLr,

ÿ Tadu Raya, Tripa
\ Makimir, narut

0519-51
KPU-PT-56

Nagan Raya,
Aceh Barat
Haya

0519-41
KPU-PT-56

KPU-PT-P- 15 37659,3! 96' 24' 2.590' BT 3" 41' 7.127" LU
0519-42

KPU-PT-56 Makimir, 0519-43

KPUPT-56

Babahrot. Kuala
Batae, Susoti 1105

0519-51

$
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KPU-FT-57 1
j

3 ÿ -1 1
i

1

0521-12
KPU-PT-57 | 0521ÿ 13
KPU-PT-57 0521- 14
:;rU-PT-57 0521-21
KPU-FT-57 _
KFU-IT-57

r 1103 0521-23
352 1-24

KPU-FT-57
Fanltraja,
Trienggadeng,
Meiireudu,
Meurah. Dim,
Ulini, Jangica

0521-31
KFU-FT-57 0521-33
KFU-PT-57 0521-41
KFU-PT-57 0521-12
KPU-PT-57 0521ÿ 13
KPU-PT-57 Buya. 0521ÿ 14
KPU-PT-57 Sdmaianga. 0521-21
KPU-PT-57 Simpajig

Mamplam,
Pandrah,
Jeunieb,
Peulimbang,
Pcudada,
Jcmnpe, Kuala,

: Jangka,
: Gandapura,
Myara Baly,

Dewailtara,
Muara Satu
Qanda Sakli

Pidie Jaya,
Bimien,
Lhokseumawe,
Aceh Utara

0521-23
KPU-PT-57

96° 33' 35-74®
BT

5-21' 52,325"

LU

0521-24
KPU-PT-57 KPU-PT-P- 16 213906,14 0521-31
KPU-PT-57 0521-33

KPU-PT-57

h

ÿ

:

!

:

1106

0521-41

I
i
j
i

j

L

1

1

.ÿj*

1
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KPU-FT-58 0421-34
KFU-FT-58 0421-52
KPU-FT-53 0421-54
KFU-FT-SS 0421-61
KPU-PT-53

Baitussalam,
Suka,Jaya,
Mcsjid Raya,
Sculimcumh

; 1103 0421-62
KPU-PT-53 0421-63
KPU-PT-53 0421-64
KPU-PT-50

SabiLtfgh Aceh
BesarH Pidie,
Pidie Jaya

0521-13
KPU-PT-50

KPU-FT-P- 17 Muaxa Tigs, 206249A 4 95' 45' 25.987" 5*33' 1.820" LU
0521-41

KPU-PT-5S Batet, Kota Sigli, BT 0421-34
KPU-PT-SS SimpangTiga,

Kcmbaiig
Tanjong, Bandar
Etaru, Pante Raja

0421-52
KPU-PT-58 0421-54
kpu-pt-58 042 1-6 !

KPU-FT-58 1106 042 1-62

KPU-FT-58 0421-63 !.
KPU-FT-58 0421-64
KPU-FT-53 0521-13
KPU-PT-53 i 052 ] -4 1
KFU-FT-59 0518-41
KFU-P1-59 0516-42
KPU-PT-59

1101
0518-43

KPU-PT-59 0518-44
KPU-PT-59 05 18-51
KPU-PT-59

Simeuluc Timur,
Teluk Dalani

2' 44' 37.925"
LU

05 18-53
KPU-PT-59 KPU-PT-P-18 Simeulue L2QS1£?59 96D 23" 4.056" BT 0513-41
KPU-PT-59 0513-42

KPU-PT-59 0513-43
KPU-PT-59 1104 0518-44
KPU-PT-59 0518-31

KPU-PT-59
ÿ i ÿ

051S-53
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KPU-PT-60 1 0418-33
KPU-PT-60 0418-34

KPU-PT-60 0418-52
KPU-PT-60 0418-53
KFU-FT-60 1

\ 0418-54

KFU-FT-60 \ 0418-01

KFU-FT-60 0418-62
KPU-FT-6Q 04 18-63
KFU-FT-60

1101
0418-64

KPU-PT-60 0419-21

KPU-PT-60 0410-22

KPU-PT-60
i
0419-31

KPU-PT-60 0419-32
KPU-PT-60 Teluk Dalam, 0518-11

KPU-PT-60 ; Sixneuluc Bexat,
AJaJfan, Sfllang,
Simmtuc
Ttr\gah3 Teqpah
Barat

95* 40' 44.340"
BT

OS18-13

KPU-PT-60 KPU-PT-P-19 Simeulue 494889.71 2D45r 2.027' LU 0518-41
KPU-PT-60 0616-43
KPU-PT-60 0519- il
KPU-PT-60 i 0416-33
KFU-PT-60 0418-34
KPU-PT-60 i

ÿ

0418-52
KPU-PT-60 0418-53
KPU-PT-60 04 18-54
KPU-FT-6G 0418-61
KPU-PT-60 1104 0413-62
KPU-PT-60 0413-63
KPU-PT-60 0418-64

KPU-PT-60 0419-21
1 KPU-PT-60 0419-22

KPU-PT-60 0419-31

KPU-PT-60 i 0419-32



KPU-FT-60
KPU-PT-60
KPU-PT-60
KPU-PT-60
KPU-FT-60
KPU-PT-61
KPU-PT-61
KPU-PT-61
KPU-PT-61
KFU-FT-61
KFU-FT-61
KPU-FT-6 1
KPU-PT-6 1
KPU-PT-61
KPU-PT-6 1
KPU-PT-6 L
KPU-PT-61
KPU-PT-61
KPU-PT-61
KPU-PT-61
KPU-PT-61
KPU-PT-61
KPU-PT-61
KPU-PT-61
KPU-PT-61
KPU-PT-61
KPU-PT-61
KPU-PT-6 1

KPU-PT-61
KPU-PT-61
KPU-PT-6 L

KPU-JT-F-20

Tcupah BflTEit,
Simeulllc Timur,
Teupah Selatan,
PuLau Bariyak,
PuLau Banyak
Barai

Simeuluc,
Aceh Singjril

-50-

0518-11
0518-13 :
0518-41
0518-43
0519- li

jS487S.ee 96° 52' 16.759"
BT

ÿ

2- 10
ÿ

2.480- LU

i

i

1101

0517-44
0517-53
0517-54
0517-63
0517-64
0516-11
0518-12
0513-13
05 18-14
05IS-21
051S-22
0518-23
0518-24
05 18-31
0518-33
0518-34
0518-42
0518-51
0318-61
0518-62
0617-43
0618-11

1104

i

0517-44
0517-53
0517-54
0517-63



KPU-PT-61

KPU-PT»6l
KPU-PT-6t

KPU-PT-61
KPU-PT-61
KPU-PT-61'
KPU-FT-61
KPU-PT-61
KPU-PT-61
KPU-PT-61
KPU-PT»61
KPU-PT-61
KPU-FT-61
KPU-PT-61
KPU-PT-6)

KPU-PT-6 1
KPU-PT-61
KPU-PT-61
KPU-PT-6 1
KPU-PT-61

KPU-PT-61
KPU-PT-61
KPU-PT-61
KPU-PTÿI
KPU-PT-6 1
KPU-PT-Ol
KPU-FT-61
KPU-PT»61
KPU»PT-61

KPU-PT-61
KPU-PT-61

•51-

0517-64
0518-11

0518-12
0518-13
0518-14
0518-21
0518-22
0518-23
0518-24
05 18-31
0518-33
0513-34
0518-42 :
0518-51
0518-61
0513-62
0617-43
0618-11
0517-44

s
ÿ 0517-53

0517-54
0517-63
0517-64
0518-11

1107 0518-12
0518-13
0518-14
0518-21
0518-22
0518-23
0518-24
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KPU-PT-61 051S-31
KFU-PT-6 1 r 0518-33
KPU-PT-6 1 '•i 0518-34
KFU-fT-61 0513-42
KPU-PT-6 1 05L3-51
KPU-PT-6 1 05 13-61
KPU-PT-61 0513-62
KPU-PT-6 1 a 0617-43
KPU-FT-6 1 06 IS-11

KFU-FT-62 KPU-PT-PD- 1

01
Mesjid Raya Aceh Besar 135,38 33' 19.146"

BT 5D 37' 7.603" LU 1103 0421-6 1

KPU-PT-63 KFU-FT-PD-
02 Mesjid Raya Aceh Besar 4g40,00 95" 24" 33.44 LJ

&T 5' 40" 6.050" LU
ÿ

1103 0421-52

KPU-PT-&4 KFU-PT-PD- Mesjid Raya Aceh Bcaar iaso,i2 95" 30' 18.930" 5fl 37' 54.221"
1103

0421-52
KF,J-FT-&4 03 BT LU 0421-61

f KFU-PT-G5 0421-34
KPU- Pf-65 Seulifiievinih

1103
0421-61

KPU-PT--65 Muara Tigs,
Gatee, Kÿta Sigii,
SimpangTiga,
Kcmbang
Ta.njong, Bandar
Baru, Panic Raja

Acch Bssar,
Pidie, Pidie
Jaya

0421-62
KPU-PT-65 KPU-FT-FD- 12221,76 95' 57' 19.506" 5' 25' 42.44 T 0521-13
KPU-PT-65 04 BT LU 0421-34
KPU-PT-65

1106
0421-6 L

KPU-PT-65 0421-62
KPU-PT-65 0521-13

KPU-PT-66 KFU-PT-PD-
05

Seulimeum,
MuaraTiga,
Batee, Kota SiglL,
Simpang Tigs,
Kerab&Jig
Tanjongn Bandar
Baru, Pante Raja

Acch Besar.
Pidie, Pidie
Jaya

330,06 95° 39' L. 156" BT 5C 36r 35,464"
LU

LLQ3 042 ] -6 1

i
1 ...

]
i



-53-

KFU-FT-67
KPU-FT-&7
KPU-PT-67
KPU-FT-6T

ftFJ-PT-67
KPU-FT-6?
kpu-ft-67

KPU-FT-67
KPU-FT-67
KFU-FT-&7
KFU-FT-&7
KPU-PT-67
KPU-PT-67
KPU-PT-67

KFU-Fl-PD-
oo

KPU-PT-67
KPU-PT-67
KPU-PT-68

KPU-PT-68
KPU-PT-68
kpu-ft-68

KPU-PT-&3
KPU-PT-63
KFU-FT-63
KPU-PT-68
KPU-PT-03

1KPU-FT-PD-
07

KPU-PT-68
KPU-PT-68

KPU-PT-68

IrtdraJava,
SampoinieL,
Daml HLkmab,
&etia Baktit
Kmenp Sabee

Aceh Jaya 95994,68 95s 22 42-739"
BT

Psnga, Teunom,
Aszmgpm
LambaJek,
Samatiga, Johan
F&hlawaiu
Meureubo, Kuala
Fesisir

Aceh Jaya,
Aceh Barat,
Ffagan Kaya

1193

A" 44' 3.845" LU

1102

69998,64 95" 53' 14.692"
BT

L 102

4" 11 9-646" L-L? [

1105

0420-24
0420-33

0420-52
0420-53_
0420-54"
0420-6 1
0421-21
0421-22
0420-24
0420-33

0420-52
0420-53
0420-54
0420-6 1
0421-21

0421-22
0420-31
0420-32
0420-33
0420-34
0519-43
0520- 11
0420-3 J
0420-32
0420-33
0420-34
0519-43
0520-1]



-54-

KPU-PT-69 i
1105

0518-63
KPU-PT-69 KPU-PT-PD- Kluwt Selatan Acch SdUtan 2876,B& 97" 8" 29.520" BT T 59h 42.721" 0519-31

KPU-PT-69 OS LU
1104

0518-53
KPU-PT-69 0519-31

KPU-PT-70
i

0516-53

KFU-FT-70
1105

0518-64
KPU-FT-70 0519-31
KPU-PT-70 KPU-FT-PD- Kluet Selatan,

Acth Sclatan 2S&S7,17 971, 7V 7 104' ST 2a 53' 51,586" Q519-32
KPU-PT-70 09 Bakongan LU 0518-63
KPU-PT-70

U04
0518-64

KPU-TT--70 0519-31
KPU-PT-70 0519-32
KPU-PT-71 i 0518-34
KPU-FT-71

Bikongtiii Tifflurt
0518-62

KPU-PT-7 1 KPU-PT-PL- Aceh Setataii,
58214,13 07" 29' SI 373" 2" 36' 57.393" 1104

0518-64
KPU-PT-71 10 Tiumon, Pulau Aceh Singkil BT LU 0618-13
KPU-PT-7 i. Eanyak 06 18-41

KFU-PT-71
ÿ

ÿ 0618-43
KpU-PT-?2 0618-11 <

KPU-PT-72
ÿ

1104
0618-12

KPU-FT-72
KualaBaru,
Srngkil, Singkil
Utara

0618-13
KPU-PT-72 KPU-PT-PD- Acch Singkil 66562,58

i
97° 53' 2.669" ST 2' 0' 17.582" LU

0618-2 L
KPy-PT-72 11 0618 11

KFU-FT-72
t 1107

0618-12
KPU-PT-72 0618-13

KPU-PT-7 2 0618-21

KPU-PT-73 KPU-PT'PD'
12

;

Pul&U Banyalc Aceh SingltiL 10417,17 97" 23' 18.763'
BT

1- 57" 15.918"
LU

1104

t

0517-64 i



-5S-

KFU-PT-74
1104

0618-11
KPU PT-74 KPU-PT-PD-

Pulsuu Banyak Aceh SingkiJ 12658,17 97" 35 6.680' BT 2* 15' 26,005" 0618-13
KPU-PT-74 13 LU

1107 -
'i

0618-11
KPU-PT-74 0618-13
KFU-PT-75 0518-22
KPU-PT-75 KPU-PT-PD- Pulau Banyak

Aceh SLngkJ 899 1,20 97s 0' 9.417" BT 2" 15' 44.209"
1L04

0518-24
IKPU-PT-75 14 Barat LU 0518-31

KPU-PT-75 0518-33
KPU-PT-76 0620-24
KPU-PT-76

1 0620-42
KPU-PT-76

1
, 0620-43 i

KPU- FT-76 0620-44 '
KPU-PT'76 Sinnpang UUm,

1106
0620-51 '

KPU-PT-76 Julok,
hfurusssalam,
DarulAraan, idi
Rayeuk, Idi
Timurÿ Peudawa,

0620-52
KPU-PT-76 0620-53
KFU-PT-76 0621-11
KPU-PT-76 0621-12
KPU-PT-76 Peurculak Barat, 0621-13
KPU-PT-76

KPU-PT-PD-
1.5

PcurcylsJt,
Aceh TirtiLLr,

4* 45' 12.366"
LU

0620-24
KPU-PT-76 Pcureulak Timur,

Smigai Flayar

RajltO StlaiHaL,
Bir-em EfayeLiri,
Langÿa Barat,

Langaa, Aceh 189707,53 93' 2' 35,566" BT 0620-42
KPU-PT-76 Taraiang 0620-43
KPU-PT-76

i 0620-44
KPU-PT-76 ÿ.

i
0620-5 L

KPU-PT-76 Langaa TLaiur, 0620-52
KPU-PT-76 ! Manyak Payed, 1108 0620-53
KPU-PT-76 : Banda MuliaH

s Bendahara,
;Sertiway

0621-1i
KPU-FT-76 0621-12

KPU-PT-76
ÿ

J

i

062 1-13
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KPU-PT-77
..... r 0431-21

KFU-FT-77 0431-22
KPU-PT-77 1 i0421-23
KPU-PT-77 0421-42
KPU-PT-77

1 i1-I,J
0421-44

KPU-PT-77 Jaya, Lhoong, 0421-51
KPU-PT-77 Leupung,

BandaAceh,
Aceh Besar,
Aceh Jaya

0421-52
KPU-PT-77 KPU-PT-PD- Lhakuga, Feukan

Bada, Pulo Aceh,
Meuraxa, Kuta
Raja, Kuta Alam,
Syiah Kuala

106861,38 95* 7' 34,656" BT 5* 26' 50.392' 0421-53

KPU-PT-77 16 LU 0421-2V
KPU-PT-77 0421-22
KPU-PT-77 042 1-23

KFU-FT-77
L 102 ; 0421-42

KPU-FT-77 0421-44

KFU-FT-77 0421-51
KFU-FT-77 0421-52
KPU-PT-77 0421-53

KPU-FT-78 KPUPT-PD-
17 Be.ntLa SakJ Lhokecumawc 1365,02 97° 8' 59-656" BT 5* 13' 1.714" LU 1106 OS21-31

KPU-PT-79 0521-31

KPU-PT-79 0521-32

KPU-PT-79 1106
0521-33

KPU-PT-79 Blang Mang-at. 0521-34

KPU-PT-79 Syamtalira Bayu,
Syamtalira,
Tanah Pasir,
Lapang, Baktiya
Barat.

" 0621-11

KFU-JT-79 Lhokseurnawe,
Aoeh Utara,
Aceh Tiniur

0621-13

KPU-PT-79 KPU-PT-PD- 30199,46 97° 23" 43.551" 5° 16" 14.383" 0521-31

KPU-PT-79 18 BT , LU 0521-32
KPU-PT-79 Seunuddon, r 0521-33
KPU-PT-79 Madat, Simpang 1108 0521-34
KPU-PT-79 Ulim 0621-11

KPU-PT-79
i

0621-13
;



-57-
1

KPU-PT-SO
~

OS 19-23

KPU-PT-EO ! OS 19-24
KPU-PT-EO 0519-31
KPU-PT-fiO 0519-32
ftpu-pr-ao 0519-33
KPU-FT-aO

1 102
0519-41

KPU-PT-&0 0519-42
kfu-pt-so

Kuala Pesisir,
Tadu Raya, Tripa
Makrnur, Darul
wlalciTLur,
B&bahrot, Kuala

0519-43

KPU-PT-SO 0519-44

KPU-PT-SO I 0519-51

KPU-PT-SO 0519-52

KPU-PT-SO 0520- 11

J KPU-PT-SO Batwh SusoK, 05 19-23

KPU-PT-SO Setiar Tangart-
Nagan Raya,
Aceh Barat
Dayah Aceh
Selatan

0519-24

KPU-PT-SO
KPU-PT-PD-
10

T'ingail,
Manggeng h

Lembah Sabti,
Labuhan Haji
Barat, Labuhan

96n 42' 42.501"
ET

3- 32' 40. 182"
LU

0519-31

KFU-PT-SO 192243,50 0519-32

KFU-FT-SO 0519-33

KPU'PT-SO 1 1105
0519-41

KPU-PT-30 Hajih Labuhan OS19-42

KPU-PT-SO Haji Timur, 0519-43
KPU-PT-BQ Meukek, Sawangr

Sarnadua,
Tapsktuan, Paste
Raja

0519-44

KPU-FT-BO 0519-51

KFU-PT-80 0519-52

KPU-FT-SQ ÿ! 0520-11

KPU-PT-BQ 0519-23
KPU-FT-SQ 0519-24
KPU-PT-SO 1 0319-31
KPU-PT-80 L 104 0519-32

KPU-PT-SO 0519-33
KHU-PT-80

i
ÿ 05 19-41

KPU-PT-80 L | 1 0519-42



-58-

KPU-FT-80

ÿi

L 0519-43
KPU-FT-80 0519-44

KPU-FT-SO 0519-51

KPU-PT-80 0519-52

KPU-PT-80 0520-11

KPU-FT-81

KPU-FT-PD-
20

Panteraja,
Trienggadeng,
Meuÿeudu.„
Meurah £>ua,
UlIlTL,
Gandapura,
Jangka Buys,
SamaJanga,
Simpang
Wampiam,
Pandrih Jeutubr
Peulimbang,
Ptudaba,
Jeumpa, Kuala,
Jangka,
Gandapura,
Muara Batu,
Dewantara,
Muara satu

Pidie Jaya,
Bircucn,
Lhokscurnawc,
Acch Utara

17309,26
96° 34' 26.801*
BT

I

5a 15' 53.135*
LU

\

1103

OS21-L2

KPU-PT-B1 0521-13

KPU-PT-S L 0521-14
KPU-PT-S1 0521-21
KPU-PT-81 0521-23
KPU-PT-8 ] 0521-24
KPU-.PTÿL.J
KPU-PT-Sl

052l-3i
0521-33

KPU-PT-Sl

U06

0521-12
KPU-PT-Sl 0521-13
KFU-FT-81 0521-14
KFU-FT-81 0521-21
KPU-PT-8 1 0521-23

t KPU-FT-E 1 052 1-24
KPU-PT-G 1 0521-31

KPU-FT-81 0521-33

KPU-PT-8i KPU-PT-PD-
21

Sukakaiya Sabang 86.60 95° 13' 37.47 1H
BT

5* 54' 46.260"
LU

1103 0421-54

KPU-FT-83
KPU-FT-FD-
22

Sukakarya Sabang j-X ; 95° 18' 3.140" BT 5" 52' 19-950"
LU

1103 0421-54

KPU-PT-S4 KPU-PT-PD-
23

. Sukakarya Sabang 21.22 95" 19r 4.651" BT
5n 54' 43.ti00"
LU

' 1103 0421-54

KPU-PT-85
KPU-FT-PD-
24 Sukakarya Sabang 607,01 95° 21" 6.094" BT Sn 47 25.113"

?LU 1103 0421-54

KPU-FT-86
KPU-FT-PD-
25

i

Sukakaiya,
Sukajaya

Sabang
K

264,48
l
1

95" 15' 27,745"

BT
5" 48' 57,840"
LU

1103

: 042 1-53

KPU-FT-36 0421-54



59

KPU-PT-B7
KPU-FT-PD-
26

95* 27' 56,686"

BT
2" 55' 13.447-
LU

0418-54
KPU-rr-e7 Alafan Simeulue 13749,97 1101 0418-63
KPU-PT-87 0419-22
KPU-PT-88 KPU-PT-PD-

Alftfan SimcuLue 6326,73 95D 45" 18.670" 2" 56' 34.739"
1101

0418-63
kpu-pt-ss 27 BT LLf 0413-64
KPU PT 89

KPU-FT-PD-
23

Alafaji, Salang,
Simeulue Tengah

2° 40" 23.004"
LU

0418-61
KPU-PT-S9 Simeulue 3 1735,45 95° 44' 6.367" BT 1101 04 18'52

KPU-Pf-89 i

| 0418-63
KPU-PT-90 0418-64

KnJ-PT-90 1101 0518-41
KPU-PT-90 KFU-FT-FD- Simeulue Bsjatr

Simeulue 1258,69 96" 4' 1.104" BT 2* 45r 50.584" 0518-43
KPU-Pl-90 29 Tclvik Daiani LU 0418-64
KPU-PT-90 1104 0518-41

KPU-PT-90 i 0518-43
KPU-PT-91

Simeulue
Tengah, Teupah
Barat

1101
0518-13

KFU-rr-91 KPU-FT-PD- Simeulue 10535,20 96n 5' 3.142" BT 2" 29" 45.865" 0518-41
KPU-PT-91 30 LU

1104
0518-13

KPU-PT-91 0518-41
KFU-FT-92

Teupah Bamt,
Simeulue Timur ,
Teupah Selatan

1101
0518-13

KFU-FT-92 KFU-TT-PD- Simeulue 13672,15 964 13" 44.420" 2- 22' 35.955" 0518-14
KFU-FT-92 31 BT LU

1104
0518-13

KFU-FT-92 0518-14
KFU-FT-93

29780,19 96- 42" 2.580" BT 2* 8J 28.213" LU
0518-21

KFU-PT-93 KPU'PT-PD- Teupah Selatan Simeulue 1104
0518-22

KPU-FT-94 32
15774,16 96' 31' 4.470" BT 2- 21" 30.116" 0518-14

KPU-PT'94 LU 0518-23 \

p
i
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TJTIK KOORDINAT ALOKASI RUANG ZONA PERGARAMAN

KODE.ZONA 1 Kdt>E_S2 KECAMATAN KABUFATEK LUAS_IL\ EITJUR LINTANG KLP.350 NLP_50

KP'J-G-Ql KPU-G-GR-Ol Sÿulimeum Aceh Beaar 18,83 954 40" 34.627"" BT S" 35" 30.001" LU 1103
1

0421-
61

KPU-G-02 KPU-G-GR-02 Carul Aman Acch Tirayr 13,93 97° 43' 47.833" BT 5' 0" 25.037" LU 1103 0621-
11

KPU-G-03 KPU-G-GR-03 Lapsing Aceh Utara 16.89 97° 17' 33.773" BT 5* 10" 38,594" LU 1106
0521-
32

KPU-G-04 KFU-G-GR-G4 Jangka Bireuen 15,68 96' 46' 10.171" BT 5* 15' 29.009" LU 1106 0521-
24

KFU-G-OS i KPU-G-GR-05
1

Kota Sigli , Pldie 15.13 95" 53' 43.742" BP 5' 22" 42.314" LU
1

1103 0421'
34

KPU-G-OS KFU-G-GR-06 Bandar Bam j Pidle Jaya. 31,35 96s T 31.439' BT 5g 16' 59.160" LU 1103
0521-
13

T!TIK KCGRDINAT ALOKAUI RUANG ZONA ENERGL

KODE_ZGNA KECAMATAN KABUPATEN LUASLBAl BUJUR LIHTAKG NLP_250 WLP_50

KPU-E-Ol
Meuneubo, Kuala
Feaislr

Aceh Barat, Nagan
Raya

304,206 96D 11" 16.847" BT 4n 5' 49.202' LU 1105 0520- 11



-61-

TITIK KQORDINAT ALOKASI RUANG KAWA5AN KONSERVASI PERAIRAN DAN KAWASAN KONSERVASI LAFNNYA

KOD£_JEH1S KECAICATA1T 1 KABUPATEN LUASHA BUJXTR LD1TAKG MLP.250 NLP_50

KK-KKL-01 Suki Katya Sabang 6.461,30 95* 13' 43.969" BT 5P 53' 16,201" LU 1103
0421-53
0421-54

KK'KKL-02
Eepulauan Eajnyak, Keptilau
Banyak Barat

,

Aceh Singkil
205,720,24

97° 18' -1,262" BT 2a 11' 57,967" LU 1104

0517-63
0517-64
05IB-31
0518-32
0518-33
0518-34
0617-43
0618- 1 1
0616-13

KK-KKP-Ol Suka Jaya Sabarig 3.207,98 95* 21' 41,951" BT 5* ST 27,382" LU L 103 0421-54

KK-KKP-02 LetubahssbiJ Aceh Barat Daya 4.380,75 96* 54' 17,010" BT 3" 33' 28,407" LU 1105 0519-52

KK-tfXF-03
Susoh, Setia, Tflngan-
Taruzan

Aceh Barat Daya 1.998,46 9&D 5V 47,090" BT 3° 40' 26,603" LU 1105 0519-52

HJC-KKP-04 Kualabatee Aceh Barat Daya
3.969r25

,

96' 42" 51,334' BT 3" 43' 44,627" LU 1105
0519-51
0519-52

KK-KFtP-05 ManEEÿng Aceh Barat Daya 4.326,12
96" 52' 2,942" BT 3* 35' 44,98 1" LU 1105 0519-52

KK-KKP-06 Susoh Aceh Barat Daya
960.79 96* 49' 45,502" BT 2" 41' 50,015" LU 1105 0519-52

KK-KKF-07 Tangan-Tangan Acch Barat Haya
379,07

96" 53' 10,799" BT 3D 38' 36,630" LU 1105 05L9-S2

KhUEtKP-08 Pulo Aceh Aceh Besar
1L179,66 95° 3' 6,355" BT

i

5" 43' 14,045" LU 1103

042i-42
0421-44
0421-51
0421-53

KK-KKP-99 |Mesjid Raya Aceh Besar | 320,21 95* 32' 13,297" BT 5D 37' 12,991 LU 1103 0421-61



-62-

KK'KKP-10
I

Lholaiga,PeuL&n Bada Aceh Besar 8-232,S9 95- 12' 35,963" BT 5° 32' 16,487" LU 1103
0421-23
0421-51
0421-52

KK-KKP- 11 Lhokxiga, Lcupjng Aceh Be&ar
2,042,10

951 12' 38,1491 BT 5* 27J 12,220" LU 1103 0421-23 :

KK-KKP-12
l.

PuLo Aoeh Aceh Besar 4.2 19,40 95" 9r 10,102' BT 5° 37' 6,051" UT 1103 0421-51

Kit KKP-13 Seulimeum Aceh. Beaar 2.052,14 95' 41" 50,033" ST 5' 36' 29,304" LU 1103 0421-61

KK-KKP- 14 Pule Aceh Aoeh Besar 237,27 95° 7' 2 1,404" BT 5° 40' 2,107' LU 1JOS 0421-51

KK-KKF-15 Mesjidraya, Sculiracum Aceh Be&ax
731,90

95° 36' 50,174" B1 5* 30" 11,945" LU ' 1103 0421-61

KK-KKP- 16 Fanga Aceh Jaya
4.611,68 95" 42' 36,181L BT 4' 30' 44,404" LU 1102

0420-33
0420-34
0420-61

KK-KKP- 17
Jaya, IndraJaya,
Sainpiiiiiiet , Darul Hikmah,
Sctia Bakti, Kruerig Sabee

Aceh Jaya
45.429,75 95° 24' 11,041" BT 4" 52r 53,167" LU

h
i

L 103

0420-32
0420-54
0420-61
0421-21
0421-22

1102

: 0420-52
0420-54
0420-61
0421-2L
0421-22

' KK-KKP- 18 Labuhanhaji Timur Aceh Selatan 634,54 96° 58' 10,790" ET 3- 30' 37,155" LU 1105
0519ÿ24

0519-52

KK-KKP- 19 Truman Aceh Selalan 956,97 97° 35' 15,740" BT 2° 47' 22,093" LU 1104 06 18-43

KK-KKP-20 Bakqngan Aceh Sclatan 219,71 97° 26' 42,999" BT T 54' 10,943" LU 1104 05 IS-64

KK-KKP-21 j Bflkfingsn Timur Aceh Sclatan 358,18 97* 30' 38,583" BT V 52' 44,047" LU 1104
05 18-64

ÿ

0618-43
05 18-64 |

0618-43

M



-ÿ63-

1
KK-KKP-22 Samadugih Tapaktuan Aoch Selatan !

;

1.370,93
97° 6' 4,986" BT 3D 16' 2 1,617" LU 1105

0519-31
0519-33

KK-KKP-23 M&nyak Payed Aceh Tamiang
119,25 93* 10" 47,901" BT 4* 30" 7,707" LU 1108

0620-23
0620-51

KK-KKP-24 Seraway Acch Tamiang 2.677,96 98* 16' 43,997' BT 4° 21" 25,632" LU 1108 0620-24

KKjKKP'25 Sslangj SumcuLue Tengah Simeulue 13.502,09 95n ST 30.962" BT 2=- 34" 9,671" LU 110]
i

0418-62

KK-KKP-26 Teupah Srlatan Simeulue 2.914,20 96n 30" 10,162" BT 2n 25" 5,693" LU 1104
05 18-14
0518-23

KK-KKP-27 Stmculuc Bwat Simeulue 8 233,39 95" 56' 29,007" BT 2n 50' 50,647' LIJ L 101
0418-64
0518-43

KK-KKP-28 ÿ
TeLuk Dalujn, Simeulue
Timur

.
i

Simeulue
: 44.404,10 96n 17' 11,986" BT 2* 36" 35.946" LU

1101

1104

0518-14
0518-41
0518-42
0516-14
0518-41
0518-42

T1TIK KQORD1NAT ALOKASI RUANG
KAWASAN STRATEGIS NASLONAL DAN KAWASAN STRATEGES NASIONAL TERTENTU

KODEJENIS KECAMATAN KABUPATEN LUAS_HA BUJUR LINTAlTCr NLF_250 ItlrP SG

EtSN-PA-01 Suka Kaiya Sabang, 216,1627 95° 6' 49,342" BT •"s" 57' 29,991" LU 1103 0421-53
KSN-R-Ul Suka Kofya Sabang 17,32473 95" 15' 29.792" BT 5fl 52' 38.017" LU 1103 042 1-54

KSN-R-02 Sqka Java abang 3209,252 95" 2 1J 40.381' BT 5fl 51" 27.776" LU 1103 0421-54
KSN-WP-01 Suka Kenya Sahang 8106,025 95° 6' 57.912" BT 6* 4' 32.003" LU 1103 0422-21
KSN-L-01 Bands Sakti Lhokseumawe 1,434365 976 2' 25-728" BT 5* 14' 22.099" LU 1106 0521-3 L
KSN-L 02 Suka Karya S&bang 1,280681 95" 18' 59-818" BT 5° 53 16 943" LU 1103 0421-54

KSN-L-03 Simcuiur TiitlUr Simeulue 0,253945 96° 22' 57.027" BT 2° 28' 45.488' LU 1104 0518-14

$
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0413-54 !
0413-63 1
0419-21
0419-22
0419-31

KSN-PKT-07 Simeulue Cut Simeulue 73790,73 95° 54' 1.03V BT T 25r3S 455" LU 1101

04 13-33
0416-34
0413-62
05 13'13
0513-41

ALOKASI RUANG ALUR LAUT

KODEJENI8 KJECAMATAJt KABUPATEN LUASftA BUJTR LIHTANG LOKASI WLP_250 NLP.SO

al-apk-kt-
01

Suka Java,
Banda Sakti

|

Kota Sabang,
Kata
Lhokseumawe

11127 96D 37' ÿ23,646" BT 5° 30' 37,37 V LU
Sabang -
Lhokecumawe -
Mcdan

1103

1106

ÿ

0421-54
0421-63
052 1-3 1
0521-33
0521-34
062V 13
0421-54
042 1-63
0521-31
0521-33
0521-34
0621-13

al-apk-kt-
02

Sulfa Jaya,
Syiah. Kuala

Kota Sabsng,
Banda Aceb 4072 95" 22' 0,939" BT 5° 45' 20,516" LU Banda Aceh -

Sabang 1103
0421-52
0421-54

AL-APK-KT-
03

Simeulue
TimUr,
Bakailgail

Simeulue, Aceh
Seiaian

5627,2 96* 56" 2.754" BT 1" 41" 47,3 13L LU
Bakongan -
Simeulue

1104
0513-14
0516-42
0518-51



i
-GS-

| 05 18-62
0518-64

AL-APK-GM-
01

Musje: Satu Kota
Lhckscuinawe

2947,9 97° 13' 53,335" BT 5" 20' 5,519" LU Lhokaeumflwe ÿ

Selat Malaka 1106
0521-33
0521-34

TITIK KOORDINAT ALOKAS1 RUANG W1LAYAH KELOLA PANGUMA LAOT

KOBE JEfflS KECAMATAN KA3UPATEN LUAS_HA WJm LINTANG NLF,250 NLP_5t>

WK-FL-01 AronEÿn Balek Aceh Barat 2196,54 95' 57' 31.407' BT 4" 13' 46.340" LU 1102
0420-32
0420-34

WK-PL'02 Arcngan Balek Aceh Batat 1212,91 95* 55' 38.470" BT 4- 15' 44.753" LU 1102
1

0420-32
0420-34

WK-PL-Q3 Arangan Balek Aceh Barat 900,85 96" 9' 15,746" BT 4* 5' 2 1-S72" LU 1102 0520- 11

WK-PL-04 Aleutian Baltk Aceh Barat 19*8,29 95D 56' 23.288" BT 4" L4r 48.982" LU 1102
0420-32
0420-34

WK-PL-05 Arortgan Balek Aceh Barat 8205,13 9SD 53' 23. Ill"BT 4-18' 25.038" LU 1102
0420-32
0420-34

: WK-FL-06 Arongan BiJek Aceh Barat 2698,93 96" 4' 40.763" BT V S' 18.721" LU 1102 0520- 11
WKÿPL-07 Argngan Balek Aceh Barat 1085N07 96" 9' 59.135" BT 4* 5' 12.142" LU 1102 0520- 11

WK-PL-08 Johan Pahlawan Aceh Barat 1347,17 96" 3' 42.003" BT 4" Sr 46.730" LU 1102 0520- 11
WK-PL-09 Jotian Pahlavr'iil Aceh Barat 1716,99 9t>" 7r 52.823" BT 4* 6r 6.966" LU t 102 0520'11

WK-PL- 10 Johan PahEawan Aceh Barat 671.37 1 96n T 1.208" BT 4s 5' 50.809" LU 1102 0520-11
WK-PL- 11 Johan pBhlawan Acch Barat 205 1.27 96- 6' 13.244" BT 4s 6" 11 686" LU 1102 0520- 11

WK-PL- 12 . Johan Pahlftwan Aceh Barat 1280,49 95- 5' 32.894" BT 4D T 8-850" LU ! 1102 0520' 11

WK-PL- 13 Sajxiatiga Aceh Barat 2985,84 96" 1' 8,934" BT 4° 9' 33.160" LU 1102
0420-32
0520- 11

WK-PL- 14 Samatiga Acch Barat 5074,57 95" 59' 10,870" BT
i

4U 11' 41.481" LU 1102
0420-32
0520-11

WK-PL- 15 Samatiga Aceh Barat 1373,49 : 96" 3" 39.315" BT 4* 9r 24.309" LU 1102 0520- 11
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WK-PL-16 Samatiga i' Aceh Barat 1905,33 964 2' 45-422" BT 4- 9" 59.612" LU 1102 0520- 11

WJt-Ftl7
L

Barah Rot, Kuala Batee Acch Barat Days 11809,47 96n 42' 7.640' BT 3° 42" 39.618" LU nos 0519-51
0519-52

WK-FL-lB Lerobah Sabil Aceh Barat D&ya 4066,78 96- 54' 25,834" BT 3a 33' 20.758' LU 1105 0519-52
WK-PL-19 Manageng Aceh Barat Daya 3368,76 * 96- 52' 30-296" BT 3* 35' 15.000" LU 1105 0519-52

WK-PL-20 Selia Aceh Barat Daya 3229,58 96- 50' 45.803" BT 3' 39" 32,447" LU 1105 0519-52
WK-PL-2 1 Susoh Acch Barat Daya 5472,76 95- 48' 11,066" BT 3- 41' 2.259" LU 1105 0519-52

WK-PL-22 Tangfui Tangan ! Aceh Barat Daya 3359,10 96- 5T 44,964" BT 3° 37' 33, 188" LU 1105 0519-52
WK-PL-23 Baitussalam Acch Besar 6711,66 95-21" 35.087" BT 5- 40' 16.198" LU 1103 0421-52

WK-FL-24 Leupung Aceh Besar 8764.59 95° 12" 15.798" BT 54 23' 0.240T LU 1103
042 1-23

042 1-24

WK-PL-25 Lhoknga Aceh Besar 4528,16
i

95- 10" 39-395" BT 5* 29' 31.395" LU 1103
0421-23
0421-51

WK-PL-26 Lhoknga Aceh Besar 4522,95 95- 12' 11.039" BT 5° 27 0,461" LU 1103 0421-23

WK-PL-27 Lhoong Aceh Besar 14140,75 95- 11 16.974" BT 5* 16' 53-664" LU 1103
0421-21
0421-22

WK-PL-27 Lhoong Acch Besar 14140,75 95' 11" 16.974' BT 5° 16' 53.664" LU 1103 G421-23

WK-PL-28 Lboong Aceh Besar 7781,15 95- 14' 6,599" BT 5* 11' 23.254* LU 1103
0421-21
0421-22

WK-PL-29 Mcsjid Raya Acch Se?ir 7347,08 95- 24 30.824" Br 5-41' 50.104" LU 1103 0421-52

WK-PL-30 Mesjid Raya Aceh Besar 16017,69 95-31' 22-077" BT 5° 39' 28.399" LU 1103
0421-52
0421-61 ;

WK-FL-3 1 Pcukan Boda. Acch Besar 15155,49 95' 11" 2.346' BT 5- 33' 42.164" LU 1103
0421-23
0421-51

i0421-52

WK-PL-32 Pulo Aceh Aceh Besar

i

35426,28 95' 1" 9.383" BT 5- 46' 8.1S4' LU 1103

0421-42
0421-44
0421-51
0421-53

WK-FL-33

1
*

Pulo Acch | Aceh Besar 17845,40
i

95' 8' 9.053" BT 5- 36' 55.025" LU 1103
0421-51
0421-52
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WK-PL-34 Pulo Aceli Aceh Besar 16787,06 95" 3" 31.021" EST 5* 39' 9.695" LU 1 1 "1
042 1-42

1lUo
042 1--5 1

WK-PL-35 Seulimcuin Aceh Besar 7456,30 95° 38 58 646" BT 3*35' 37.115* LU 1103 0421-61

WK-FL-36 SeuJimeum Aceh Besar 6033,35 95* 43" 25-297" BT 5* 36' 37.192" LU 1103
0421-61
0421-62

WK-PL-37 Darul Hikm.ah Aceh Jaya 6073,97 95* 26" 42.594" BT 4* d-5' 19.560" LU 1102
0420-52
0420-54

WK-PL-33 IndraJaya Acch Jaya 5667,51 95* 2Qr 10,479" BT 44 57' 55,221" LU 1 1102
0420-54
042 1-22

ttK-PL-39 IndraJaya Aceh Jaya 6520,07 95* IB' 57.196" BT 5° 1' 27,993" LU 1102
0420-54
0421-22 i

i

WK-PL-40 Jaya Aceh Jaya 12167,03 95n 16' 4.244" BT 5=- 6' L4.505" LU 1103
0421-21
042L-22

WK-FL-4 ] Krueng Sahce AecK Jaya 12792,05 95* 35' 33.130" BT 4* 34' 34.727" LU 1102 0420-61
0420-33

WK-PL-42 Panga Acch Jaya 11520,70 95* 42' 17.520" BT 4* 29' 33.407" LU 1102 0420-34

I ! 0420-61

WK-PL-43 Sampoifiet Acch Jaya 4400,61 95*23' 45.771" BT 4* 47' 48-396" LU 1102 0420-54

WK-PL-44 Sampolnet Acch Java 14453,49 95* 2 V 10.119" ET 4* 52' 13-371" LU 1102 0420-54
0420-52

WK-PL-45 Selia Bakti Acch Jaya 7406,12 95* 27' 58-248" BT 4* 42' 18,300" LU 1102 0420-54
0420-61

WK-PL-46 Setia Bakii Aceh Jaya 11536,33 95* 30' 28.162" BT 4" 3S' 3.077" LU 1102
0420-52
0420-61

WK-PL-47 Teunom Acch Jaya 11623,24 95* 48' 12.720' BT 4" 23' 32.841" LU 1102
0420-33
0420-34

WK-PL-40 Hakonÿan Aceh Selatan 1 9621,47 07*25' 12.910" BT 2* 54' 18.035" LU 1104
|

05 18-64
06 18-43

WK-PL-49
Bakongan, Bakongan Aceh Seiatan 10526,29 97* 30" 38.930" BT 2° 51' 20.608" LU 1104

0518-64
Timur 0618-43

WK-PL-SO Kind Selatan Aceh Selatan 5456,28 97° 16' 8-609" BT 3* 1' 54.047" LU i10S 0518-63

A?~
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0519-31

05 19-32

1

U/K-PL-51 Kltiet SeLatan Aceh Selatan 11365.27 ' 97° 19" 14.714* BT 2- 53' 51.811" LU 1104

0516-63
051fi-64
0519-31
0519-32

wk-pl-52 Kluet Utana Aceh Selatan 5969,62 97' 15' 51.953" BT 3- 4' 56.720" LU 1105
0519-31
0519-52

WK-PL-53 Labuhan Haji Aceh Selatan
i

4037,66 96° 56' 20-654" BT
!

3- 31' 5.371" LU 1105
05 19-24
0519-52
0519-61

WK-FL-S4 Labuhan Haji Barat Aceh SeLatan 2365.fi 1 96° 56' 35.900* BT 3fl 32' 22.376" LU 1LOS 0519-52

WK-PL-55 Labuban Haji Tiniilr Aceh Selatan 3533,23 96° 59' 51.393" BT 3- 29' 1.705" LU 1105

0519-24
0519-33
0519-52
05 19-51

WK-FL-56 Meulrek Acei: Selatan 2327.93 97n 1 5.206" BT 3- 27' 7.9SS" LU 1105
0519-24
0519-33

WK-PL-57 Meukek Aceh. Selatan 3971.U4 97- 2' 9.235' BT 3- 25' 2.626' LU 1105
0519-24
0519-33

WK-PL-5S Samadua Acch Selatan 3744,32 97° 5' 58.243" BT 3* 18' 34.290" LU 1105 0519-33

WK-PL-S9 Samariua Aceh Selatan 1351,54 97° 6' 58.532" BT 3- 16' 57.646* LU 1105 05 L9-33

WK-PL-60 Sawang ÿ Aceh Selatan 3080,74 97a 4 57.101" BT 3d 20" 4 1.595" LU 1105 05L9-33

WK PL-61 Smvflne Aceh Selatan 3764,71 97* 3r 31-166" BT 3- 22-41.426" LU 1105 0519-33

WK-PL-62 Tapaktuan Aceh Selatan 3746,62 97- ftJ 0.263" BT 3- 15' 17.138" LU
j

1105
0519-3 L
0519-33

WK-PL-63 Tapaktuan Aceh Selatan : 3775,95 97° 9' 59.204" BT 3- 13" 40.703" LU 1105
0519-31
0519-33

WK-PL-64 Tapaktuan, Faaic Raja Aceh Selatan 11722,98 97° 13" 53.326' BT 3° 10' 40.425" LU 1105
0519-31
0519-32

WK-PL-65 Trunion Aceh Selaian 27647,76 97a 37' 22.536" BT 2* 33' 35.24 I"LU 1107 0618-13
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0618-41

WK-PL-66 Tnimfln Aceh Selatan 12868,89 97* 35J 2.265" BT 2* 47' 43.408" LU 1107
0618-41
0618-43

WK-PL-67 Kepulauan Banyak Aceh Singkil 1244.43 97" 27' 10,831" BT 2- 19' 30.366" LU 1104 0513-34

WK-PL-68 Kepulauan Banyak Atch Smÿki! 2478,2? 97* 22' 40,780" BT : T 16' 45-146" LU 1104
0518-32
0518-34

WK-PL-69

I

Kepulauan Banyak Aceh Singkil 29444,16 97" 27" 15.492" BT 2" 12' 29.432" LU 1104

05 18*32
05 18-34
0618- J 1
0616-13

WK-PL-70 Kepulsuan Danyak Accb Singki] 17821,92 97* 23' 11.101" BT 2* 21 52.330" LU 1104 OS18-34

WK-PL-7 1 Kepulauan Banyak
Barat

Aceh Singkil 36401,92 97" 6' 33.360" BT 2D 14' 43.540" LU 1104
0518-31
0513-33

WK-PL-72

-

Kepulauan Banyak
Barat

Aceh Singkil 13210.25

i

97n 16' 41.215" BT 2" 18' 26.946" LU 1104

0518-31
0518-32
0510-33

0518-34

WK-PL-73
Kepulauan Banyak
Bsrat Acch Siuglkil 40509,19 97* 8" 2.5 12" BT 2* 3' 22. 196" LU 1104

0517-63
0518-31
0518-32

WK-PL-74
Kepulauan Banyak
Barat

Aceh Singkil 52270,14 97*21' 34.973" BT

I

2° 4' 1.148' LU 1104

0517-64
0518-31
0518-32

0518-34

WK-PL-7S Kuala 3anj Aceh Singkil 26653,66 • 97" 32' 37.176" BT 2" 21' 59.416" LU 1107
0618-34
0618-13

WK-PL-76 Kuala Baru Aceh Singkil 3695,00 97* 42' 41.905" BT 2- 16' 55.023" LU 1107
0618-11
0618-13

WK-PL-77 Kuala Baru Aceh Singkil 4162,04 97" 41' 3.645" BT 2- 19" 15.186" LU 1107 0618-13

WK-PL-7S j SingkiL Aceh Singkil 5100.64
i

97-48" 11,215" BT 2-12' 58,878" LU 1107
0613-12
0618-14
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WK-PL-79 Singkil Aceh SLngJdl 3340,35 97* 45' 27.315" BT 2° 12' 46.939' LU 1107
0613-11
0613-12
0618-14

WK-PL-80 Singkil Aoeh SingtoJ 2570,51 97' 50' 17.974" BT 2' 13' 2,167" LU 1107
0618-12
0618-14

WK-PL-3I Singkil Utara Aceh Singkil 3367,73 97° 54' 20.386" BT T 13' 27.347" LU 1107
0618-12
0613- 14

WK-PL-S2 Singkil Utara Aoeh Singkil 3405,45 97' 56' 24.341" BT 2* 13' 56.6B6" LU L 107
0618-12
t>618-14

WK-PL-83 Singkil Utarj Aceh Singki] 16041,67 96' r 32.622" BT 2" 11' 3.904" LU 1107
0616'12
0613-14
0613-21

WK-FL-34 Singkil Utara, Singkil Acch Singkil 3379,50 97- 52" 10.275" BT V 13' 22.23 1" LU 1107
0618-12
0618-14

WK-PL-8S Singkil. Kuala Baru Acch Singkil 3007,37 97s 43" 5B.709" BT T 14' 50-305" LU 1107

0618-11
0613-12
06 13-13
0613-14

WK-PL-3S Bands Mulis Aceh Tainlang 2959,50 9S* 12' 54.746" BT 4° 30' 35.463" LU 1103
0620-23
0620-51
0620-52

WK-PL-87 Bendah&ra Aoch Taxniang 9156,77 93° 16" 29.895" E3T 4° 28" 11.190" LU 1108

0620-23
0620-24
0620-51
0620-52

WK-PL-33 Manyak Payed Aceh Tamiang 7054,63 93° 9' 42.603J BT
ÿ- -

i

4- 32" 14.173" LU 1106
0620-23
0620-51

WK-FL-89 Scryway Aceh TamianR 13649,89 98' IS1 42.705" BT 4* 2\ 19.495" LU 1108 0620-24

WK-PL-90 Birtunn Bayeum Aceh Timur 3276,90 98" 1" 51.072" BT 4fl 37' 59.745" LU i:o8
0620-42
0620-51

WK-P1ÿ91 Bireum Bayeum Aceh Timur 47,77 97* 56J 36.59 1" BT 4" 33' 44,756" LU 1108 0620-42
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WK-FL-92 Darul Aman
]

Aceh Timur 4795,49 97*44' 46 560" BT 5* i 55.4 15" LU
[

1108

0620-43
0620-44
0621-11
0621-12

WK-PL-93
i

Idi Rayeuk Aceb Timur 4474,26 97* 47' 20-291" BT 4* 59' 44.000" LU HOB
0620-43
0620-44
0621-12

WK-PL-94 Julpk Aceh Timur 4113,34 97" 41' 7,128' BT 5° 6' 27.97/" LU 1108 0621-11

WK-pL-95 Madat Aceh Timur 17479,17
1

97* 33' 8.459" BT 5" 14' 36.823" LU 1108

0521-32
0521-34
0621-11
tea1-13

WK-PL-96 Nurus&aJam Aceh Timur 3951.20 97° 42' 14.5S7" BT 5* 3' 50.645" LU 1100 0621-11

Wk-PL-97 Pcudawa. IdiTEmur Aceh Timur 6807,09 97° 50" 27.241" BT 4" 57' 2.306" LU 1108
0620-44
0621-12

WK-PL-98 Peureuluk Aceh Timur 12709,55 97" 57' 44,473" BT 4" 49' 33.442" LU 1108
1 0620 -42
0620-44
0620-53

WK-PL-99 Feureulals Beidt Aceh Timur 5375,92 97* 54' 39.948" BT 4" 55' 11.468" LU 1108 0620-44

WK-PL-1D0 Fcurculalt TinlUr

j

Aceh Timur 2050,4 1 97' 59' 31/736" 3BT 4b 44' 15,124" LU 1100

0620-42
0620-44
0620-51
0620-53

WK-PL-101 Rsxito Sculemat Aceh Timur 3502,20 90" 0' 39-098" BT 4" 39' 55.00 1" LU 1108
0620-42

1 0620-51
WK-PL-102 Simpimÿ Ulim Aceh TLmur 6096,99 97* 39' 9.369" BT ÿ 5" 9' 14.373" lU 1108 0621-11

WK-PL- 103 Sungai Raya Acch Timur 3246rll 97* 59' 44.998" BT 4" 42' 1.670" LU lias
5

0620-42
0620-5 1

WK-PL-104 9aktiya Baral Arch Utara 1799,58 970 18' 10.361" BT 5" 12' 55.036" LU 1106

1106

0521-32
0521-34

sVK-PL-105 \ Deÿvantara Aceh Utara 6719,92 97" 1 17.996" BT 5* 17' 16.847" LU 0521-24



-75-

0521-31
0521-33

WK-PL- 106 Lapanÿ Aceh Utara 7135,37 97* 16' 31.463" BT
1

3* 12' 13.860- LU 'ÿ
i

l
1106

0521-31
0521-32

WK-PL- 107 Muara Batu Aceh Utara 6002,07 96' 56" 42.886" BT 5* 17' 31.237" LU 1106
0521-22
052J -24

WK-PL- 108 Seunuddon Acch Utara 13073,92 97n 23' 21.565' BT 5* 14' 39.794" LU 1106 ! 0521-32
0521-34

WK Pl-109 Syamtalira Aceh Utara 2684,24 97* 13' 27.842" BT 5* 10' 35.854* LU 1106 0521-3]

WK-FL-liO Sj'amtalira Bayu AjCcIi Utara 1220,66 97Mi' 53.705" BT 5* 5 0' 23-380" LU 1L06 0521-31

wk-vl- IiI Tanah PasLr Aceh Utara ] 738,83 97* 14" 50.604" BT 5" 11' 40.939" LU 1L06
0521-31
0521-32

WK-PL- 112 Kuta Alam Bajida Aceh 3140,27 95* 19' 51-76r BT 5* 37' 53.688" LU 1103 0421-52
WK-PL- 113 Kutfl Raja, Etuia Alam BandaAceh 1894,98 95* 18' 17.170' BT 5* 36" 55.344" LU 1103 0421-52
WK-PL- 114 Keurajca BandaAceh 2844,75 95* 17" 3.514" 0T 5* 35" 43.442" LU 1103 0421-52
WK-PL- 115 Ganda Pura Bireuen 2557,30 96' 51" 55.918" ET 5* 18' 23.477' LU 1L06 052 1-24

WK-FL-l 16 Ganda Pura Bireuen 3059,19 96* 53' 35.024" BT 5* 17' 10.308" LU 1106
0521'22
0521-24

WK-PL- 117 Jangjts Bireuen 9208,30 96,:' 47' 44.203" BT 5a 17' 57.286" LU 1106
0521-23
052 1-24

WK-PL-l L8 Jeumpa Bireuen 4725,54 964 39' 27.044' BT 5D 15' 17.803" LU 1106
0521-21
052 L-23
052 1-12

WK-PL-l 19 Jeunieb Bireuen 1787,83 96" 30' 46.49 1" BT 5* 13' 58.676" LU 1106 0521-21
0521-23

WK-PL- 120 Kuala Birelien
1

4941,38 96" 42" 44,8 19" BT
i

5* 16" 37.816" LU 1106
0521-21
0521-23

' 0521-12
WK-PL- 131 Pandrah Bireuen 703,82 1 96* 30" 17.924" BT 6" 14 58.991" LU 1106 0521-21

! 0521-23

WK-PL-l 22 Peudada Eirelien 5959,75 96" 35" 33.747" BT 5* 14" 29.296" LU i 1106 0521-21
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E 0521-14

WK-PL- 159 Suka Jaya Sabang 2664,05 95* 23" 37.39 1" BT 5* 46' 51.496" LU 1103
0421-32
0421-54

WK-PL-16G SuU-a Jaya Sabang 8589,56 95* 21' 26.638" BT 5° 55' 4.434" LU 1103 0421-54

WK-PL- :Gi
V ...

Jaya Subbng 2097,88 95" 21" 36.036" BT 5- 45' 38,468" LU 1LQ3
0421-52
0421-54

WK-PL-162 Suka Jaya Sabang 3770,95 95- 19' 22.798" BT 5° 44' 18.543" LU 1103
0421-52
0421-54

WK-PL-163
ÿ

Suka Jaya Sabang 1222,39 95- 22' 5.329" BT 5- 46J 57.7 12" LU 1103
0421-52
0421-54

WK-PL- 164 Suka Jaya Sabang 79 11,29 95' 24" 34.137" BT 5' 50' 11.177" LU U03 0421-54
WK-PL- 165 Suka Karya Sabang 2542, 11 95' IS' 10,320" BT 5D 54' 53,907" LU 1103 0421-54
WK-PL- 166 \ Suka Kaiya Sabang 2877,35

37704,10

95- 17" 4.425" BT 5- 53' 30 010" LU 1103 0421-54

WK-PL- 167 Suka Karya Sabang 95- 9 21,716" BT 5- 59' 43.295" LU 1103
0421-53
0421-54
0422-21

WK-PL- 168 Suka Karya, SukaJaya Sabang 11439,65 95g 14' 32.977" BT 5* 46' 51.350- LU 1103

0421-51
042L-52
0421-53
0421 54

WK-PL- 169

i

Alafan

i

Simeulut 69216,98 95- 35' 10.695" BT 1" 54' 3.394" LU 1104

0418-54
0418-61
0418-62
0418-63
0418-64
0419-22

WK-PL- 170 SaJang SimcuEuc 19157,47 95- 48' 1.101" BT 9/ 36' 50.780" LU 1104
0418-61
0418-62

WK-PL- 171 Suneutue Barat Simeulue 33906,10 95- 58' 9.865" BT 2* 5T 47.534" LU 1104
0418 64
0518-43

WK-PH72 Simruluc Tcngah Sirnculuc 31355,26 95b 56' 51.870" BT 2' 31' 27.396" LU 1104 04 18-34
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i

0413-62 !

0513-13
0510-41

WK-PUL73
i

Simeulue Tinur SimeuLue 37315,4-2 96' 22' 37.569" ST T 36' 5.704" LU 1104
0518-14
0518-41

WK-FL- 173 SitneulLic Timur Simeuluc 37315,42 96" 22' 37.559" BT 2" 36r 5,704" LU 1104 05 18-42

WK-PL-174 Tetuk DaJam Simeulue 30879h33 96° 12' 44.034" BT 2a 4 L' 56.940" LU 1104
0518-41

0518-42
05 18-43

s

WK-PL- 175 Teupah Barat Simeul'je 43004 ,43 96" 12' 66.432" BT 2* 22' 37.902" LU 1104
0518-13
0518-14
0513-41

WK-PH7G Teupali Selatan Sixntulue S8555H7 1 96" 33" 31-736" BT 2fl 14' 30.442" LU 1104

0517-53
0518-14
0518-21
0518-22
0518-23
0518-42
0518-51

i?it. GTJBERNUR ACEHÿ~

—T<g5!JUE5ÿ__

NOVA iRiANSYAH
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IAMPIRAN IH
QANUN ACBH
NOMOk 1TAHUN 2020
TENTANG
RENCANA ZONASI WILAYAH PESISIR DAN PULAU-PULAU KECIL TAHUN 2020-2040

iNDIKASI PROGRAM

RAPi =•«:•*,! I : TA
- -ÿÿS8ISi&i39

ITnhiiri ke] HViiuii ke):jTÿliiin ke]

: -1REHCAIfA PEJUANFAATAN KONSEKVAS1

a 3!i' Jr ÿi-rr«TV:' ÿ, ÿÿ ]3i- tt;-_ - .

Pemitnfaataa KawasaiL Konncrvas!

Pclaitsartaaii F3D
Fawasan
Kpnservasi

Perairan

Penibentukan Unit
Per.gelola Kawasiin

Provinai
Aceh

Provinsi
Aceh

APBN,
APBA

APBN r

APBA

DKPp
Biro
Huku
m,
BKA

DKP.Bi
ro

Kcp
Elian

1.500 0
00

kegta
tan I 1.500.0
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Konscrvasi
Pcrairan

'

Organi
saai,
BKA

00 l
c

Evaluasi
Pencadangan
Kawaseui
Konservasi

Kabupale
n: Aceh
BeSax,
Pidle,
Pidie
Jaya,
Bircuen,

Aceh
Utara,
Aceh
TLmur,
Aceh
TamiLaig

APBN h

DKP.
BPSPL

7 kegia 2.100.0
PeraLran di
Kabupaten Awh
Eaaar dan wilayah
pesisir Tiniur Aceh

APBA Parian
e

tan

I:

d

Pencadangan
KKFD

(Aceh Tamiang,
Abdya, Aoch
3c3atan|

Aceh
Tamiang,
Abdya,
Aceh
Selatan

DKP,
EPSPL
Parian
g

5 kcgia
Uui

2.000.0 V

Pcnctapan
Kawasan
Kon&crvasi
P-rrairan (PlSIS!
(Simefuel , Aceh

Jaya, Aceh Bcsar|

SimeLue,
Aceh

APBN .
APBA

DKP. kegia
tan

l
e Jaya,

Aceh
Besar

SETDA
, KKP

3 900.000 m

f
Fenyusunan
Rencana
Pengalolaan dan

Kabjpate
n;

Terniang,

APBN,
APBA,

DKP,
E3PSPL

6 Keg 540,000 S
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Zonasi jRPZI di
K&bupatcn

Aceh
Bcaar,
Aceh
JayAt
Aceh
SeJatan,
Abdya,
yimeulue

—| "1 n

R

PeneLapan
Kav-aaan
Kanservasi
Perairsn {
Aceh TamiAng,
Abdya, Aceh
Seiatsm)

Aceh
Taniiang,
Abdya,
Aceh
Sclanui

APBN r

AF3A

DKF.
SETDA
,KKP

3
ltegia
tan

1.500.0
00

_

;>

.

" -
ÿ

f

h

StjaiaiisaSi

penelapail

kuwasaii
kanaervasii
perairan kepadA
masyarakat

Kimeulue
,Acch
Jaya,
Aceh
Bcsar

APBN .
APBA,
LSM

DKF,
KKP

3
kcgia
tail

300.000

i

IntfiRrasi lata

kclola
kelembagaari;
kawasarj

koriaervaai pesisir
dan pulau-pulau
Kecil dcnyaii
kelembagaan adat

Seluruh
Kabupale
n Peaj&ir

APBN ,
APBA,

DKF,
KKP,
Kemcd
agrL

7

_

kcgia
tan

1.050,0
GO

|_

ÿ

pn
t-~ij-
W'Kv-r

l



-83'

j

Monitoringdan
evaluasi
pengdolaan
kawusan
knnstEvasi pesistr
dan pulau-pulau
Kecs]

Sciuruh
Kabupatt
n Pesisir

APBN ,
APBA,

DKP,
KKP

4
kcgia
tan

200.000

r;.;

-3

ÿ :

-

1

I
ÿ -

..

'V

K Rchabilitasi
ckosistern peaisir

Provinsi
Acch

APBN ,
APBA,
LSM

DKP,
DLHK

I
Q

kegia
tan

2.O0O.0
00

r

i
L

Pcnÿtmbai1gait

P':iniiiLfaatanjasa
lingkungart pada
kawasan
konaervasi

Seluruh
Kabupatu
n Pcaisir

APBN ,
APBA,
Bwaata:
LSM

DKP,
BPM,
D1N30
S

a kcgia
tan eoo.ooo

,
ÿÿ

ÿ

1
2 Pcrlittdutlgun Dacraii Rawan Abrasi, Banjir dan Tsunami

a

Jndtnlifikasi
pesiair rawan
bcncana (abrasi,

banjir.
gelombang dan
tsunami)

SeJuruh
Kabupaie
n Ptstsir

APBA,
APBN

DKP,
DLHK
KKP,
BPBA,
D1NAJS
PERKt
M

3 kegia
tan ÿÿ50.000

ÿ

-$
ÿ lie

.

F4 1

iS

|

b

Pembangunan
infrastruktur
buatan peltndling
pantai /aiami
Untiik
pcnanggtllangan
abrasi, banjir,

Pesisir
rawan

abrasi,
banjir
dan
tsunami

APBA,
APBN

DINAS
SDA
DLHK,
BPBA

1
0
0
0

M 20,000.

000

iic.
k-
ÿ

• -

9

...

"

s
M
\'i

—n
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dan tsunami

i

vm

ii

i.

- •

::

i ÿ . i
i ,-
: 1 "
I r+

|
f

c

Rehabili tasi
pads kuwasan
rawail gelarnbang
pftsang, ahraai,
banjir, dan
tsunami

Sclurub
Kabupatc
n Fcsisir

APRA„
APBN,
APBK

DKP,
Dinas
SDA,
BPBA

1
0
0
0
0
0

Hekta
l

1.000.0
00

Efe

ÿ

B

J

d

Konscrvasi
habitat
(mangrove,
leruTnbu kurting,.
dan paciang
l.irnuri)

Ssluruh
twbupate
n Pcss-air

APBA,
APBN,
APBK

DKP,
DLHK,
Dinas
SOA.
BPSPL
Padan
e.
BK3D
A

3 ktfgia
tail

3.000.0
00

~

.1 1

ÿ

r

Np

L7/z
Mjji

1.—

ÿ1

3 Penguatan Keltrnbagaan Masyaraknt 1JfllaiE Meajaga Das Meleatarlkan Llagkuxtgan

a

Pcrigualmi
kelembaga

an pcngclejla
smnbcrdaya
alam berba&is
adHt

yduruh

Kccamata
ti Pcsiair

APBA,
APBN

DKP,
KKP

9
kegia
tan 450.000

|fij

1
!£

1
b

Peningkatan
pengawaaan
pemanfaatan
ruang

Scluruh
Kccsunata
n Pesisir

APBA,
APBN

DKP.
KKP,
BPSPL
Padaa
g.

4
bcgia
lan 800.000| ÿ ÿ

M

!
|,vii-:
r -
ÿB

i"*
|i_-t

ÿa-

K»

gj
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-1 PSDK.P
I

BKSD
A_

~
j

~~1

c

Intcijrasji
pcngawfiiibUl

(intcgraai
POKMASWAS
drngHii pHjiÿLiiaa
Laut)

Scturuh
Kecamata
n Pcsiair

APBA,
APBN

DKP,
KKF.
PoLairu
d>
BKSD
Ar
PSDKP
,LSM

7
2

Lokas
ÿ

ÿ

l
3.600.0
00

"

ÿ

ÿ" .

1 *
:

ÿ

;l ÿ

ÿm

; »

.at

* S.

i |l

Jv

d

[ptcgrasi Lata

kclota
surr.herdaya
prrikanan
bcrbasis Ltiok
Ipangjima laotj
dcngan tfita
kelola kawasan
konatrvasi

Scluruh
Kecamata
n Pcsigir

APBA,
APBN

DKP,
KKP,
BKSD
A,
DLHK,
PSDKP.LSM

7
2

Ijoksii

i
3.600.0
00

3

ÿ

i1H

> ÿ

m
ÿ il

Hÿ

ÿ*

£®i

4

ÿ ÿÿsi
' -j

E RENCANA PEMANFAATAN KJLWASAN PEMANFJ1ATAN UMtJM

1 fcngeiEbMgan Rcncutia Induk
.

a

tncnjTisun

ncncana induk
pcngcmbangan
invcsiasi setctnr
maritim

Seluruh
Kiibupaten
Pesisir

APBA,
APBN

Disbud
par,
DKP,
Bainpr
am,
Btippc
da

I
kcgia
Jan 500.000

£

i
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% Pcmantaatan Zona P&riwdflata
• 'ÿ \ >7>»ÿ . , .. : - i-

ÿ ' - ÿ -=l-et«__u . ~
-

ft

PcningkaLuji
sarana
piasarana

v/isata

Dcstina=i
wisata
pesisir.
dan Pulau-
Pulau Kccil

AP53A,
APBN

Disbud
par,
DKP,
KKP

6 lukÿ.KL 3.000.0
00

*3

T »

.

4M
iU

b

Pengembanyan
destinasi
paj'iwqeaLa
bahan

Deatinas.1
wisata
pesLstr,
dan PPK

APBA,
APBN

Disbud
par,
DKP.
KKP

7 kegia
tan

3.000.0
00

c

Idetitifikaivi
ko.idisi sarana
prasaxana
derniaga daerah
tyjuan wiHEila.

Dcstinasi
wisata
pesisir,
dan PPK

APBA,
APBN

Disbud
par,
DKP,
KKP

1
2

kegia
tan

3.300.0
00

w
ÿ 5ÿ

d
Pcrcncanaan
kawasan wisata.
hahan Lttrpadu.

Dcstinasi
wisata
reaisirj
dan PPK

APBA,
APBN

Disbud
par,
DKP,
KKP

1
kegia
tan

150.000

£

FeJibatan
oiasyarakal
lokaj. dalam
pengaEolaan
zona/sub zona
pariwiaata

Seluruh
Kabypaten
Pcsisir

APBA.
APBN,
Swasta
, LSM

Dinas
Paj iwis
ata

dan
okono
mi
krratif,
LSM

3
0

kelo
mpok 900.000

rj-

1 1

f
Pengendalian
dampak nrgatif
kegiatan

Seluruh
Kabupaccn
Pesisir

APBA,
APBN,
Bwa.nta

Dinas
Parhvis
ala,

6 lokasi 300.000



R7

pariwisa ta, di
zona/ sub zona
pariwirata

, LSM DKP,
DLHK 1 !

1 !

3 Petnanfaatan Zona Pcnnukimaii

a

Pcningkataui
$arana

praa araTiii

prrrnukiniiiri
pesisir

Kocaariatan
Fcsisiir

APBA,
APBN

Dino.s
SDA.
Kem
PUPR.
KKP

I inkaei J?.000,
000

-K.y

—

l

•V?

b

Fongawasan
dan
pcngendalian
pcmLajigLinan
perucnahan dan
lcawasan
peniiukiraan
pestsLr

Kecamatan
Pesisir

APBA,
APBN

Dinas
Pcrkim

t Lokaai 1.000.0
00

4 Pemanfaatan Zona Pelabuhan
SB" .ÿ .•r.'lJAr£Pl'f' '/ÿÿÿ' .' Jirfi*rJifiCEifc":v- ÿ !14 • 3= J- v "" " - ~ ?ÿ FSlS*'' V* ' - "-it-- :"l» ÿ -ÿÿtft - » mm: T .- r ÿ . Ti ÿ' r, . <w i .— i

a

ldenLi.Iika.SL
kondiai sarana
peiabuhan

KenaniaLa
rt Pesisir APBA

ji

Disbu
b. DKP

1
8

unit
90.000

b

Pcmbiingunan
dan
pengembfLngan
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Heterangan :

DKP : Dinas Kclautan dan Perikanan
BKA .. Badcui Kepegawaian Aceh
P3D : Pengaiihan Personil, Pendar.aan, Sarana/Prasarana dan Dokumm
BPSPL : Baiai Pcngelola Sumberdaya Pesisir dan Lam
PIS!SI : Pinang Siumnt Simanaha [Nama Kawaian Konservasi yang berada di Perairar Simeuluc
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